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"Besok lusa
bila saya telah meninggal,
janganlah engkau mengangkat
seorang mara'dia (pemimpin, pen),
kendatipun anakku atau cucuku,
kalau bukan orang yang akan menyayangi
negara, kalau tutur katanya tidak senonoh,
kalau tindak lakunya kaku dan kasar,
sebab orang yang seperti itulah yang
akan menghancurkan negara."
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1n ejarah perjuangan seorang tokoh dalam menegakkan kebe-
\ n.r.n, memperjuangkan kemerdekaan adalah bagian dari
\-,f nilai-nilai kearifan universal yang bisa juga menjadi kearifan
lokal. Setiap penerbit buku seharusnya memiliki tanggung jawab
untuk menyebarluaskan kearifan lokal atau sejarah lokal dalam
sebuah buku. Mengapa, kearifan lokal adalah falsafah kehidupan
masyarakat di suatu wilayah.
Dengan lahirnya buku-buku kearifan lokal, akan melahirkan
pula sikap-sikap kearifan di kalangan masyarakat. Nilai-nilai kea-
rifan lokal akan menuntun masyarakat menuju tatanan kehidup-
an yang lebih baik. Sejarah membuktikan, orang-orang yang lahir
dan dibesarkan dalam lingkungan yang beradab akan tumbuh
dan berkembang menjadi pribadi yang berkarakter sesuai nilai-
nilai budaya lingkungannya.
Oleh karena itu, kehadiran buku "Perjuangan Hammad
Saleh, Menentang Iepang dan Belanda di Mandar 1942 - 1947'
adalah bagian dari mengangkat nilai-nilai kearifan orang Mandar.
Semua orang tahu, pen.lajahan suatu masyarakat atau bangsa
oleh bangsa lain sangat bertentangan dengan nilai-nilai kearifan
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bangsa lndonesia. Perjuangan melawan penindasan, perbudakan,
dan kesewenang-wenangan, adalah bagian dari perjuangan me-
negakkan kebenaran, dan nilai-nilai spiritual.
Penerbit Arus Timur (Kelompok Pustaka Refleksi) punya ke-
pedulian yang tinggi terhadap penerbitan buku-buku yanB berte-
makan kearifan budaya. Semoga dengan kehadiran buku ini,
semakin menambah pencerahan nilai-nilai kejuangan para pah-
lawan ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, seperti kerja
keras, menegakkan kebenaran, keadilan, dan pantang menyerah
sebelum cita-cita tercapai. Semoga.
ARUS TIMUR
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| // isah-kisah kepahlawanan, heroisme, patrotisme, perjuang-
K an untuk kemerdekaan, selalu menarik untuk disimak.
I \sungr"-Urngsa yang pernah mengalami pahit getirnya
pendudukan penjajahan, tentu memiliki segudang cerita dan
kisah-kisah perjuangan perlawanan mengagumkan, sebagaimana
bangsa kita. Banyak di antara cerita dan kisah-kisah kepahlawanan
itu kemudian digali lewat riset-riset mendalam untuk disajikan
kembali dalam format publikasi berstandar ilmiah tertentu.
Misalnya, pasca proklamasi kemerdekaan negara Republik
lndonesia, pemerintah secara resmi menyusun sejarah per-
juangan kemerdekaan itu dalam pendekatan saintifik, yang
pada gilirannya kemudian menyusul banyak penelitian seja-
rah mengenai tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan yang bergaya
biografis. Hingga hari ini, bermunculan hasil-hasil penelitan dan
penulisan biografi pejuang-pejuang kemerdekaan, dari tokoh
paling populer secara nasional, sampai tokoh pejuang yang
populer di mata masyarakat lokal. Baik yang diteliti dan ditulis
resmi oleh pemerintah, sebagai karya akademik maupun karya
umum penulis-penulis sejarah tokoh kepahlawanan tanah air.
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Buku ini termasuk dari jenis yang pertama. Wujud usaha
pemerintah untuk terus menggali jasa-jasa kepahlawanan warga
bangsa yang telah mengorbankan kehidupan pribadi dan keluarga
untuk kemerdekaan bangsa, namun belum mendapat ruang
publikasi layak sehingga masyarakat tidak mengenal mereka
sebagai orang-orang yang memiliki jasa besar dalam perjuangan
mempertahankan kemerdekaan di masa lampau.
Baik dalam era penja.jahan maupun zaman revolusi, rakyat
tanah air mengalami penderitaan bukan hanya karena pendu-
dukan militer yang melenyapkan keadilan, kesejahteraan, dan
kedamaian. namun juga proses perjuangan memperoleh kem-
bali keadilan, kesejahteraan dan kemerdekaan yan8 terampas
itu, menimbulkan tidak terkira pengorbanan rakyat. Terutama
pribadi-pribadi yang terlibat secara langsung dan akif karena
keterpanggilan jiwa untuk berbuat lebih dalam perjuangan kemer-
dekaan. Secara sistematis dan terorganisis melakukan gerakan
perlawanan terhadap pendudukan kolonial, dengan pegorbanan
tenaga, harta dan jiwa sekaligus. Pribadi-pribadi ini kemudian
dikenal sebagai tokoh pejuang, pahlawan yang merelakan hidup
dan matinya baSi cita-cita menggapai kemerdekaan bangsa.
Demikian pula buku ini, sebuah tutur kisah pribadi pejuang
lokal di tanah Mandar. Ketika era kejam pendudukan lepang
tahun I 942, hingga 'kembalinya' Belanda bermaksud menguasai
lndonesia lagi tahun 1947, dikawasan tanah Mandar. Muhammad
Saleh Puangna I Sudding (Hammad Saleh), lahir ketika imperialis-
me Belanda mulai memakakan ketundukan raja-raja di jazirah
Sulawesi Selatan, termasuk kepada selumlah kerajaan di bumi
Mandar. Sebagai keturunan bangsawan kerajaan Alu, Hammad
Saleh melewati kehidupan sejak kecil hingga dewasa dalam dua
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atmosfir ketegangan yang berseberangan secara diametral: Penja-
jahan dan Perjuangan Kemerdekaan.
Sepanjang kehidupannya dalam bayang-bayang kolonial isme,
matanya menyakikan langsung penderitaan rakyat Mandar,
dan perasaannya menyimpan pengalaman itu sebagai kekayaan
batin.Yang kelak memberinya alasan subtansial untuk melakukan
perlawanan habis-habisan pada kekeajaman pendudukan militer
Jepang tahuin 1942. Perjuangannya berlanjut secara teroganisir
beberapa tahun pasca proklamasi kemerdekaan hingga ke ta-
hun 1947, dia tertangkap. Lingkungan kebangsawanan telah
membentuk karakternya dalam tradisi pendidikan tradisonal yang
terpola. Nilai-nilai budaya Mandar dan adab religi dalam konteks
kepemimpinan yang terpuji menjadi muatan utama pendidikan
dari keluarganya, dan telah mengisi penuh kepribadiannya.
Pengalaman hidup dan hasil pendidikan dalam tradisi lokal
terakumulasi, membuatnya sensitif terhadap penderitaan rakyat,
dan mendorongnya dalam kerelaan berkorban untuk bangkit
melawan dan berjuang.
Perjuangan sang tokoh tidak dideskripsi secara tunggal dalam
buku ini, tetapi beberapa setting historis dari perjuangannya, oleh
penulis, juga diceritakan secara lengkap, terutama dalam dua
bagian, yakni ketika perjuangannya menentang Jepang dan pada
bagian akhir, ketika menentang keberadaan Belanda pasca dekla-
rasi kemerdekaan lndonesia. Dan tentu secara keseluruhan, buku
ini adalah sebuah kisah sejarah seorang tokoh lokal dalam kons-
truksi kekejaman kolonialismedunia, yangterjadi di tanah Mandar.
Syafruddin Muhtamar
Penyunting/Editor
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l-f uku ini diangkat dari laporan hasil penelitian penulis, yang
ffi dilakukan dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitianl-/ rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar. Secara
spesifik buku ini tidak hanya memuat uraian tentang perjuangan
Hammad Saleh dalam menentang pendudukan militer Jepang,
tetapi 
.iuga tentang perjuangan menentang kehadiran dan
usaha NICA yang hendak memulihkan kembali kedudukan dan
kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di Mandar. Selain
itu, juga memuat uraian tentang latar belakang kehidupan dan
perlawanan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan
flepang dan Belanda) di Sulawesi Barat.
Buku ini tidak akan pernah terwujud seperti apa adanya
sekarang, tanpa dorongan, bantuan, dan kebaikan hati dari semua
pihak, baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi. Untuk itu,
pada tempatnyalah saya menyampaikan rasa hormat dan terima
kasih yang setinggi{ingginya kepada Kepala Balai Pelestarian
Nilai Budaya Makassar, Dra. Lindyastuti Setiawati, MM. yang
telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta arahan
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dan bimbingan, mulai dari tahap awal proses penelitian hingga
terwujudnya buku ini.
Ucapan terima kasih yang sama saya haturkan sedalam-
dalamnya kepada Dr. Jumadi, S.Pd., M.Si selaku konsultan. Beliau
dalam kesibukannya, tetap berupaya meluangkan wakunya
untuk memeriksa dan menelaah serta memberikan nasehat dan
dorongan kepada penulis untuk membenahi dan mewu.ludkan
tulisan ini. Oleh karena tanpa bantuan dan kebaikan hati beliau,
pastilah buku ini tidak akan pernah terwujud untuk sampai
kepada pembaca sebagaimana adanya sekarang.
Pernyataan terima kasih sayatujukan pula kepada penyunting/
editor, Syafruddin Muhtamar, yang dalam kesibukannya masih
bersedia meluangkan waktunya yang berharga untuk membaca
dan mengedit buku ini. Banyak saran dan kritikan berharga yang
saya peroleh dari beliau. Kebaikan hati dan keramahannya di da-
lam memberikan petunjuk yang amat berharga pada saya, tidak
akan pernah penulis lupakan. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan kejernihan pikiran dan kesehatan yang baik, sehingga
beliau selalu mampu untuk membimbing generasi-generasi ter-
didik bangsa di masa mendatang.
Terima kasih yang sama juga saya sampaikan kepada Peme-
rintah Provinsi Sulawesi Selatan, Pemerintah Provinsi Sulawesi
Bara! Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar (Polman), dan
Pemerintah Kabupaten Majene. Demikian pula kepada Kepala
Arsip Nasional Republik lndonesia, Kepala Perputakaan Nasi-
onal, dan Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Sulawesi
Selatan, Kepala Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Polewali
Mandar, dan Kepala Museum Mandar beserta seluruh stafnya
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masing-masing yang telah bermurah hati membantu saya selama
melakukan penelitian. Ucapan yang sama juga kepada pimpinan
dan seluruh staf penerbit Arus Timur. Sebab, tanpa bantuan
mereka semua, saya yakin tidak dapat mengumpulkan bahan
yang dibutuhkan dalam penulisan dan penerbitan buku ini.
Pada ruangterbatas ini, penulis jugaseharusnya menghaturkan
terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada
teman-teman peneliti dan seluruh staf Balai Pelestaran Nilai
Budaya Makassar, serta kerabat dan semua pihak yang telah
memberikan dorongan dan bantuan yang tak ternilai. Atas semua
kebaikan hati mereka itu, tidak akan pernah saya lupakan dan
tentu tidak dapat saya balas hanya dengan dengan ucapan terima
kasih. Semoga mereka semua mendapat balasan yang setimpal di
sisi Allah swt, atas segala amal kebaiknnya.
Akhirnya, buku ini saya persembahkan kepada mereka
semua sebagai wujud dari penghargaan dan terima kasih saya.
Walaupun demikian, semua kesalahan dan kekurangan buku
ini sepenuhnya menjadi tanggungjawab saya. Oleh karena itu,
diharapkan saran dan kritik dari pembaca yang dapat dijadikan
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l-lenulisan biografi atau riwayat hidup seorang tokoh pejuang
J-/ atau pemimpin telah berkembang dengan pesat, terutamaI setelah proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia.
Namun masih banyak di antara para pemimpin atau tokoh-to-
koh pejuang yang telah berjasa bagi bangsa dan negara, teru-
tama yang telah berjuang sejak zaman peniaiahan Belanda dan
.lepang tidak lagi dikenal oleh masyarakat mengenai jasa-jasanya
karena biografi tentang dirinya tidak pernah ditulis atau terung-
;kap'di masyarakat. jelas, konsekuensinya adalah suatu keru-
gian besar bagi masyarakat. Sebab, peranan mereka sebagai pe-
mimpin bangsa, sebagai p6juang di zaman penjajahan atau di
zaman revolusi, sebagai pemimpin politik di masyarakat, atau
sebagai pembaharu di zaman kemerdekaan, dan lain-lain, tidak
lagi banyak dikenal oleh bangsa kita. ltulah sebabnya Presiden
Pertama Republik lndonesia, lr. Soekarno memperingatkan, bah-
wa "hanya bangsa yang tahu menghormati dan menghargai jasa
para pahlawannya yang dapat tumbuh meniadi bangsa yang
besar".1
I Arsip NIT (Negara tndonesia Timur), No. 110. Kolelsi Badan Arsip dan Perpustalaan
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Salah satu tokoh pejuang dari Mandar (Sulawesi Barat) yang
menjadi fokus dalam kajian ini adalah Hammad Saleh atau yang
biasa juga dikenal dengan Muhammad Saleh Puangna I Sudding.
Oleh karena tokoh pejuang ini merupakan seorang pemimpin
yang mempunyai peranan yang amat penting dalam perlawanan
menentang pendudukan Jepang di daerah Mandar. Sebagaimana
diketahui bahwa pada masa pendudukan militer .lepang hanya
sedikit tokoh yang berani tampil ke depan untuk memimpin
perlawanan menentang kekuasaan Jepang. Demikian pula daerah
Mandar khususnya Alu merupakan salah satu dari dua daerah
di jazirah selatan Sulawesi, yakni selain daerah Unra (Bone)
yang bergolak menentang kekuasaan Jepang atau melakukan
perlawanan terhadap kesewenang-wenangan pasukan Jepang.2
Selain itu, tokoh pejuang inijuga mempunyai peranan pentin&
bukan hanya dalam perjuangan menentang kehadiran N/O4
(Nederlandsch lndirch Civil Administratie atau Pemerintahan
Sipil Hindia Belanda) di daerah Mandar, tetapi iuga mempunyai
peranan yang tidak kecil artinya dalam perlawanan terhadap
usaha N/O4 yang hendak memulihkan kembali kedudukan keku-
asaan kolonial Belanda di daerah Mandar setelah proklamasi
kemerdekaan Republik lndonesia.s Sebagaimana diketahui
Provinsi Sula$esi Selatan. Oleh karena itu, selah satu upaya unok menghormati d6n menShargai
jasa ereomag yang poda masa hidupnya, karcna tendorong oleh rasa cinta tanah air, saqat heriasa
dalam memimpin suatu kegiatan yang bertujuan meneotang p€njeiaha[ di Indonesia, melawan
musuh dari luar ataupun telah berjasa baik di bidarg politil, ketatanegaraan, sosial elonomi,
kebudayaan, maupun di bidang ilmu peagetahuan yang erat kaitannya dergan peliuangan
kemerdekaan dan perlembangan bangsa, adalah dengan meneliti dan menulis biografinya.
'? 
Ant Muhammad. 1990. Pen,berolralorn Ralcrat Unta Htadq l@W Pada t943, Ujuog
Pan<lang: Skipsi Sarjana Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. Baca, Kila, Syfuir 1993.
Penl:eronalar Rolqat Pelrlr.ilbhonap Perdu&n<ar:.Milirer JqnS di Unrq Blne lalln 193. Ujung
Pandang: laporan Penelitian Sejarah dan Nilai 'Iiadisiooal Sulawesi Selatan. Baca, Rasyid,
Dar*zq 196. Psistnr: Perbtdllan Rtllqat Allu PaAa Mal,a Patduful<at Militet lepaq di Daadl
Mndar Tddf,l l94s.Uinis Pandang: Laporan Penelitian $jarah dan Nilai Tradisional Sulawesi
r Arsip NrI No. 140, Ifllrcllngen RaDpmt No. 22|SPN. dd. 30luli 1947.
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bahwa perjuangan bangsa lndonesia untuk mewujudkan negara
Republik lndonesia sebagai suatu bangsa yang merdeka dan ber-
daulat berdasarkan proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945,
ternyata tidak semudah membalikkan telapak tangan. Oleh
karena pemerintah Belanda bukan hanya tidak mengakui prokla-
masi kemerdekaan lndonesia, tetapi juga menolak memberikan
pengakuan kepada lndonesia sebagai bangsa yang merdeka dan
berdaulat.
Bukan hanya itu karena pemerintah Belanda bahkan berusaha
untuk memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan
pemerintahan kolonial Belanda di wilayah bekas jajahannya
(Hindia Belanda), termasuk di daerah Mandar (Sulawesi Barat).
Hal ini tentunya berkaitan dengan sikap Sekutu yang tampil
sebagai pemenang dalam Perang Dunia ll, yang tidak mengakui
sepenuhnya proklamasi kemerdekaan dan pemerintah Republik
lndonesia. Semua ini terjadi sebagai akibat dari proses persiapan
kemerdekaan Republik lndonesia yang mendapat dukungan
dari Jepang dan proklamasi kemerdekaan serta penyelenggara
pemerintahan Republik lndonesia, merupakan tokoh+okoh yang
terlibat kerjasama dengan pihak iepang. Tambahan pula bahwa
perumusan pembentukan negara yang dilaksanakan oleh PPKI,
merupakan wadah ciptaan pemerintah militer Jepang. ltulah
sebabnya pihak lnggris dan Australia yang mewakili Sekutu untuk
menyelesaikan persoalan di lndonesia, tampaknya membenarkan
kehadiran NICA yang bertugas memulihkan kembali pengaruh
dan kedudukan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di
Indonesia.a
' 
Poelincgomanc, Edward L. 2002. P€rjuangan lcmerdekaen Inalonesia. Malalah pada
"Seminar dan Gmu'Iokon- yang diselenggarakan oleh Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisionsl
Makassal yang berlangsung di Makassar pada tanggal 2? Jrmi 2002, lrlm. 6; Ijzeeref, Villem.
1984. Dehin Abks Affahe. Deren: De Bataatuhe Leew, hlm. 17.
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Sikap Sekutu itu tentu tidak terlepas dari kesepakatan yang
telah dicapai antara pihak lnggris dengan pihak pemerintah
Belanda yang tertuang dalam Civil Affaire Agreement pada 24
Agustus 1945, yanB pada dasarnya menerima dan menempatkan
N/O4 menjadi bagian yang integral dari pasukan Sekutu dalam
melaksanakan tugas di lndonesia. ltulah sebabnya ketika tentara
Australia atas nama pasukan Sekutu mendarat di iazirah selatan
Pulau Sulawesi pada September '1945, ikut pula aparat-aparat
NICA di bawah pimpinan Mayor J. C. Wegner, yang bertugas
untuk memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan kekuasaan
pemerintahan kolonial Belanda di daerah ini. Terlebih lagi karena
kehadiran pasukan Sekutu (Tentara Australia) yang semula hanya
bertugas untuk membebaskan para tawanan Perang Dunia ll,
melucuti dan memulangkan tentara 
.lepan& serta memulihkan
keamanan dan ketertiban, tetapi dalam kenyataannya banyak
membantu aparat-aparat N/CA dalam mewujudkan keinginannya
itu. Berkat dukungan dan bantuan dari pasukan Sekutu, aparat-
aparat N/CA berhasil memperkuat kedudukan kekuasaannya di
daerah Sulawesi Barat dalam waku singkat.s
Kenyataan itulah yang menyebabkan terjadinya berbagai per-
golakan rakyat yang bertujuan menentang kehadiran dan usaha
N/C4 yang hendak memulihkan kembali pengaruh dan kedudukan
kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di daerah ini. Reaki
rakyat itu tentu tidak terlepas dari dukungan dan peran penguasa-
penguasa tradisional yang bergiat mendorong rakyatnya untuk
tampil dengan gigih menentang usaha N/O4 yang mendapat
dukungan dan bantuan dari Sekutu. Oleh karena raja-raja di
'Hawey, Barbara Sillars. 19a9,PenbemtalarKdrarMuzalt<$Dai'frodi.riKeDllIll.Jalarl.a:
Craffti, hlm. 112; Agung lde Anak Agung Gde. 1985. Dan Negam lndoflesiaTrnult k Rspdtik
Indorwb Serika! Yogplana: Gadjah Mada Univeaity Press, hlm. 4 dan ,10; PoelinggomaDg,
EA*zd L. 2@2, Pertuayd Kaiedekaan IndL.r:.zsia..., l:rkn. 6.
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daerah ini mendukung sepenuhnya proklamasi kemerdekaan
Republik lndonesia dan menyatakan wilayah kekuasaan dan
aparata-aparat pemerintahannya adalah bagian dari wilayah dan
aparat pemerintah Republik lndonesia. Pernyataan sikap itulah
yang memotivasi rakyat di daerah ini berupaya membangun keku-
atan untuk menentang kehadiran dan usaha N/CA. Usaha-usaha
itu akhirnya melapangkan pembentukan-pembentukan kelas-
karan pada berbagai wilayah pemerintahan di 
.iazirah selatan
Sulawesi. termasuk di daerah Mandar.6
Pembentukan organisasi perjuangan atau kelaskaran dan
perlawanan yang ditampilkan dalam menentang pemulihan ke-
dudukan kekuasaan kolonial Belanda tetap tidak memudarkan
keinginan N/O4. ltulah sebabnya berbagai usaha yang dilakukan
N/CX untuk mematahkan dan memudarkan perlawanan rakya!
namun kenyataannya usaha perlawanan semakin berapi-api.7
Dalam laporan N/O4 dinyatakan bahwa perlawanan yang paling
keras dan berapi-api menentang kekuasaannya, terutama di
wilayah Afdeling Makassar yang berpusat di Polombangkeng
dan wilayah Afdeling Parepare yang berpusat di Suppa.s Oleh
6 Hal ini diluld.Len k tila reis.mia di daerah ini rn lalssflaksn serangloian penernuan,
termasul yang diselengaralan di Jongaya pa& 15 Oltober 1945. Dalam pertemuan itu dicapai
kesepalan rmtuk menyampaikan Lepada wakil &kutu di Makassar, tentang sikap raia,raia di
daerah ini yalni mendukung sepenuhrya proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia dan
menyatakan wilayah lrekuasaan dan aparata-aparat pemerintaharurya adalah bagian dari wilryah
Republil lodonesia &n aparat pemeri ah Indonesla. Arfah, Muhammad dan Muhammad Amir.
1993. Biosafi Pahtun Haji *ai Mq4ryulJa Sul!.at lbnlw . Ulrmg Pandans: Depdikbud;
Harvey, B. Sillars. 1989, Pderoaralar Kattar,- Ml<allol Nrn- t15; Poelinggomang, Edu,ard L.
2@2, Peilcngt Yianadckaut Indov:ia,tt1urt- 1 .
'1Anic Muharumad, dkl.2Cf,3.KelasbraorDl.Sl1aq/6i &ld@L Mak isar: lrporan knelitian
Balai Kaiiar Sejanh drn Nilai 'liadsisional Malassar Baca, Kadn, t{arun, dl&. 19M. S€jardrr
Pai@tgan Krrne .kam R.W iL Indonestt D Sslarr,eii S€ld@n (1%5.1950). Ujung hndang:
Kerjasama Bappeda Tingkat I ftovinsi Sulawesi Selatsn dengan Unhas.
3 Arsip Negara lndonesia Timut (NIf), No. 109-119 (herbagai duLumen tentang lapomn
politil); Amiq Muhammad, 20o8. Pernqr Andi Abdullah BN Ma\'4 DaLm Perlongon
Mer/np€nah,filu,n PrcI*arItsi Karcrdekttnr REFtbW I onrsia D Sulauesi Sel<tan (1%5-1%7).
Makassar: laporan Penelitian, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Malassar; Kadt
Harun, dkk., 1984, Selaral Perjwaur Knnafulaar..., hlm. 116.
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karena itu, jika perjuangan dan perlawanan rakyat tersebut
tidak dapat diakhiri, maka pasti usaha pemulihan kedudukan
kekuasaan pemerintah kolonial Belanda mengalami kegagalan.
Kenyataan itulah yang mendasari pemerintah kolonial Belanda
mengumumkan staat van orloog en beleg (negara dalam keadaan
darurat dan perang, disingkat 5OB) pada 11 Desember 1946.
Pernyataan SOB yang meliputi wilayah Afdeling Makassar,
Parepare, Mandar. dan Bantaeng itu, kemudian disusul pula
dengan "perintah harian" (dag order) dari Letien S. Spoor kepada
seluruh jajaran militer Belanda untuk melaksanakan aksi militer
di wilayah-wi layah tersebut.e
Patut dicatat bahwa beberapa hari sebelum pernyataan SOB
dan perintah harian itu dikeluarkan, telah didatangkan bantuan
tentara dari Devisi 7 Desember langsung dari Negeri Belanda
yang tiba di Makassar pada 1 Desember 1946, dan Detaschemen
Speciale Troepen (DST1, yang kemudian disebut Depot Speciale
Troepen di bawah pimpinan Letnan I Rijmond P. P. Westerling
(kemudian dinaikkan pangkatnya dan lebih dikenal dengan
Kapten Westerling) yang tiba di Makassar pada 5 Desember 1 946.
Pasukan militer Belanda inilah yang kemudian mengemban tugas
pelaksanaan aksi militer yang tertuang dalam perintah harian
Letjen S. Spoor. Aksi militer yang dilakukan itu mengakibatkan
terjadinya peristiwa penting di Sulawesi Selatan dan Sulawesi
Barat yang kemudian dikenal dengan "korban empat puluh ribu
jiw2".to
e Pemyataan SOB iru diundanglan dalam kmbaran Negan (Staarblad) No. 139;
Poelinggomang, Edward L. 2Cf,2, Pei&Van Kenertulzan Inlo?1ai4 l'lm. ?; Kadir Hann, dkk,,
1984, Sejanh Peiuaryn Kerneii.laan, hlm. 200.
'0 Foelingomang, Fiward L.l$z,Pefitmgan Krflzrdel,aifl Indonena, hlm. 7; Hawey, Barbata
Sillars, 1989, Panlaontalaa Kafiar MrcIlar., hlrn. 119.139; Kadia Harur; dkl., 1984, Selbtalr
Petj an46,t Kaneldektun, hlm. 200-205.
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Sehubungan dengan gambaran singkat tersebut, maka tam-
pak bahwa penelusuran, pengungkapan, dan penjelasan ten-
tang perjuangan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan
patut mendapat perhatian. Sebab mempunyai makna yang amat
penting bagi pemahaman sejarah per.luangan kemerdekaan
lndonesia sepenuhnya. Namun hingga kini, kajian tentang per-
juangan Hammad Saleh dalam menentang penjajahan, baik ter-
hadap kekuasaan Jepang maupun terhadap N/O4 yang hendak
memul ihkan kembali kedudukan kekuasaan pemerintahan kolo-
nial Belanda masih sangat terbatas. Padahal perjuangan itu,
selain dapat memberikan gambaran mengenai berbagai peristiwa
kesejarahan dalam konteks ruang dan waku, juga dapat merang-
sang dan menggugah kesadaran untuk memahami serta meng-
hayati makna dan nilai-nilai perjuangan kemerdekaan bangsa.
Oleh karena itu, kajian ini sangat relevan dan dapat memberikan
petunjuk serta pengetahuan yang amat berarti dalam mening-
katkan kesadaran dan dalam menata kehidupan berbangsa dan
bernegara dalam bingkai negara kesatuan Republik lndonesia.
Selain itu, juga dapat memberikan pemahaman dalam mem-
bangun karaker dan jatidiri bangsa serta menyumbangkan pemi-
kiran yang baik dalam pemantapan integrasi bangsa agar terluput
dari gejolak disintegrasi bangsa di dalam membangun kekinian
dan hari esok.
Ruang lingkup kajian ini berlokasi di daerah Alu, Kabupaten
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Batasan spasial Sulawesi
Barat yang dimaksud adalah berdasarkan pada Undang-Undang
No. 26 Tahun 2004.1r Berdasarkan UU No. 26 tersebu! wilayah
I' Sekanng ini Sulawesi Ba.at menjadi salah satu ptovinsi di antan 35 provinsi di hdoncsia.
Namun pemelaran wilayah baik provinsi maupun kabupater\ tdlpaloya al<an terus berlanlut.
Bahlan pemerinuh sekarang ini sedang mengtaji sejumlah pemekaran tinglet provinsi dan
puluhan tingkat kabupaten^ota, dan jika ini sutses lndonesia akan memiliti 5l provinsi dan
8 | Pe4uangan Harnmad Sal€h Men€nhng Jepang dan Belanda di Mandar 1942-1947
ungkapkan nilai-nilai budaya bangsa, melestarikan jiwa dan
semangat kepahlawanan dalam kehidupan berbangsa dan ber-
negara. Bahkan yang tidak kalah pentingnya adalah dimaksudkan
untuk mengungkapkan kisah kehidupan para tokoh peiuang
atau pemimpin yang berguna sebagai suriteladan bagi generasi
penerus demi kesinambungan perjuangan bangsa dan negara
dalam mengisi kemerdekaan di Era Reformasi sekarang ini.
Patut dikemukakan bahwa penulisan riwayat hidup dan
perjuangan seorang tokoh pemimpin, selain menuturkan secara
kronologis kejadian-kejadian penting dalam kehidupan seseorang
atau tidak hanya sekedar mengisahkan riwayat hidupnya, peker-
jaan dan kehidupan keluarganya. Tetapi pada hakekatnya, juga
menyangkut sejarah kehidupan masyarakat lingkungannya, kom-
ponen-komponen lain di masyarakat, kondisi politik pada waktu
itu, peranannya sebagai pemimpin, sistem sosial yang berlaku
pada masa itu. dan lain-lain. Dengan demikian, maka penelu-
suran kembali perjalanan hidup dan kehidupan seorang tokoh
pejuang atau pemimpin, bertujuan untuk mengungkapkan tabir
atau nilai-nilai yang selama ini seolah-olah menutupi diri mereka
yang sebenarnya, bagaimana mereka hidup, mengembangkan
diri, berintegrasi dengan masyarakat zamannya, serta memberikan
refleksi dan sumbangan terhadap dinamika kesejarahan.
Berdasarkan persoalan penelitian dan tujuan penelitian ter-
sebut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat, baik secara teoritis dan praktis maupun kelembagaan.
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah bahan referensi
dan memperkaya khasanah historiografi lndonesia, khususnya
sejarah lokal di lndonesia. Sebab, dalam sejarah nasional hingga
kini masih kurang proporsional nuasa lokalnya, khususnya di luar
Jawa.
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berusaha untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengapa dan
bagaimana peristiwa itu sesungguhnya. Persoalan-persoalan yang
terkandung di dalamnya mengacu kepada hal-hal yang berkaitan
dengan sebab musabab serta fakor kondisional yang ada dan
berkembang pada waktu itu atau yang mendasari terjadinya per-
juangan atau perlawanan itu.
Mengacu pada pokok dan rumusan persoalan penelitian
yang diajukan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkapkan dan menjelaskan berbagai hal menyangkut dinamika
kesejarahan perjuangan rakyat Mandar dalam menentang peja-
jahan. Terutama menyangkut perlawanan Hammad Saleh dalam
menentang kekuasaan Jepang dan pemerintah kolonial Belanda,
yakni sebagai berikug (1) untuk mengungkapkan dan menguraikan
siapa sesungguhnya Hammad Saleh, (2) untuk mengungkap dan
menguaraikan dinamika perlawanan Hammad Saleh menentang
kekuasaan Jepang dan (3) untuk mengungkap dan menguraikan
dinamika perjuangan Hammad Saleh dalam melawan pemerintah
kolonial Belanda. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk mengungkapkan apa yang terjadi, dimana dan
kapan itu terjadi, tetapi juga untuk mengungkapkan dan mengu-
raikan bagaimana dan mengapa terjadi tindak perlawanan terha-
dap lepang dan pemerintah kolonial Belanda. Persoalan-perso-
alan yang terkandung di dalamnya mengacu pada hal-hal yang
berkaitan dengan sebab-musabab dan fakor-foktor kondisional
yang mendasari terjadinya tindak perlawanan yang dipimpin
oleh Hammad Saleh.
Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk menghargai
dan menghormati jasa-jasa para tokoh pejuang. Di samping itu,
juga dimaksudkan untuk menanamkan semangat persatuan dan
kesatuan bangsa, membangkitkan kebanggaan nasional, meng-
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Hammad Saleh berlanjut ketika ia mendengar dan mengetahui
dengan pasti bahwa kemerdekaan Republik lndonesia telah
diproklamasikan. Oleh karena pemerintah Belanda, bukan hanya
tidak mengakui proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia,
tetapi juga berusaha untuk memulihkan kembali kedudukan
dan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda di lndonesia.
termasuk di daerah Mandar. Itulah sebabnya Hammad Saleh
kembali tampil ke depan untuk memimpin rakyat Mandar dalam
perjuangan membela dan mempertahankan proklamasi kemer-
dekaan Republik lndonesia.
Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka kajian ini berusaha
untuk mengungkapkan dan menjelaskan berbagai hal tentang
perjuangan Hammad Saleh dalam menentang penja.jahan, baik
dalam perlawanan terhadap kekuasaan Jepang maupun dalam
perjuangan menentang kehadiran dan usaha N/CX yang hendak
memulihkan kembali kedudukan kekuasaan pemerintahan kolo-
nial Belanda. Oleh karena dalam pandangan penulis, perjuangan
Hammad Saleh mempunyai makna historis yang patut diungkap,
direnungkan, dan dipahami. Bertolak dari uraian singkat itu,
maka yang menjadi pokok persoalan dalam kajian ini, adalah
mengapa Hammad Saleh berani melakukan perlawanan terhadap
kekuasaan Jepang dan pemerintah kolonial Belanda pada wahu
itu? Pokok persoalan ini dirimuskan dalam sejumlah pertanyaan,
yaitu (1) siapa sesungguhnya Hammad Saleh? (2) bagaimana
peranan Hammad Saleh dalam perlawanan menentang kekua-
saan Jepang? dan (3) bagaimana peranan Hammad Saleh dalam
perjuangan melawan pemerintah kolonial Belanda? Dari rumusan
persoalan tersebut, nampaklah dengan jelas bahwa kajian ini
tidak hanya berusaha untuk mengungkapkan apa yang terjadi
dan kapan terjadinya perlawanan Hammad Saleh, tetapi juga
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Provinsi Sulawesi Selatan dimekarkan menjadi dua provinsi,
yaitu Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan demikian Provinsi Sulawesi Selatan telah mengalami dua
kali pemekaran, yaitu ketika dibentuk Provinsi Sulawesi Tenggara
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
No. 2 Tahun 1964. Bahkan pada masa pemerintahan Hindia
Belanda, wilayah "Sulawesi Selatan" (Zuid Celebeg meliputi
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara,
dan Pulau Sumbawa, yang daerah pemerintahannya dikenal
dengan nama "Pemerintahan Sulawesi dan Daerah Takluknya"
(Couvernement Celebes en Onderhoorigheden)./2Sehubungan
dengan itu dipandang perlu memperjelas batasan spasial dari
penelitian ini. Wilayah Provinsi Sulawesi Barat sekarang ini
meliputi Kabupaten Majene, Mamu.ju, Polewali 
- 
Mandar
(Polman), Mamasa, dan Mamuju Utara.
Sedangkan batasan temporalnya berawal dari masa pendu-
dukan 
.fepang pada 1942 hingga tertangkapnya Hammad Saleh
pada 24 Juli 1947. Namun demikian tidak tertutup kemungkinan
penelusuran ke masa sebelumnya, terutama yang merupakan
proses historis tidak dapat diabaikan. Karena perjuangan rakyat
di Sulawesi Barat dalam menentang pendudukan Jepang dan
mempertahankan proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
hingga terwujudnya negara Republik Indonesia, merupakan
rangkaian dan akumulasi dari peristiwa-peristiwa sebelumnya.
Batasan temporal diawali masa pendudukan militerJepang, karena
Hammad Saleh mengawali perjuangannya menentang kekua-
saan kolonial ketika aparat-aparat 
.lepang melakukan tindakan
kesewenang-wenangan terhadap rakyat Mandar. Perjuangan
5 13 kabupaten/kota. Tribun, Selasa 7 Desember 200{.
" 
Kadiq Harun, ddl., 1984, Sejatah Petjuangdn Knne&laan..., irlm. 6.
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Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepen-
tingan pembangunan bangsa dan negara, terutama di dalam
membangun karaker dan jatidiri bangsa serta dalam menggalang
persatuan dan kesatuan bangsa. Selain itu, penelitian ini juga
dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah di dalam menentukan
arah kebijakan mengenai pembinaan dan pengembangan budaya
Bangsa.
Secara kelembagaan, yaitu tersedianya data dan informasi
kesejarahan tentang perjuangan Hammad Saleh dalam menentang
kekuasaan Jepang dan pemerintah Hindia Belanda pada Kantor
Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar, baik untuk kepentingan
masyarakat umum/ maupun untuk kalian lebih lanjut. Perlu
disadari bahwa realitas dewasa ini merupakan kelanjutan dari
masa lalu. ltulah sebabnya para sejarawan sering menampilkan
pernyataan, bahwa studi sejarah tidak hanya suatu dialog antara
seiarawan dengan masa lalu, tetapi seharusnya dapat memberikan
kemaslahatan bagi kehidupan manusia.
Penggunaan metode dalam suatu penelitian ilmiah merupa-
kan suatu keharusan. Di dalam suatu penelitian pada hakekatnya
dapat meng8unakan berbagai macam cara atau metode.rs Peng-
gunaan metode tersebut, tergantung dari jenis, persoalan, dan
tujuan penelitian.la Sejarah sebagai bahagian dari ilmu-ilmu
sosial yang mengkaji peristiwa yang terjadi pada masa lampau,
memif iki metode tersendiri yang disebut metode sejarah (historical
rr Seberumya metode mempuryai hubungan €rat dengan metodologi, oamun dapat dibe-
ilakan antara keduanye. Menurut Sartono Kartodirdjo, bahwa metode dan metodologi adalah
dua fase kegiatan yang berb€da untuk tugas yang sama. Metode adalah "bagaimana mempeoleh
pengetahuan' (lu 
' 
ra lrr.rrr'lrt, sedangkan metodologi adalah "mengetahui hagaimana harus
mengetahui' (to tnorrl hoi, ro loro*,). Dalam kaitannya dengan ilmu sejarah, metode seiarah adalah
'bagaimana mengetahui sejarah", sedangkan metodologi adalah "mengetahui bagaimana menge-
tahuisejarah (Kartodirdjo,Sartono,1992,Pe tkntmlhnuSosial DalamMeanloiogi Selarah. Jakana:
Gramedia, lrlm. ix; Sjamsuddin, Hellus, 2007. Metode Sejaroh. Yocyalartai Ombak, 1 m. 14.
'1 Sumadi, Surpbrata, 1991. Llzade Penekiaa.lzkarra: Rajawali Press, hlm. 15.
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method) yang meniniau suatu persoalan berdasarkan perspekif
sejarah.
Sehubungan dengan uraian itu. maka penelitian ini termasuk
penelitian sejarah. Secara tematik dapat dikategorikan sebagai
sejarah lokal,ts dengan fokus perhatian pada perjuangan Hammad
Saleh di daerah Madar, Sulawesi Barat. Oleh karena itu, metode
yang dipergunakan adalah metode penelitian sejarah.l6 Pada
intinya metode penelitian sejarah ini, meliputi heuz3t* (pen-
carian dan pengumpulan sumber), kritik (analisa sumber), inter-
pretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan se.iarah). Pro-
sedur kerjanya dilakukan secara sistematis." Makudnya, kritik
dilakukan setelah data terkumpul, begitu pula interpretasi dila-
kukan setelah melalui tahap penilaian atau kritik sumber.
Prosedur penelitian mengikuti tahapan-tahapan kegiatan pe-
nelitian sejarah dan menyajikan dengan berpedoman pada prin-
sip penulisan sejarah, yaitu secara kronologis. Langkah pertama
yang dilakukan adalah mencari dan mengumpulkan sumber, baik
berupa dokumen dan sumber-sumber sejarah lainnya yangtersim-
pan pada lembaga kearsipan, maupun berupa naskah lontarak,
surat kabar, majalah, hasil penelitian, dan sumber tertulis lainnya
pada lembaga perpustakaan dan sejumlah instansi pemerintah
t' S€iarah lolol dimelcudken sebagai sultu peristiim nress lalu dari sekelornpok komunita6
yang h up dar be*embang di &erah ge%mff tertertu. Mengenai batas-batar dan aral mula
sejarah lolel scna makranya bagi penulisan Eejamh n sional (AbduXatr, Tau6k, 1985. &jdr4rr
I-okal di Innotzsia, Yqyalana: Gadjah Meda University Prex, hlm. 310-323).
'6 Memuut Gilber l. C,anaghan, bah*.a metode penelitian sejarah adalah seperarglat
aturan dan prinsip untuh mengumpullan sumber-surnber sejarah s€cara sistematis, mmilqinya,
dan mengajulan sintesa secara temrlis (Gilben l. Carahan, 195 7. A G.id€ to Hirulrri.dlMeivt.
New Yorlc For&m Univ€Eity Press, hLD. 3l). lruis Cnttrchalh rnerumuslan metode penelitian
s€jarah sebagai suatu prosedur dalarn meryusun detail-detail yarg disimpulkan dari dokumen
menjadi suatu Lisah sejarah yang saling berkaitan (Gotts€ha[(, louis, 1986- Meryelti Sr.jalah
(Dterjemahlsn Nugroho Notocusanto). Jalana: Univexitas tndonesia Press, hlm. 18.
r7 Notosusanto, Nugoho, 1978. Mr-tald Penehriar, Uaflh Kuntrrnfun. .lakaru: Ida1u,
1978, hlm. 17; Gor*chalk, 1986, Mensertt &jardt, hlm. 18 dan 34.
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yang bergiat dalam pendataan sejarah dan kebudayaan daerah.
Misalnya, Arsip Nasional Republik lndonesia, Badan Arsip dan
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan, Perpustakaan Daerah
Mandar, Balai Pelestarian Nilai Budaya, Balai Bahasa, Balai
Pelestarian Peninggalan Sejarah dan Purbakala, serta Museum
Daerah Mandar.
Selain itu, juga dilakukan penelitian pada instansi pemerintah
daerah, lembaga swasta, dan koleksi-koleki pribadi di Kabupaten
Polewali Mandar dan Kabupaten Majene. Di samping itu, dila-
kukan pula penelitian terhadap tradisi-tradisi lisan. Sebab, pada
umumnya rakyat yang menyimpan tradisi lisan, selalu menuanS-
kan kenyataan historis dan landasan kultur kehidupan politik
dan sosial mereka dalam bentuk cerita rakyat misalnya. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari sikap memarjinalkan kenya-
taan historis yang tidak tertuang dalam naskah (dokumen dan
manuskrip).
Dokumen dan keterangan yang dikumpulkan tersebut, sebe-
lum diinterpretasi dan digunakan dalam penyusunan naskah,
dikritik terlebih dahulu untuk memastikan otentitas dan validitas-
nya. Hal ini dimaksudkan untuk dapat memberikan keterangan
dan ulasan yang bermanfaat dan objektif, sehingga hasil yang
diperoleh dapat dipercaya dan dipertang-gungjawabkan secara
ilmiah.
Langkah selanjutnya, adalah melakukan penafsiran terhadap
sumber yang telah dikritik atau Iulus seleki sebagai suatu faka.
Penafsiran ini dilakukan dengan jalan merangkaikan berbagai
fakta dan memberikan penjelasan terhadap fakta-faka itu secara
maksimal dan objekif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat membe-
rikan arti dan makna fakta itu dalam rangka penyusunan naskah
hasil penelitian.
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Tahapan terakhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah
penulisan naskah hasil penelitian (historiografi) dalam bentuk
kisah sejarah yang bersifat deskripsi analitis, tanpa mengabaikan
penggunaan bahasa yang baik dan benar. Karena itu, persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan peristiwa itu dan perubahan
sosial yang menyertainya harus dijelaskan faktor-faktor penye-
babnya. Berbeda halnya dengan penulisan yang bersifat deskripsi
narasi, yang hanya menampilkan gambaran kisah sejarah dalam
urutan waktu (kronologis). Perlu disadari bahwa penulisan se.ja-
rah yang hanya bersifat deskripsi narasi, kurang memberikan
kepuasan bagi pemahaman peristiwa dan perubahan sosial yang
menyertainya.



















A lu merupakan salah satu kerajaan otonom yang mem-
A punyai kedudukan penting dalam Kerajaan Balanipa.
,/ lsebab kerajaan yang bergabung secara sukarela dengan
Kerajaan Balanipa pada masa kekuasaan Mara'dia Balanipa
Tomepayun, bukan hanya menjadi pusat perlawanan terhadap ke-
kuasaan 
.lepang tetapi juga menjadi salah satu basis perlawanan
terhadap N/CX di wilayah Mandar. Dewasa ini, bekas kerajaan
ini menjadi salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten
Polewali Mandar (Polman). lbukota kecamatan ini berkedudukan
di Petoosang yang juga menjadi pusat pemerintahan Kecamatan
Alu sekarang.
ALU DALAM KONTEKS BALANIPA
Sebelum dibahas lebih lanjut kedudukan Alu dalam konteks
Balanipa, terlebih dahulu diuraikan pembagian wilayah kekuasaan
Kerajaan Balanipa. Wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa pada
umumnya dapat dibedakan atas daerah inti kerajaan dan wilayah
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di luar daerah inti kerajaan. Daerah inti kerajaan terdiri alas Appe
Banua Kaiyang (empat negeri besar), Annang Banua Manassa
(enam negeri otonom), dan daerah khusus atau pusat kerajaan.
Sementara wilayah di luar daerah inti terdiri atas tiSa negeri
atau kerajaan otonom (Tallu Eocco), dan tiga daerah otonom
(Tallumbanua), serta delapan daerah taklukan (Palili Arruwa).
Daerah inti Kerajaan Balanipa tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Appe Eanua Kaiyang
Appe Banua Kaiyang (empat negeri besar) terdiri atas
banua kaiyang Napo, Samasundu, Mosso, dan Todatodang.
Banua kaiyang Napo dipimpin oleh seorang papuangan
(pemimpin kaum ada) yangbergelar papuarga, Napo yang
biasa juga disebul dengan papuangan Saleko. la juga sebaga i
ketua dari ikatan atau persekutuan Appe Banua Kaiyangyang
berkedudukan di Napo, sebelum persekutuan itu membentuk
satu kesatuan pemerintahan yang kemudian dikenal dengan
Kerajaan Balanipa. la dibantu oleh seorang wakil yang digelar
papuangan Buyung. Dalam penyelenggaraan pemerintahan
sehari-hari, mereka didampingi oleh dewan pemangku
adal (parri'ba ada) yang terdiri atas tomabubeng (orang
yang dituakan atau penasehat), poambi (pemelihara), dan
andongguru (pemimpin keahlian khusus). Selain itu, juga ada
pemangku adat yang secara khusus untuk menangani urusan
agama lslam yang disebut dengan kali (kadhi) bersama dengan
para pembantunya (imang, katte, dan doya).'8 Banua kaiyang
rB Rahman. 1988. Pung dan Daeng, hJrn. 191. Asdy, Ahmad.2003. Mandn DaUnn Knangan
Tatang l-aur Belalrrrq kberadaon Atuiary Ba;lar,igo Ke-52. Makassar, Yayasan Maha Putra
Mandar. Sedangkan Saharuddin menyeburkan bahwa pejabat khusus untuk urusan asama
lslam di Napo daniamasundu dinamai arlonggvrl l<aDane (Saharuddin. 19?7. "Susunan dan
Sistem Pemerintahan Balanipa Dahulu Dalam Hubungannya Dengan Kebudayaan Mandar",
dalam Bingidsan Bdqa Sulawesi Selatan. Ujung Pandang: Yayasan Kebudayaan Su;awesr
Selatan, um. 17.
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Napo membawahi tiga ana' banua (anak negeri), yaitu: (l )
Ana' banua Renggeang dipimpin oleh seorang papuangan
yang bergelar papuangan Renggeang. Dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari, ia dibantu oleh pemangku adat ana' banua
yang terdiri atas seorang tomabubeng dan punggawa alau
pemimpin pasukan. (2) Ana' banua Balanipa dipimpin oleh
s@tan1 papuangan yang bergelar papuangan Balanipa. la
dibantu oleh seorang tomabubeng dan punggawa dalam
tugas sehari-hari. (3\ Ana'banza Lemosusu dipimpin oleh
seo'an1 papuangan yang bergelar papuangan Lemasusu.
Dalam tugas sehari-hari, ia dibantu oleh sarangtomabubeng
dan punggawa.le
Banua kaiyang Samasundu dipimpin oleh seorang
papuangan (pemimpin kaum ada) yangbergelar papuangan
Samasundu atau biasa juga disebut dengan papuangan
Carongkong dan dibantu oleh smrang wakil yang bergelar
papuangan Pangale. Dalam penyelenggaraan pemerintahan
sehari-hari, mereka didampingi oleh dewan pemangku adat
yang terdiri atas seorang punggawa (pemimpin pasukan)
dan andongguru kaiyang alau penghulu syara'(imaml serla
para pemimpin ana'banuanya. Banua kaiyang Samasundu
membawahi tiga ana' banua (anak negeri), yaitu: (1) Ana'
banua Lembalembang dipimpin oleh seorang mara'dia yang
bergelar mara'dia Lembalembang. Dalam tugas sehar-hari, ia
dibantu oleh sarang tomabubeng dan punggawa. (21 Ana'
banua Sallari dipimpin oleh seorang mara'dia yang bergelar
mara'dia Sallari dan dibantu oleh seorang tomabubengdalam
pelaksanaan tugas sehari-hari . (3\ Ana' banua.lamarang atau
D Asdy, Ahmad. Z@3. Maldd Dalo'n Krrruqan .., hlm. 152; Rahman. 1988. Plang dan
Da.nC..., hlm. 191.192; Saharuddin. 1977. Stslnan dan Sstzm Per qitaI@ Balac@..., tlrrr,
l7-18.
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Maniopai dipimpin oleh seorang papuangan yang bergelar
papuangan )amarang. la dibantu oleh seorang tomabubeng
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.20
Eanua kaiyangMosso dipimpin oleh seorang papuangan
yang bergelar pap uangan Mosso, dan ia dibantu oleh seorang
tomabubeng dan andoangguru joa' (pemimpin pasukan)
dalam penyelenggaraan pemerintahan sehari-hari. Eanua
inti Mosso dipimpin oleh smrang mara'dia yang bergelar
mara'dia Mosso, dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari
dibantu oleh seoraog toma-bubeng. Banua kaiyang Mosso
terdiri atas tiga ara'banua(negeri kecil),yaitu: (1) Ana'banua
Pambusuang dipimpin oleh seorang mara'dia yang bergelar
mara'dia Pambusuang. Dalam menjalankan tugas sehari-
hari, ia dibantu oleh seorang papuangan (pemimpin kaum
adat) dan tomabubeng. (2) Ana' banua Lombok dipimpin
oleh seorang mara'dia yang bergelar maru'dia Lombok, dan
dibantu oleh seorung papuangan dan tomabubeng dalam
pelaksanakan tugas sehari-hari. (3\ Ana' ban u a Batu dipimpin
oleh seorang papuanganyangbergelar papuangan Batu, dan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari ia dibantu oleh seorang
tomabubeng.2l
Banua kaiyang Todatodang dipimpin oleh seorang
papuangan yang bergelar papuangan Todatodang. Dalam
penyelenggaraan pemerintahan sehari-hari, ia dibantu oleh
seoranl papuangan, tomabubeng, andongguru joa' (pim-
pinan pasukan), dan imang (imam) untuk urusan agama
?o R hgan. 1988. kaflg dan Da€ng...,hlm. 192; Saharuddin, 1977, Slsunan dan Sirtern
Panetinalvn Bdindpa..., Nm.18; Sjarn, A.M. Sa.bin. 1990. Strul<tur Panerintahan Knajaar
Bdlhi\ dd F:,,,wsi-fi,',gti Pejalamya. Tinambung: belum terbit, hlm. 11; Asdy, 2@3. Morlar
D alrn Kewam..., hlm, I 53.
'?t Saharuddin, 197?, Srrlllnan dar Snar. Paterintalun.. ., hlnr. l8; Rahman, 1988. .&rang dan
Da€ns..., t m. 192-193; Asdy. 2N3. Madat DdanKcon4an .., um. 153-154.
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lslam. Banua intinya dipimpin oleh seorang mara'dia yang
bergelar mara'dia Todatodang. Banua kaiyang Todatodang
terdiri atas ti1a ana' banua (negeri kecil), yaitu: (1\ Ana'
banuaBalulaja dipimpin oleh seo rang mara'diayang bergelar
mara'dia Batulaja, dan dibantu oleh smrang papuangan
dan tomabubeng dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. (2)
Ana' banua Timbo dipimpin oleh seorang papuangan yang
bergelar papuangan Timbo, dan ia dibantu oleh seorang
tomabubeng dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. (3)
Ana' banua Pandulangan dipimpin oleh seorang mara'dia
yang bergelar mara'dia Pandulangan. Dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari, ia dibantu oleh seorang papuangan dan
tomabubeng.22
2. Annang Banua Manassa
Annang Banua Manassa (enam negeri otonom) terdiri
atas banua Limboro, Biring Lembang Lambe, Lakka,'Luyo,
dan Tenggeleng. Keenam banua ilu berdiri sendiri dalam
mengatur dan mengangkat pemangku adat untuk mengurus
rumah tangganya masing-masing. Pemangku adat pada
masing-masing banua itu bergelar dan terdiri atas: (1) Banua
Limboro dipimpin oleh seorang papuangan yang bergelar
papuangan Limboro dan biasa juga disebut dan disapa puang
Limboro.2s (2\ Banua Biring Lembang dipimpin oleh seorang
papuangan yang bergelar papuangan Biring Lembang atau
biasa juga disebut dengan papuangan Tammangalle, dan
, Rahman, 1988. Prragdan Dazng..., hlrn. 193.194; Asdy,z0ol.Ma arDalaaKatanga...
,1 m. 154; Sianr, 1990. Strulrrr Pdn€rinirlui Knaiaet Balalnpa,,., ia. 12; Saharuddit 1977.
Sasrman dan S&tem Penrerintzfran..., hlm. 18.
3 Papuangan Lmboro metupakan ketua dewan a/a' laiyarg (adat besar) Kemiaan Belenipa
dan salah seorang anggota dewan aAa' sqfub solilo (sepuluh pemaogku adat) & pusat
pemerintalun kerajaan-
22 | Perjuangan Hammad Saleh Men€ntang Jepan0 dan Belanda di Mandar1942-'1947
disapa dengan puang Lembang atau puangf ammangalle.'?a
(3) Banua Lambe dipimpin oleh seorang papuangan yang
bergelar papuangan Lambe. (4) Eanua Lakka dipimpin oleh
s@tang papuangan yang bergelar papuangan Lakka. (5)
BanuaLuyo dipimpin oleh seorang papuangan yang bergelar
papuangan Luyo, dan (6\ Banua Tenggeleng dipimpin oleh
papuangan yang bergelar papuangan Tenggeleng. Dalam
pelakanaan pemerintahan di daerah kekuasaannya masing-
masing, para papuangan atau pemimpin banua itu masing-
masing dibantu oleh seorang tomabubeng (orang yang
dituakan), so'bo (pemuka masyarakat di bidang pertanian),
dan imang (imam). Selain sebagai pemimpin di daerah
kekuasaannya masing-masing, mereka juga menjadi anggota
pemangku adat yang dikenal dengan dewan pemangku
Ada' Sappulo Sokko (sepuluh pemangkuh adat) di pusat
pemerintahan kerajaan.25
3. Daerah Khusus atau Pusat Kerajaan
Daerah khusus atau pusat kerajaan merupakan
perkampungan-perkampungan yang didiami oleh mara'dia
Balanipa (termasuk mara'dia matoadan mara'dia malolo) dan
keturunannya bersama pengikut-pengikutnya. Daerah khusus
ini tidak termasuk dalam wilayah Appe Banua Kaiyang atau
indo banua (empat negeri besar besar atau induk negeri),
Annang Banua Manassa (enam negeri otonom), dan Sappulo
Duwa Ana' Banua (dua belas anak negeri atau negeri kecil).
Akan tetap daerah khusus ini, berada di bawah kekuasaan
1a P@wnga Biring Lembarg merupalen wakil keoa de*an and k4ag (a&t beser)
Kerajaan Balanipa dan salah seorang anggota dewan ada' v+Flo sokla lsepuluh pemancku adat)
di pusat pemerintehEn Lerajaan.
'Rahman. 1988. tuary da Daeng,ltnl. t94-195; Saharuddin. 1977. Slslrun dan Stten
P.'n€rmtdlufl..., hlrn-18; Sjam, 1990. Srruttrr Penrer;ruafian Keujan Bal6'ipa...,hlm.12.
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langsung mara'dia Balanipa. Untuk u rusanke dalam, mara'dia
Balanipa dibantu oleh pejabat-pejabat tertentu yang terdiri
atas mara'di4 papuangaq dan tomabubeng. Menyangkut
urusan penyelenggaraan pemerintahan kerajaan, misalnya
dalam rapat-rapat kerajaan dipimpin langsung oleh mara'dia
Balanipa. Namun, jika mara'dia Balanipa berhalangan
maka dilakanakan oleh mara'dia matoa (wakil mara'dial.
Selain sebagai wakil mara'dia, mara'dia maloa juga sebagai
penasehat dan mengkoordinir pemangku adat di pusat
pemerintahan kerajaan yang berjumlah sepulu orang dan
berdomisili di luar pusat kerajaan yang disebut dengan
Ada' Sappulo Sokko. Di daerah pusat itu, berkedudukan
mara'dia Balanipa, mara'dia matoa, mara'dia malolo (pang-
lima angkatan perangl, andonggurunna ana' mara'dia lorang
yang mefaksanakan pendidikan calon mara'dial, sawannar
(sahbandad, dan kali (kadhi). Pusat pemerintahan kerajaan
yang semula ditempatkan di Napo, kemudian dipin-
dahkan ke Tangga-Tangga, yang terletak di muara Sungai
Mandar atau pesisir pantai Teluk Mandar, sejak masa
pemerintahan Mara'dia Tomepayung. Daaerah pusat itu
meliputi: (1) Tandung dipimpin oleh papuang'an dan dibantu
tomabubeng. (2) Allealle merupakan perkampungan bagi
petugas gendang kerajaan (lette ganran$. (3) Tandassura
dipimpin oleh smrang mara'dia. (4) Perkampungan bagi para
pengrajin yang disebut dengan sakka manarang (lengkap
segala kepandaian), yang antara lain terdiri atas tukang kayu,
pandai emas, pandai besi, pandai kuningan, pembuat alat
batu, pemintal tali, pembuat alat kesenian, pengukir, dan
pembuat layar perahu. (5) Parrommo terdiri atas perkam-
pungan Puttappi, Pussui, Sambali, Peburru, Pattemaran&
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Salunase, dan Sattako. (6) Pallis dipimpin oleh mara'diaPallis
dan dibantu oleh papuangan dan tomabubeng.26
Sementara wilayah yang dinyatakan berada di luar daerah
inti Kerajaan Balanipa adalah sebagai berikut:
1. Tallu Banua Bocco
Tallu Banua Bocco (liga negeri atau kerajaan otonom)
terdiri atas Kerajaan Alu, Taramanu, dan Tu'bi.'?7 Ketiga
banua (negeril yang terletak di bagian utara wilayah inti
Balanipa, merupakan negeri-negeri yang menjadi bagian
atau bergabung setelah terbentuknya Kera.jaan Balanipa
melalui perjanjian persaudaraan atau ikatan persatuan.
Dalam Lontarak Balanipa Mandar, antara lain dikisahkan
bahwa perjanjian antara Tomepayung (Kerajaan Balanipa)
dengan Puatta Saragiang di Alu (Kerajaan Alu) ditandai
dengan pengambilan segenggam tanah, lalu dibawa dan
ditanam di perbatasan karena hanya itulah yang dianggap
kekal sebagai tanda hubungan kekeluagaan dan tidak akan
saling melupakan berfamili di antara mereka.28 Bahkan Kera-
jaan Alu dikisahkan sebagai suatu kerajaan yang lebih tua
atau lebih dahulu terbentuk daripada Balanipa. Namun
dalam perkembangannya, kerajaan itu kemudian bergabung
76 Syah,, 191, laturat Pattodblodq Mn tAar. . ., hin,- 4\ Mardrz, 7991, Lonura Balatita
Mandar..., hln. 151; Sjam, 1990. Smrlar Perrwintatwt K$aiddt..., [rlm. 12; Rahmaru 1988.
Puarg ddn D6eng,.., hlin.69 dan 190; Sahsruddin, 19?7. Susl-sn@ /afl Silta Persirtatuh...,
37 Dua dari ketiga k€mjaan ini, yaitu Kerajaao Alu dan Taramanu telah mengadakan
peianjian p€rsahabatan dengan Kerajaan Sendana. Erjanjian persahabatan ketiga lrctajaan ini,
kemudian dikenal dengan persekutuan 'bocco tallu" (tiga bersahabat), yang diadakan sebelum
terbentuknya persekutua[ pit! ba'barw bdanga (tujuh kerajaa[ di muara sungai atau pesi.sir
pantai), Mandra, A Muis,1987. BebenqaPei njian dan filatn'Irad*i Mandar. Majene: Yayasan
Saq Adauarg; Asdy, 2003 , Manlar Dalam Krl:orrgan. . . ., hlm. 144,AMzr a.l99l,lntarakBolan;paMandar.., n 97-98; Svah. 1991.LontankPadadiflxntq
Matnar...,h1m.4344.
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atau menjadi bagian dari Balanipa, sebagaimana yang dise-
butkan dalam suatu sumber bahwa "Kaka tuoi Alu, kaka
oroi Balanipa" (Alu lebih tua dalam kekerabatan, sedangkan
Balanipa lebih tua dalam kedudukan atau jabatan. 2e
Alu, Taramanu, Tu'bi merupakan banua-banua yang
berdiri sendiri dan mempunyai kebebasan untuk menen-
tukan nasibnya sendiri, kecuali dalam hal pertahanan dan
keamanan bersama. Ketiga banua itu, masing-masing dipim-
pin oleh seorang mara'dia dan dibantu oleh satu atau dua
orang pejabat (baligau dan pa'bicara) serta didampingi oleh
dewan pemangku adat yang terdiri atas tomabubeng, xt'bo,
andongguru, dan poambi. Selain itu, juga terdapat seorang
imang (imam\ yang bertugas mengatur berbagai urusan
yang berhubungan dengan agama lslam. Untuk menentukan
pejabat yang memegang kepemimpinan dalam banua-banua
tersebut, tetap dimusyawarahkan dengan dewan pemangku
adatnya.ro
Banua Alu misalnya, dipimpin oleh mara'dia yang ber-
gelar mara'dia Alu. la dibantu oleh pa'bicara kaiyang (wakil
mara'dia) dan pa'bicara bari (juru bicara) dalam penye-
lenggaraan pemerintahan sehari-hari. Pa'bicara bertugas
sebagai penghubung antara rakyat dan mara'dia, baik dalam
menyampaikan sesuatu dari rakyat untuk mara'dia maupun
sebaliknya. Sebagai banua yang berdiri sendiri, banua Alu
mempunyai sejumlah ana' banua atau daerah bawahan
yang juga memiliki aparat sendiri-sendiri. Ana' banua itu
' Hubungan antara Balanipa dan ALr tersebut tetap dikenang oleh masyarakat hingga
sekarang: As,ly. 2Co3. Matdn Daba Ka@gdt..., hlIrr. l44i Sysh, 1983, I Calo A,nanata I
We@arg..., tJn. 59.
r Rahman. 1988. hna &n Dazng..., t m. 195; Salaruddin. 1977. S'afl7'an d6n Sel€rIt
Prrt,rrintt.han.., ltlo- 19.
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antara lain Pussui, Tagolo, Tanase, Puppuring, Paopao,
Kalumammang, Malimbung, Sayoang Sosso, Petoosang,
Mombi, dan Tu'bu. Masing-masing ana'banua ini dipimpin
oleh seorang mara'dia alau papuangan yang dibantu oleh
seorang, tomabubeng, dan so'bo."
Demikian pula d engan banuafaramanu dan banuaFu'bi,
yang masing-masing dipimpin oleh seorang mara'dia yang
bergelar mara'dia Taramanu dan mara'dia Tu'bi. Mara'dia
Taramanu dibantu oleh pa'bicara kaiyang (wakil mara'dia)
dan pa'bicara Taramanu dalam pelakanaan pemerintahan
sehar-hari. Sementara mara'dia Tu'bi dibantu oleh seorang
baligau (wakil mara'dia). Jabatan pa'bicara tersebut, sama
fungsinya dengan jabatan yang serupa di banua Alu. Kedua
banua itu, masing-masing juga mempunyai sejumlah ana'
banua. Ana' banua Taramanu terdiri atas Tapparang, Tibung,
Ratte, Kata, Bolobolo. Masing-masing ana'banua itu, dipim-
pin oleh s@tang papuangan dan dibantu oleh seorang
tomabubeng dan so'bo. Sedangkan ana' banua Tu'bi terdiri
atas Puppenga, Bunu, Bahong Batu, dan Manuwa, masing-
masing dipimpin oleh seorang mara'dia, serta ana' banua
yang dipimpin oleh seorang papuangan terdiri atas Piriang,
Alariba, Talolo, dan Talassu. Ana' banua Tu'bi, baik yang
dipimpin oleh mara'dia maupun papuangan, masing-masing
dibantu oleh seorang tomabubeng dan rc'bo.32
I' Mandra, 1991, I-onrata Balalt+aMdiat . . ., hllr. 97-98; Sjam. 1990. Srular Perneriazlwt
Kzraja@...,l:lro. 12; Asdn 2003. Mardat Dabm Keturl,ga'l,..., hln-142-143; Rahman, 1988.
Ptl.a;lg dan D@ng,.., blln. 195-196; Saharuddi& 197?. Sustnan dan Srtern Penerinralvrrl'.,.,hh.
19.
Daeng..., hlm. 195-1 ;Sjam, 1990. Stntcur Penerinuhan Knaiutt,,.,13 Saharuddin, 197?,
Slrslrnan dan Sttem Pemerind@..., hlm. 19.
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2 Tallumbanua
Tallumbanua (tiga banua atau negeri sekerabat) terdiri
atas banua Campalagian atau Tomadio, banua Mapilli, dan
banua Tapango atau Nepo. Ketiga banua yang terletak di
sebelah Timur wilayah inti Balanipa tersebut, pada awalnya
merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan Passokkorang. Sete-
lah kerajaan itu ditaklukkan oleh Kerajaan Balanipa, banua-
banuaitu kemudian dijadikan sebagai daerah pali/i (taklukan)
Balanipa. Dalam perkembangannya, status ketiga banrn
itu ditingkatkan menjadi daerah bafe (penyanggah) yang
"setingkaf' dengan banua otonom lainnya atas kesetiaannya
kepada Balanipa.33 Namun, mereka mempunyai tugas mem-
bantu dan menyiapkan bantuan pasukan jika mendapat
bila-bila musu'(undangan untuk membantu dalam suatu
peperangan) dan mempertunjukkan " paftu'di' (penari
panggandarang) pada acara-acara kerajaan. Ketiga banua
itu juga berdiri sendiri dan mempunyai kebebasan untuk
menentukan nasibnya sendiri, kecuali dalam hal pertahanan
dan keamanan bersama yang merupakan kewenangan peme-
rintahan pusat kerajaan. Masing-masi ng ba nua itu, dipimpin
oleh seorang mara'dia dan dibantu oleh sejumlah pemangku
ada! yang pada umumnya terdiri atas papuangaL pa'bicara,
punggawa, andongguru, so'b, dan imang)a
u Dalalm Lafltara Porn tiutdoolgnga n E G.^odto, alerna 75 (Kolelsi Yarasen Ke-bu&)ean
Sulawesai Selatan), antara lain ditisahlan bahwa Bungka, Mapilli, Foda-Poda, dan Campalagian
adalah daerah palili au rl /<ale dari Goua (1560-1593). Alan retapi ketila perang penakluLan
Bone, penguasa dan ralyat Mandar memberikan suatu pengorbanan yarg besar kepada Gowa,
sehingga statusnya sebagai daerah palti au n kale &rbubah menjadi palili ara metenz (Mukhlis,
1971. Strultur Btu>lqasi Kzrqio&t G*to Janalr Penelinuim khar llrrsar.lundjn (1653-169).
Yogyakana: Thesis (belum terbit) Univercitas Gadjah Mada, trlrn. 67 dan 149). Sedangkan
menurut Leyds, bahwa berdasarlan perjajian tahun 1674, Campalagian, Mapil[, Talatldung,
dan Ujung me pakao daerah anr€rpinz BoDe dan ditempatkan langsuag di ba*'ah kekuasaan
Arunc Palakka (kv&. 1940. Menori om Oeergrue. . ., hLn- 3 1-32)
x Sjam, 1990. Smlaw Penerintolwr Knajoan .., hlm. 13-14; Asdy,Z@3, Ma at Dalmn
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Pemimpin dan pemangku adar banua Campalagian3s
misalnya, kepala pemerintahannya bergelar mara'dia
Tomadio. la juga sering disebut dengan arruang ('raja')
Campalagian dan adakalanya ia disebut dengan mara'dia
Campalagian. Dalam penyelenggaraan pemerintahan sehari-
hari, ia dibantu oleh pemangku adat yang terdiri atas seorang
papuanga7 pa'bicara, punggawa, andongguru, so'bo lita
(lanahl, so'fu uwai, (air), dan kali (kadhi). Seperti halnya
dengan banua Campalagian, banua Mapilli juga dipimpin
oleh seorang mara'dia. Hanya yang membedakannya bahwa
pemimpin banuanya bergelar mara'dia Mapilli atau arruang
Mapilli. la juga dibantu oleh sejumlah pemangku adat dalam
pelaksanaan tugas pemerintahan sehari-hari, yaitu lima orang
papuangan (Panagur, Lapari. Lambagu, Lapada, dan Tarupa),
serta seorang punggawa, *'bo, dan imang. Demikian pula
banua T apango atau Nepo dipimpin oleh seorang mara'dia
yang bergelar mara'dia Tapango yang biasa juga disebut
mara'dia Nepo. Dalam tugas sehari-hari, ia dibantu oleh
pemangku adat yang terdiri atas pa'bicara Nepo (Sorai),
pa'bicara aruang, papuangan, so'bo tana, so'b uwai, dan
imang.36
Katangan,.., hlm. 144-145; Rahman, 1988. Prrrlrg dat Dmg,.., him. 196-197; Saharuddin,
1977. S'.r'rrrai ddr Sist ,n Pdn€rin&lun..., hlm. 18-19.
rr Menurut Rahman, bahu,a berdasarkan Eadisi lisan (ordlhi!tor)), batura itu mempunFi
penduduk yang berasal dari daerah Campalagi Palakka (Bone). Hal lni dibuk-titan dari sub
dialek Bugis yans &pal€i oleh otang Campalagian hingga dewasa ini Sub dialeh itu disebut juga
dengn sub dialek b\gs'fafunnpaut (tiga negeri sekerabat) yang terdiri atas Campalagian,
Mapfi, dan Nepo (Rahman,1988. PuaA dai Daeng..., hlm. 197 dan 271).
r Asdy, 2@3. Mandar Dalam Kenangan..,, lilm. 145; Rahman, 1988. Puang dan Daeng...,
hlm. 1%-197; Saharuddin, 1977. Sus'rndfl dan Srsr€m Pansnntaian... hlm. t9; Sjam, 1990. Stn*ur
Pateintahnl Kefljan..., hlln 14.
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3 Arruwa Banua Palili
Arruawa banua palili (delapan banua taklukan) terdiri
atas appe banua di buttu (empat daerah di pengunungan
atau dataran tinggi) dan appe banua di lappar (empat daerah
di dataran rendah). Pada awalnya daerah-daerah ini, juga
merupakan wilayah kekuasaan Kerajaan Passokkorang,
dan setelah kerajaan itu ditaklukkan oleh Balanipa, daerah-
daerah itu kemudian dijadikan sebagai daeah palili Kerajaan
Balanipa. Keempat daerah taklukan di pengunungan itu terdiri
atas Sabura (dipimpin oleh arruang dan dibantu oleh seorang
pa'bicara), Daala (dipimpin oleh mara'dia dan dibantu oleh
s@ran1 papuangan dan pa'bicaral, Lenggo (dipimpin oleh
mara'dia dan dibantu oleh papuangan dan pa'bicar), dan
Batu dipimpin oleh arruang dan dibantu oleh papuangan\.
Sementara keempat daerah taklukan di dataran rendah, yaitu
meliputi Rea, Bungin, Belua (Paku), dan Tabone. Masing-
masing daerah ini dipimpin oleh tomakaka dan dibantu oleh
ser:'ang tomabubeng.3T
Selain dari kedelapan daenh palili itu, juga masih
terdapat sejumlah banua kecil yang merupakan daerah palili.
Banua-banua itu, antara lain limambanua (lima daerah)
dan suro tama di Ulu Salu (utusan khusus ke Hulu Sungai).
Limambanua terdiri atas daerah Poda-Poda, Lulung, dan
Bulewang (masing-masing daerah ini dipimpin oleh mara'dia
dan dibantu oleh seorang pa'bicara dan tomabubengl, sefta
Pumbeyagi dan Limboro, yang masing-masing dipimpin
oleh papuangan dan dibantu oleh seorang tomabubeng.
Sedangkan suro tama di Ulu Salu terdiri atas daerah Padang,
r? Rahman, 1988, Pra8ddn Daeru..., m. 197-198; Aglv,?n3,MandarDalalrl.Kenar:{.rn,,,,
[rlm. 145; Menuot Sarbin Sjam bahwa daemh-daerah palili itu & ba*ah toordinasi paplar€dr
Limbom danpdpuaflgan Biring kmbanc (Sjarrr' 1990, Stn&arrPanettntattatKctdiodr...., n l4).
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Talepo, dan Sappoang, yang masing-masing dipimpin oleh
seotang papuanga4 serta Tapua dipimpin oleh seorang
tomakaka.36
Cambaran itu menunjukkan, bahwa baik daerah inti kera-
jaan (kecuali daerah khusus atau pusat kerajaan yang berada
sepenuhnya dalam urusan mara'dia\ maupun daerah di luar
wilayah inti kerajaan, penguasa setempat tetap menjadi pemim-
pin dalam wilayah kekuasaannya masing-masing. Namun kegi-
atannya dibatasi hanya menyangkut urusan ke dalam. Dalam
urusan ke luar menjadi kewenangan pemeintahan pusat Kerajaan
Balanipa (mara'dia Balanipa bersama dewan pemangku Ada'
Sappulo Sokko). Menyangkut urusan ketertiban, keamanan,
dan kese.jahteraan merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah. Pemimpin banua
kaiyang, banua, dan ana' banua yang bergelar papuangan,
juga menunjukkan bahwa daerah-daerah itu merupakan wila-
yah kekuasaan keturunan kaum adat atau pemangku adat (bija
parri'ba ada) yang disebut dengan golongan tau pia (orang
pilihan). Sedangkan banua dan ana' banua yang kepala peme-
rintahannya bergelar mara'dia, merupakan daerah-daerah keku-
asaan bangsawan bija mara'dia (keturunan mara'dia) atau ketu-
runan I Manyambungi (mara'dia Balanipa yang pertama), yang
disebut dengan golongan todiang laiyana.
Pembagian wilayah kekuasaan itu, didasarkan atas kesepe-
katan bersama antara I Manyambungi (calon mara'dia) dengan
Puang Dipoyosan (penghulu parri'ba ada) dalam proses pem-
bentukan Kerajaan Balanipa, yang berbunyi bahwa " O kaiyang
tammacinna di kende-kende', o kende-kende' tammacinna di
Ke@aat . . , hlm. 14.15; Rahman, 1988. Ptaig ddfl Daeng. . ., hlm. 198.
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kaiyan!' (yang besar tidak menginginkan yang kecil, dan yang
kecil tidak menginginkan yang besar).re Maksudnya, keturunan
mara'dia tidak akan merampas hak jabatan untuk keturunan
pemangku adat, demikian pula sebaliknya keturunan pemangku
adat tidak akan merampas hak jabatan untuk keturunan mara'dia.
Uraian lebih lanjut tentang bifa mara'dia yang disebut dengan
golongan bangsawan todiang laiyana dan bija parri'ba ada'yang
disebut dengan golongan bangsawan tau pia, akan dijelaskan
pada pembahasan berikut menyangkut stratifikasi sosial atau
pelapisan sosial.
Kita kembali pada pembahasan tentang Alu, bahwa bekas
kerajaan ini dibelah oleh Sungai Mandar yang mengalir dan
bermuara ke Selat Makassar melewati Tinambung. Bekas kera-
jaan ini mempunyai ketinggian sekitar lima ratus meter di atas
permukaan laut dengan jarak 61,5 kilometer dari Polewali, ibu-
kota kabupaten. Secara administrasi pemerintahan bekas Kerajaan
Alu memiliki batas-batas sebagai berikut:
. Bagian utara berbatasan dengan daerah Pitu Ulunna Salu dan
bekas Kerajaan Taramanu
. Bagian timur berbatasan dengan bekas Kerajaan Taramanu
dan wilayah inti Kerajaan Balanipa
. Bagian selatan berbatasan dengan wilayah inti Kerajaan
Balanipa
. Bagian barat berbatasan dengan bekas Kerajaan Sendana dan
Pamboang
Alu yang terdiri atas sejumlah ana'banua atau daerah
bawahan, antara lain Pussui, Tagolo, Tanase, Puppuring, Paopao,
Kalumammang, Malimbung, Sayoang, Sosso, Petoosang, Mombi,
I Saharuddin, 1985. Mengenal Pitu Babaru BinarL1a (Ma !1r) Ddam bntasan Sejaruh
Pertetinutun Dazrah di Sxlauesi Sehran. Ujung Pandang: Mallomo Karya, hlm. 9.
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dan Tu'bu. Pada umumnya keadaan tanah di ana' banua ilu
hanya sedikit yang datar dan merupakan tempat pemukiman
penduduk setempat serta berfungsi pula sebagai lahan pertanian.
Pada bagian timur, utara, dan barat terdapat gunung-gunung, di
mana mengalir Sungai Mandar. Penduduk pada umumnya hi-
dup dari hasil pertanian, terutama dari tanaman paniang seperti
kelapa, kemiri, dan kopi, serta 
.iuga tanaman jangka pendek
seperti pisang, papaya, jagung, umbi-umbian, dan kacang-
kacangan. Dari beberapa hasil komoditas penduduk sebagai
mata pencaharian tersebut, maka yang paling utama adalah pro-
duki komoditi kemiri, sehinggga hampir di setiap rumah pen-
duduk terdapat tungku-tungku pembakaran kemiri. Selain hidup
dari hasil pertanian, sebagian penduduk juga bergelut dalam
perdagangan. Di samping mata pencaharian tersebut, masih ada
lagi sumber penghasilan yang dimonopoli oleh kaum perem-
puan dari masyarakat Alu dan pada masyarakat Mandar pada
umumnya/ yakni keterampilan menenun sarung Mandar. Kete-
rampilan ini dikuasai oleh hampir seluruh penduduk wanita
Mandar yang kemudian hasilnya dipasarkan.ao
KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT ALU
Kehidupan sosial budaya masyarakat Alu higgga saat ini
nampaknya masih diwarisi oleh nilai-nilai kultural dari masa
lalu. Namun hal tersebut tidak lagi terlaku kaku yang disebabkan
dengan adanya pengaruh agama lslam. Salah satu dari warisan
masa lalu yang masih tampak adalah adanya sistem pelapisan
6 Mandra, 1991,I-onraral< BalnipaMa at...,blm.97-98; Sjam,1990. Smri<ar Pansiatalwr
Kerajaan..., hlm, 19; Asdy, 2003. Mar/.ar Dalan Krr.!nw..., hlrn.142-143; Rahnun, 1988.
Ptwrg dat Daoq..., blm. 195-196; Saharuddin, 197'1. Su*r&n da.\ Ststen Pen,etintr.lv;r:,...,lfir.
l9-20; Junaeda, St, 2001, Pefltber.'r:Ltal<nnPeuhi Alh 1945, Sn'liTmtansCe:al<n Sosial Makassar:
Gsis Prosam Pascasarjana Universitas Neseri Malassar, hlm. 59-60.
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sosial (stratifikasi sosial) dikalangan masyaraka, yang terdiri atas
tiga bagian, yaitu todiang laiyara atau keturunan bangsawan, fau
maradeka alau orang merdeka, dan batua atau hamba. Colongan
todiang laiyang atau keturunan bangsawan ini dibedakan atas
keturunan 'aja (mara'dial dan keturuan kaum adat yang disebut
tau pia.al
Sistem pelapisan sosial merupakan salah satu bentuk pranata
sosial yang digunakan dalam mengatur kelangsungan hidup dan
kehidupan suatu masyarakat. Demikian pula halnya dengan
sistem kekerabatan, sehingga dua bentuk pranata sosial ini mem-
punyai kedudukan penting di dalam mengatur kehidupan masya-
rakat. Keduanya tidak hanya dapat memberikan berbagai hal
yang menyangkut latar belakang pandangan hidup, watak atau
sifat-sifat mendasar dari suatu masyarakat. Akan tetapi lebih dari-
pada itu, sebab dengan mengetahui pelapisan sosial dan sistem
kekerabatan dapat diungkapkan hubungan-hubungan kejadian
dalam masyarakat yang menyangkut tingkah laku segenap kegi-
atan dalam masyarakat, termasuk kegiatan dan tingkah laku poli-
tiknya.a'? Oleh karena itu, kedua pranata sosial itu tidak dapat
diabaikan di dalam upaya untuk memperoleh Bambaran me-
nyangkut kehidupan suatu masyarakat, termasuk masyarakat
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
Masyarakat Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat pada
umumnya dikenal sebagai masyarakat yang sangat ketat memper-
tahankan aturan pelapisan sosial. Bagi mereka, mempertahankan
pelapisan sosial dipandang sebagai salah satu syarat memperkuat
a' lunaeda, St. 2001. PanDeronalan Petani AIll,.., trlnr" 60.
" 
Go"ggong, Anhq 2004. Abdul Qaltw ]l'/l.td<allar Don Pafir;l. Hitgga Pen-beonak.
Yogpkartar Ombak, Edisi Revisi, blm. ll0; Mamrlada, 1985. Laun Suafl lt*itoa /yunit*
1dtadq /f:.noDlaai Pobak Gang Bgci!. Yogyakana, Gadjah Mada University Press, hlm. 24.
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negeri.43 Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan peranan-pe-
ranan berdasarkan status sosial dipandang sebagai norma yang
patut dipelihara, diikuti, dan dijalankan dalam kehidupan masya-
rakat Bugis, Makassar, dan Mandar. Hal penting yang harus
diperhatikan dalam hubungan dengan pandangan itu adalah
aturan yang mengatur status sosial seseorang di dalam masya-
rakat. Semakin tinggi status sosial seseorang dalam masyarakat,
semakin banyak pula hak-hak istimewa yang menyertai atau
dimilikinya. Lapisan yang status sosialnya lebih rendah, tidak
diperkenankan melakukan kekuasaan terhadap mereka yang
status sosialnya lebih tinggi.& Aturan ini tentu erat kaitannya
dengan sistem pelapisan sosial yang ditentukan berdasarkan
hubungan perkawinan di dalam masyarakat BuEis, Makassar, dan
Mandar pada masa lampau.
Menyangkut pelapisan sosial masyarakat Bugis dan Makassar,
sesungguhnya telah diteliti oleh smrang sarjana Belanda, yaitu
H.J. Friedericy. la telah berusaha untuk menggambarkan pela-
pisan sosial dalam masyarakat Sulawesi Selatan sebelum daerah
ini dikuasai secara langsung oleh pemerintah Hindia Belanda
pada 1905. Menurut H..1. Friedericy, bahwa pelapisan sosial
masyarakat Sulawesi Selatan, pada hakekatnya hanya mengenal
dua kelompok pelapisan sosial, yaitu bangsawan (anakarung alau
ana'karaeng) dan orang merdeka (tomaradeka atau tumaradeka\.
Sedangkan hamba sahaya (ala) hanyalah merupakan lapisan
sekunder, yaitu terjadi karena mengikuti pertumbuhan dan
s Friedericy, HJ., 1933. 'De Standen bij de Boeginezen en Makassaren'', dalam BKI
(Bii&age.l at dr Taa\ b^nn en Voll*trhntde oan Ndetlanlsctu.Indiz), No 90, hlm. 447;
Poelinggomang, 2004. Perubatran Pok* dar,Hulrlrr.san lGlrcsaana. . ,,hlm. 67; Dalam latoa antara
Iain dinyatakan bahwa apabila pelapisan sosial (tuan) tidek dipelihara, maka tidak bersepakadah
rak!'at (Mahia& 1985. Lotoa..,, Nm. 107.109, 117,dan380.382).{ Pafni, Mukhlis, dk[,, 2002. Barara Gooa..., hlm. 47.48; Poelinggomang, 2N4. Peflbahan
Pottrlc.... hlm. 68.
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perkembangan sosial dalam kerajaan-kera jaan di Sulawesi
Selatan, baik terjadi karena kalah perang dan hutang maupun
karena putusan pengadilan.a5
Demikian pula halnya dengan pelapisan sosial masyarakat
Mandar, terdiri atas sejumlah kelompok pelapisan sosial. Menu-
rut Mallinckrodt, bahwa pelapisan sosial masyarakat Mandar,
pada dasarnya terdiri atas tiga kelompok pelapisan sosial, yaitu
bangsawan (todiang laiyana\,s orang merdeka (tau maradeka)
dan hamba sahaya (batuwa).a7 Namun, berdasarkan hasil kajian
Darmawan Mas'ud Rahman, bahwa pelapisan sosial masyarakat
Mandar pada umumnya dan masyarakat Balanipa pada khusus-
nya, terdiri atas empat kelompok pelapisan sosial, yaitu sebagai
berikut:
'l 
. Todiang laiyana (bangsawan), yaitu lapisan bija mara'dia
(keturunan mara'dia) yang terdiri atas puang ressu (ranuh),
p u ang sangn gi ng (mur nil, p u a n g ta I I u ppa rap a' (tiga perempat),
puang sassigi (selengah atau separuh), puang separapa'(se-
perempat), puang sallesor alau salleso'(kurang dari seper-
empat), dan pua ng dipisupai anna sarombong (nanti digosok
baru menghasilkan bau harum).a8
{' Mamrlada, 1985. LorN..., hlrn. 24-30; Friedericy, 1933. De Srard€n..., hlm. 4i6;
Poelinggomang, 2co4. Penrbalwr Polidlr..., trlm. 65-66; PaEoi MukNb dll. 2(f].2. Barara
Caaa..., hlm. 48.$ ?idia,,g hiyta xcata harffah berarti orang yang mempunpi hiya.Iziya adalah sejenir
rumbuhan yang umbinla selalu berbau khusus (harum), sehingga lapisan yang diangqap
bangsawan mempunyai l€Lhususan dalam perhitungan kadar darah (Rahman, 1988. Pr@tg dan
Daens..., hln. 122 dan 161).
{? Malinckodt, J., 1933. Zuid-Celebes Serie P No. 77, Gegevens over Man&r en Andere
bndschappen van Zuid-Celebes, &lam KITLV (Konrinllij& Irudaar un dc Tul. Ind an
Voll<ahadc oat Nztedarddt -Indi4 Anarrechthnnek W<VL t Gravenhage: Maninus Nijhoff,
hlm. 324-3 29; F'riedericy, 1933. & S@'&n. . .,, hlrn. 5- I 1.{ Berbedaan status kebangsax/anan itu, di<lasarlan pada hubungan perkawinan, dalam arti
derajat kebangsawanan seseorang ditentulan oleh penimbangan kaJai darah kebargsawanan
yang mengalt dalam tubuhnya, melalui ulcuran yang dilenal dengan ara' hatr (li, bdtu). Pvrllg
re$n dan puarg sangnging dinilai dengan 16 6a' b@, pnoq ulrwnPa' dinilai dengan 12 ana'
ba.u, ,uang rdstigi dinilai deAan I ata' bot;.t, fuatg lqar@' dinilai deogan 4 ata' baa\ fua,g
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2. Tau pia (manusia pilihan), yaitu lapisan bija pani'ba ada'
(keturunan pemangku adat) yang terdiri atas tau pia tongan
atau tau pia manassa (manusia pilihan asli), tau pia na'e
(manusia pilihan dari hasil perkawinan anlara bija mara'dia
dan bija pani'ba ada), dan tau pia brasa (manusia pilihan
biasa).ae
3. Tau samar (manusia biasa), yaitu lapisan orang kebanyakan
yang biasa juga disebut dengan fau maradeka atau tomaradeka
(manusia bebas).
4. Batuwa (hamba sahaya), yaitu merupakan lapisan terbawah
yangterdiri atas ba tuwa inranan(budak karena utang\, batuwa
nialli (budak dibeli), batuwa sassabuaran (budak sqak lahid,
batuwa sossoran (budak turun temurun), dan batuwa nalaung
paleko' (budak karena membuat kesalahan).s
Cambaran tersebut menunjukkan bahwa pelapisan sosial
masyarakat telah ada se.jak terbentuknya kerajaan-kerajaan di
.sailesor dinilai dengan 2 a,ra' fuNu, dar,puzrg dbisu|ai drha sd?orn otw deqan I ana' bor. Selain
itu, perhinuu:n kadar darah kebangsa*anan s€s€omn& jup dapat di&sa ran pada perhltungan
p€rs€ntase (%), yaitu rrang r*srr dan puarg sarrgmg dikategorikan mempuryai Ladar darah 100
%, WE talhtt-W@i 75 %, Fld'g ssrigi 50 %, pl.ars tq,at@' 25 %, Y'tr',1g s(lllelrtr & bawah 25
%, dan fuarg diFbl,f{d anu saron*ong di bawah 10 %. Sebagai contoh misalnya, hasil perlawinan
antara seorang ayah lang berkadar darah bangsawan 16 ad fui (yag nsstt atau &ang sd'st'smg)
dengan seorang ibu yaig berkadar darah harusawan 8 ad kor (pgang sasid), dengan rincian 16
+ 8 = 24:7 = 12 buanqrah@at@i) atau dengan perhitungan persen$si, yaitu 100 % + 50 %
= 150 %: 2 = 75 % (pudg tal*Pcr@a), mala anak atau ketun Dan dari hasil perlawiiln itu,
baik melalui perhitungan ana' baar maupun dengan per-senrxe adalah plang talhwatql (Ady.
2@3.Ma znDa/ranKata:g/,,r...., hlrr! 65-68; Rahman, l9$.F.t/,igdr''tDaer$.,.,l'lm. 126-12?).
{e L-apilan tat pia berhak menduduki jabatan pemangku adat (ada' laryang, ada' sap1no s <o,
pafuaqgn, Da'bicora,la,li, dan a&' leccl) baik di pusat keraiasn maupun di daemh dalam wilayah
Kerajaan Balanlpa. Meshpun lapisan ini tidak memperhitunglan ladar danh yang dimiliki
melalui perhitungan ana' baar atau persentase, tetapi perbedaan status tdr pnz itu juga didasarkan
pada hubungan perkawinan, misalnya hasil perkawinan antara s€orang ior pid delgen tar pia
$ei^dit,;u bia tongafle, tau pia dengan bija nara'dia aran @Akngwfai (bargsawan) menjadi tal
Pia ru'e, ata]u tet iia dengar. lapisan tau samar (orarg biasa) menja& tal pia briasa Eahrnan, 1988.
PnaU dan Daeng..., hlm.l27,l?,8; Asdy,20l3. Mo,tar Dalmr Kenangan..., hlm. 68).
ro R"lman. 1988. P 4?1g d,an Daeig...,ltm.l29. Meskipun uraian tentang p€lapisan sosial
orang Balanipa Mandar, antara kajian Darmawan MaJud R.ahmen dengan niisan Ahmad Asdy,
terdapat sedikit perbedaan, tetapi pada dasamya dapat dikatakan sub'stansinya tetap sama.
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kawasan ini, dan berkembang seiring dengan pertumbuhan
kerajaan-kerajaan di wilayah Mandar pada umumnya dan di
Kerajaan Alu pada khususnya. Hal itu didasarkan atas keberhasilan
Puatta di Saragian mempersatukan banua-banua dan memulihkan
ketertiban dalam kehidupan masyarakat yang sering dilanda
konflik atau pertentangan saat itu. Berkat keberhasilan itu dan
juga karena dianggap mampu mengatur kelangsungan hidup dan
kehidupan masyarakat, sehingga ia kemudian dinobatkan menjadi
mara'dia Alu yang pertama, untuk mengatur dan memimpin
pelaksanaan pemerintahaan di kerajaan yang baru dibentuk.
Itulah sebabnya Puatta di Saragian dianggap sebagai peletak
dasar bagi Kerajaan Alu dan merupakan cikal bakal mara'dia-
mara'dia berikutnya di kerajaan itu. Sebab, semua mara'dia
Alu beserta keturunannya, merupakan keturunan atau berasal
dari Puatta di Saragian.sl Mereka inilah yang kemudian dikenal
dengan golongan bangsawan (todiang laiyana\ dan menempati
lapisan paling atas. Sedangkan lapisan lainnya disebut dengan
lau pra (manusia pilihan) yang merupakan golongan pemangku
adat. Colongan di bawahnya disebut dengan tau samar (manusia
biasa). merupakan anggota masyarakat pada umumnya yang
biasa juga disebut dengan tomaradela (orang merdeka), dan
lapisan terbawah disebut dengan batuwa atau hamba sahaya.
Colongan bangsawan yang merupakan lapisan teratas,
memiliki kedudukan politik, sosial dan ekonomi yang lebih
tinggi. Mereka inilah yang dapat menduduki jabatan puncak
kepemimpinan alau mara'dia di pusat pemerintahan kerajaan. Di
Keraiaan Balanipa misalnya, mereka yang berkadar darah puang
ressu, puang sangnging, dan puang tallu parapa', yangbiasa juga
disebut dengan ana' pattola payung (calon mara'dia atau putra
t'Mandra, dUq 199 t. ?aasLitrar dtarTeiernaharlnurlennat Jalana: Dqdildud. hlrn 99- lm.
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mahkota) yang patut dan berhak dipilih untuk menduduki jabatan
mara'dia, mara'dia matoa, dan mara'dia malolo. Sementara
puang sassigi dan puang separapa'dapat dipilih untuk menduduki
jabatan pemimpin banua dan ana' banua yangbergelar mara'dia
pada daerah bawahan Kerajaan Balanipa. Sedangkan golongan
tau pia yang berada di bawah lapisan todiang laiyana, berhak
dipilih untuk menduduki jabatan pemangku ada' appulo sokko,
kali(kadhi\, dan pemimpin pada sejumlah banua dan ana'banua
yang bergelar papuangan dalam lingkungan wilayah Kerajaan
Balanipa. Demikian pula halnya di Kerajaan Alu, golongan
bangsawan (todiang laiyana) yang menempati lapisan paling
atas yang dapat dipilih untuk menduduki jabatan mara'dia Alu.
Sementara golongan tau pia (manusia pilihan) dapat dipilih untuk
menduduki jabatan sebagai pemangku adal, misalnya baligau,
pabbicara, andonguru, tomabubeng, n'bo, poambi, imang, dan
pemimpin pada sejumlah ana'banuaatau daerah bawahan yang
bergelar papuangan dalam lingkungan wilayah Kera.jaan Alu.
Meskipun kadar darah kebangsawanan mempunyai peranan
penting dalam kedudukan kepemimpinan di masyarakat, namun
bukanlah merupakan satu-satunya persyaratan dalam kepemim-
pinan. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya sebagai persya-
ratan dalam memilih seorang pemimpin adalah sifat-si{at pribadi
yang menunjukkan keunggulan, antara lain seperti malabbi
pau atau pau-pau (baik dalam bertutur kata), malabbi gau (baik
dalam bertindak\, dan malabbi kedo (baik dalam berbuat).
Sifat-sifat pribadi yang terpuji itu, diharapkan dapat menjadi
panutan di masyarakat. Persyaratan yang berhubungan dengan
sifat-sifat terpu.ji itu, tampak dalam pesan Mara'dia Balanipa,
I Manyambungi yang kemudian menjadi referensi bagi para
mara'dia di wilayah Mandar, sebagai berikut:
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"Besok lusa bila saya telah meninggal, jangan lah engkau mengang-
kat seorang mara'dia (pemimpin, pen), kendatipun anakku atau
cucuku, kalau bukan orang yang akan menyayangi negara, kalau
tutur katanya tidak senonoh, kalau tindak lakunya kaku dan
kasar, sebab orang yang seperti itulah yang akan menghancurkan
negara (Madondong duang bongi anna matea', da mupajari
maradia, mau ana'u, mau appou, mua' tania, tonama' assayangi
lita', mua masuangi pulu-pulunna, mato' doro kedona, apa'
iyamo tu'u ditingo, namarruppu-ruppu lita1" .sz
e Sahsruddin, l9Si.Ir'|.atgau.lP*lBtuu tline{idr..., hlm. l4i Reh.mar\ 1988. &ar'g d&r
Dazns..., hlrn. 220.
Pesan I Manyambungi tersebutmenunjukkan bahwa kepemim-
pinan yang didambakan atau kedudukan kepangkatan seseorang
tidak hanya ditentukan oleh kadar darah kebangsawanan, tetapi
juga oleh sifat-sifat pribadi yang terpuji, seperti setia dan siap
berkorban untuk kepentingan rakyatdan negara. Salah satu contoh
misalnya, ketika Kerajaan Balanipa diserang oleh pasukan Arung
Palakka bersama sekutunya setelah Perjanjian Bungaya, salah
seorang bija mara'dia yang berkadar darah puang sassrgr (setengan
atau 50 %), yang bernama Magga Daeng Rioso, tampil ke depan
memimpin perlawanan. Berkat jasanya dalam membela negara,
Magga Daeng Rioso kemudian dinobatkan menjadi mara'dia
Balanipa meskipun ia bukan ana'pattola payung. Namun dalam
perkembangannya, karena sifat dan tingkah lakunya dianggap
tidak terpuji sehingga ia pun dipecat dari kedudukannya sebagai
mara'dia. Hal ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin juga
diharapkan harus memiliki silat tomalabbi (manusia utama),
yaitu baik dalam bertutur kata. bertindak, dan berbuat. Tentu
saja sifat-sifat lai nnya, seperti kejujuran, kepandaian, keberanian,
kemanusiaan, dan keadilan merupakan kriteria yang harus dimi-
liki oleh seorang pemimpin. Sebab, 
.jika seorang pemimpin
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tidak memiliki sifat-sifat yang demikian itu, maka itulah yang
akan menghancurkan negara. ltulah sebabnya seorang ana'
pattola payung kalon mara'dia) alau ana' pattola ada' (calon
pemangku adat) tidak secara otomatis dapat menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai raja (mara'dia) atau pemangku adat
(papuangang).
Jika seorang ana' paftola payung atau ana' paftola ada'
telah terpilih menjadi calon mara'dia atau pemangku adat,
maka ia diwajibkan mencari atau memperkaya pengalamannya
di masyarakat. Hal itu dimakudkan agar ia dapat mengetahui
dengan baik apa yang menjadi keinginan rakyatnya, kerisauan
hati rakyatnya, dan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh
rakyatnya, jika tiba saatnya men.iadi smrang pemimpin di
masyarakat. Tentu saia ia harus memperlihatkan tingkah laku
yang terpuji di masyarakat, termasuk apa yang dipesankan oleh
I Manyambungi, jika ia ingin mendapat dukungan atau simpati
dari masyarakat. ltulah sebabnya selama masa pencalonan atau
sebefum pelantikan yang defenitif, calon mara'dia atau pengaku
adat tetap terus menerus diamati tingkah lakunya oleh rakyat
melalui kejadian-kejadian alam yang ada hubungannya dengan
keamanan, kemakmuran, dan kesejahteraan rakyat. Kejadian atau
peristiwa yang dianggap baik akan membawa calon mara'dia
atau pemangku adat pada pelantikan defenitif. Namun, 
.iika yang
terjadi adalah sebaliknya, maka calon mara'dia atau pemangku
adat itu tidak dapat dilantik dan dewan adat yang berwenang
dalam hal ini akan mencari calon lain.5l
rr Kejadian-kejadian alam yang dianggap baik tersebut, antara lain sepeni makanan
melimpah, ikan di laut dan di tambak banyat, ddak ada keributan yang akan menggelisahkan
rakyat, dan ttdak ada penyakit epidemi. Sedangkan kejadian-kejadian alam yang dianggap
kurang baik antara lain seperti lotDa La' Ganah akan panas atau musim kebarau yang panjang) ,
l€Li 5a (penyakit merajal ela\ , tdwflg'rarurrgtawnenjari (gagal panen), 
'uptr 
perrr'i olalolo' (temak
aLan musnah), dan bal flaso'o'i @di (ikan akan ditinegallan air), Hal ini sering dihubungkan
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Pelapisan sosial masyarakat Balanipa, 
.juga menunjukkan
bahwa seseorang yang dilahirkan dari lapisan todiang laiyana
dan tau pia cenderung untuk menjadi pemimpin. Namun, tidak
berarti bahwa lapisan di luar atau selain todiang laiyana dan
tau pia, seperti tomaradeka tertutup peluang untuk menempati
kedudukan sosial yang lebih tinggi. Sebab, dengan prestasi atau
reputasi sosial seseorang misalny a amanarangan atau apaissanang
(kepandaian atau kepintaran), abaraniang (keberanian\, asugirang
(kekayaan) dapat menjadi pemimpin. Seseorang yang memiliki
salah satu diantaranya itu dapat menempati kedudukan sebagai
pemimpin, yang berarti orang yang akan diikuti perintahnya.
Bahkan dari lapisan batuwa atau hamba sahaya sekalipun, dapat
mencapai tingkatan yang lebih tinggi di bidang-bidang tersebut,
dan dapat pula menjadi tomaradeka. Dengan demikian, dalam
status sosial atau sistem kepemimpinan masyarakat Mandar
sebagaimana halnya dengan masyarakat Bugis dan Makassar, ada
keluwesan dalam mobilitas sosial secara horisontal yang diakui
dalam tradisi.Y
Dalam pergaulan sehari-hari di masyarakat Alu, golongan
bangsawan itu dikenal dengan sapaan puangatau daen6,. Namun
demikian dalam perkembangan selanjutnya ternyata sapaan
puang iuga digunakan terhadap orang-orang yang dituakan atau
dihormati seperti pemimpin formal, yaitu Pak Camat, Kepala
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dengan sifat atau tingkah lalu calon nara'drh atau penrangkuh adat dalam ari baik atau tidak,
ysrg Lonsekuensinya adalah dapat atau tidal dilalulan pelantilan terhadap calon tersebut
(P.ahman, 1988. Pr@rc dan D(@t.,.,lllll,- 223-225). Salah satu contoh lasus milahya, keti.ka I
Mararabali dicalonlan menjadi mara'dia oleh dewan ada' iraifang, rmtul mencgatilan Mara'dro
Balanipa ke-44, Passaleppa yang mengundurkan diri pa& 1863. Namun karena adanya kejedian
dalam negeri (antam lain Larena adanya serangan Belanda) sehingga I Mararabali batal dilantil
menjadi mara'& Balaaipa.
s Mamrla&, 1985.Iatoa..., hlm. 14.35; Rahman. l98f. Purng dm Daag,.., hlm. 132.
131; PaEni, Mulhlis, 1986. "Landasan Kultur Dalam Ptanata Sosial Bugis Makasser', dalam
Dinanrilo Sarid Bais Malassar. Ujr-mg Pardang: PLfllS, trlm. 23; C'onggong, 2@4. Ab&nKdnwr
Muzal*ar..., hlm. 137 dan 141.142.
Desa atau pejabat-pejabat pemerintah lainnya. Mereka yang
disapa dengan sebulan puang tersebut diyakini sebagai orang
memiliki darah turunan bangsawan. Dia merupakan manusia
todipeccoali manusia pemimpin atau panutan yang memilii sifal
sifat yang patut diteladani. Sementara laki-laki atau perempuan
yang telah menikah dan mempunyai anak, mereka tidak lagi
dipanggil dengan nama aslinya. Mereka biasanya dipanggil
dengan menambahkan kata di depannya nama anak sulungnya,
misalnya kamaq atau kindo'Fatimah yang berarti bapak atau
ibunya Fatimah. lnilah salah satu aspek budaya masyarakat
Alu dan masyarakat Mandar pada umumnya yang kemudian
menjelma dalam masyarakat dan sistem hubungan sosial dalam
bentuk stratifikasi sosial. Ia tumbuh dan kemudian berkembang
hingga saat ini sebagai interaki simbolik dalam kehidupan
mereka, sebagaimana masyarakat lainnya diberbagai golongan
etn is.5s
Kehidupan sosial lainnya di kalangan warga masyarakat
Alu yang masih nyata dan sangat menonjol, sebagaimana pada
masyarakat lainnya di daerah Mandar adalah semangat kerja
secara Sotong-royong, sebagai sosialisasi kebersamaan dalam satu
warga yang dikenal dengan istilah sibaliparri atau sirondorondoi
yang bemakna saling membantu dengan sepenuh hati tanpa
pamrih untuk kemaslahatan bersama. Hal ini bukan hanya
berlaku di masyarakat Alu, tetapi juga masyarakat Mandar pada
umumnya. Kenyataan ini terlihat pada keikut sertaannya seorang
istri bertanggungjawab dalam menanggung beban ekonomi
" 
Demitian puta halnya dalam pergaulan sangat nampak silap saling hormat menghormari
sekalipun berasal dari lingkungan kerabat sendiri. Valaugm usianya jauh lebih muda jika
dibandingkan dengan r.rsia kerabat lainnya, namun dalam percalapan tetap meneiringi ucapan-
ucapan mereka d€ngan sapasn p ang. Sementara seorang nenek akan tetap mengiringi kata
dfpo ufltuk sapaan cucunya, demikian halnya seorang adil alan tetap memanggil sapaan pxang
terhadap kakaknya (Junaeda, St. 2001. Penberpnta&an Pai'"', AlL..., urn-62).
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keluarga. Srtat sibaliparri ini adalah perwu.judan sosial dari rasa
tanggungjawab seorang wanita atau istri terhadap kelangsungan
hidup keluarganya.s6
Selain itu, pranata sosial yang mempunyai arti penting dalam
per-kembangan kehidupan masyarakat adalah sistem kekerabatan.
Seperti halnya dengan orang Bugis Makassar pada umumnya,
dan orang Mandar pada khususnya, sistem kekerabatannya bersi-
fat bilateral. Artinya status seseorang ditentukan berdasarkan
garis keturunan ayah dan ibu pada posisi yang sama. Hal itu
tercermin dari ungkapan di masyarakat, bahwa tommuane anna
tobaine para mappabbati (laki-laki dan wanita masing-masing
menurunkan turunan dalam posisi yang sama). Mereka berhak
mendapatkan penghargaan yang sama, sehingga status sosial dari
keturunannya ditentukan berdasarkan percampuran darah ayah
dan ibu. Karena itu jaringan kekerabatan di dalam kehidupan
masyarakat orang Mandar juga sangat luas, sebab tidak hanya
dari keluarga ayah, tetapi juga dari keluarga ibu. ltulah sebabnya
orang Mandar yang hidup dalam satu keluarga atau satu rumah
tangga, biasanya juga tidak hanya terdiri atas keluarga inti atau
keluarga batih, tetapi juga saudara-saudari, paman dan bibi yang
belum berkeluarga, dan nenek dari ayah ataupun ibu. Bahkan
sepupu dan keluarga jauh yang hanya mengaku ada hubungan
darah setelah dilakukan matuftung biia-bija (menelusuri asal
usul).s7
Kekerabatan pada dasarnya merupakan keterkaitan sese-
orang dengan orang lain di dalam masyarakat. Keterkaitan itu
dapat terjadi karena hubungan perkawinan dan hubungan darah
s lunae&, St. 2001. Pembemnn&m Porar,i Anll.,,,tun 63; Bodi, Muh. Idham Xhalid, 2005.
Silra itaii: Gedel MaJ.rd,ta,/.at Marddr. Malassar: PX Craha Media Celebes.
'Rahman, 1988. &rargdaa Darng..., hlm. 79 dan 126; Manulada, 1985. lzroa..., trlm. 38;
PaEni, 1986. I.anlagr Kllorr..., hlm. 13;
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karena keturunan. Jika disimak jaringan kekerabatan melalui
hubungan perkawinan di kalangan kaum bangsawan di kawasan
ini misalnya, maka tampak bahwa perkawianan itu tidak hanya
bertujuan untuk mempertahankan kemurnian darah kebang-
sawanan dan kekayaan, tetapi juga untuk memperluas pengaruh
dan mempertahankan kekuasaan.ss Menurut Chabot, bahwa
perkawinan di kalangan bangsawan terdapat dua kecenderungan,
yaitu bertujuan untukmenjalin hubungan kekeluargaan yang lebih
erat, dan usaha ke arah hubungan dengan kelompok lain yang
dimaksudkan untuk mencapai hubungan yang menguntungkan.
Kecenderungan inilah yang mendasari sehingga Chabot menyim-
pulkan bahwa perkawinan di kalangan bangsawan merupakan
perkawinan politik.5'
Keterkaitan jaringan hubungan kekeluargaan dengan usaha
memperluas pengaruh dan mempertahankan kekuasaan, juga
tampak dalam kajian Shelly Errington yang menampilkan konsep
massedi siri(bersatu siri).60 laberanjak dari asumsi bahwa Iuasnya
r3 Gonggong, 2004. Ar&rl Kalhar MuzalJ<ar , . , h[m" 1l I - 112. Salah satu contoh misalnya,
adalah jaringan kekembatan yang dibangun oleh Raja Bone, Arung PalaLka, yang menggunekan
sistem perkai+,imn kerabat di attara kerajaan.kerajaan & Sulawesi Selatan, untuk menjalin
hubungan penahabatan dengan kerajaan rane &pimpinnya. Selain dimatsudkan rmtuk
mernperluas janngan kekerabatannya, juga uftuk mempenahankan kekuasaan dan menciptaLan
kesatuan & antara kemiaan-Lerajaan & Sulawesi Selatan. Sejak itu perkawinan di antara kerabat
kerajaan-kerajaan di Sula*esi Selatan menjadi kebiasaan, darl ten$ b€rlanjut sampai abad Le-2C,
bahlan srmpai sekararlg.
t'q Chabor, H.Th, 1950. Ven odrcldp, Sw:d ar Ser.e in Zuid-Anebe!. Crcringen-Jalarta: J.&
\JValters Uitgevetsmaatschappij N.V hlro. 83.86i Poelinggomang, 20M. Perubatran PoliliL...,, hln.
68-69.
6 Erington, Shelln 1977. 'Siri', Darah dan Kekuasaan Politik di Dalam IGrajaan Luwu
Zman Dahulu", dalam Binglisan Bu&r1a Srnhwui &laran, No. 1, Ujung Pandarg: Yayasan
Kebudayaan Sulawesi Selatan, hlm.43-60. |,lasseddi sin'secara harffah berani rnenyatu siri'.
Siti' tidal hanya b€rarti rnalu, tetapi juga dapat diarti.Lan dengan kehormatan, harga diri atau
martabat. Sebab, esensi siri' adalah rasa malu yang erat lairannya dengan kehormatan, harga
diri atau manabat sebagai seorang manusia. Dalam hal ini sin' menunjul*an pa& suatu gagasan
nilai untuk mempertahar*an kehormatan, harga diri arau manabat lang berkaitan dengan
[etaatan dan kepatuhan pada aturan-aturan dan norma yang berlaku. Dengan demildan mass€dA
siri' merupalan suatu kesatuan ,adryan ikatan kekeluargaan dalam usaha untuk menyatukan
dan mempenahankan kehormatan, harga diri atau manabat dalam kehidupan masyarakat
Muhammad Amir | 45
pengaruh, tingginya kewibawaan, dan kuatnya kedudukan ke-
kuasaan seorang bangsawan berkaitan erat dengan luasnya
jaringan ikatan keluarga. Hal inilah yang mendasari ia men.lejaki
latar belakang hubungan perkawinan di kalangan bangsawan
yang menunjukkan adanya poligami dan mengaitkan dengan
konsep srn dalam kehidupan kekeluargaan yang bersifat bilateral
di kawasan ini. Dari kajian Errington itu menunjukkan, bahwa siri
dapat berperan sebagai alat perekat dalam menghubungkan dan
membentuk suatu kesatuan jaringan ikatan keluarga (masseddi
sirl, baik melalui hubungan darah maupun perkawinan. Karena
itu, semakin luas iaringangan ikatan keluarga, semakin luas pula
pengaruh kelompok masseddi siri itu. Hal itu tentunnya akan
mempertinggi kewibawaan pemimpin kelompok masseddi siri
dan memperkuat kedudukan kekuasaannya.6l
Usaha perluasan pengaruh, mempertinggi kewibawaan, dan
memperkuat kedudukan kekuasaan tersebut, yang mendasari
pernyataan dalam masyarakat, bahwa bangsawan memiliki tiga
ujung sen.jata yaitu kelincahan ujung lidahnya, ketajaman ujung
badiknya, dan ketajaman ujung kemaluannya.62 Pernyataan ini
mengandung pengertian bahwa seorang bangsawan tidak hanya
harus memiliki kepintaran dalam berbicara atau berdiplomasi
untuk menjalin hubungan dan keberanian dalam perang. Akan
tetapi juga harus memiliki kepandaian dalam menjalin ikatan
kekeluargaan yang menguntungkan dengan pihak yang ber-
pengaruh melalui hubungan perkawinan. Kecenderungan itu
(Poelingcomanc, 2004, Pen drrdfl PottikdaflHuhngdKek ata&t.., hlrn.69;Kadir, Harun, dl*.
1984. Sejarat Pefitaadn Kene ekan RzW ik Indonesio di Sl,'l,(ueti Selat,o. 195-i950. Ujung
Pandang: Kerjasarna Unlus dengan Bappeda Tk. I Propinsi Sulawesi Selatan, hlm. 36-37).
6r KadE Hanm, dLl. 1984. &jaral Perjuaflgdn Ketne&kaal. Nm. 43-48; Poelinggoma:rg,
7Co4. Penbalw k,Ulj/r, .. , hLn. 69-70.
6': Abidin, A.2., 1980. "La Ma'duLelenc Menggalang Persatuan Sulawesi Selatan Mengusir
VOC', dalam Rivnc, No. 8, tJm- 38-57.
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menunjukkan bahwa hubungan perkawinan di kalangan bang-
sawan berkaitan erat dengan usaha memperluas pegaruh, mem-
pertinggi kewibawaan, dan memperkuat kedudukan kekuasaan
di kawasan ini, sehingga kekuasaan politik tidak dapat dipisahkan
dari masalah keluarga.63
Jika gambaran singkat tentang sistem kekerabatan itu dika-
itkan dengan perlawanan terhadap Belanda dan .lepang, maka
jaringan ikatan kekeluargaan (kekerabatan) yang disebut dengan
mesangngana alau passeajingang memiliki arti yang amat pen-
ting karena dipandang dapat menunjang dukungan dalam perju-
angan. Sebagai contoh misalnya hubungan antara Kerajaan
Balanipa dengan Kerajaan Cowa. Dalam Lontara' Pattodioloang
di Mandar dan Lontara' Balanipa Mandar, antara lain dikisahkan
bahwa I Manyambungi, mara'dia Balanipa yang pertama kawin
dengan Karaeng Suria, cucu Raja Cowa. Hasil dari perkawinan
itu lahir seorang putra yang bernama Tomepayung dan tiga orang
putri yang tidak disebutkan namanya. Tomepayung kemudian
diangkat menjadi mara'diaBalanipa yang kedua, dan ketiga putri
I Manyambungi itu masing-masing dikawinkan dengan putra
Raja Tanete, Banggae, dan Alu.65 Perluasan jaringan ikatan keke-
luargaan yang dilakukan oleh I Manyambungi itu, tidak dapat
dinafikan telah memperkuat hubungan kekeluargaan antara Kera-
jaan Balanipa dengan kerajaan-kera jaan tersebut. Itulah sebab-
nya ana' pattola payung di Alu dapat diangkat menjadi mara'dia
3 Poelinggomang. 2@4. Peruboian Poliriic. . .,hlm. 70; Abidin 1980-bMa'dufuAeng,Nn.39.
ff Hubungan Lekeluargaan anta.a K.rajaan Gowe dqn Balanipa sesungguhnya telah terjalin
sejak Raja Gowa ke-7, Batara C'owa. Sebab, Batare Gowa dikisahlan kawin dengan I Rerasi, putri
Tomakale Balanipa (Napo). Dari hasil perlawinar itu lahirlah Daeng Matanre lirmaparrisik
Kalome yaog kemudian dinobatkan meniadi raja Gowa ke,9 (Daeng Patunru, 1983, &jorot
Goua...., hlm" 10 dan 153).
6t Syah, f991. lontaralc Pattdblaang diMrrt ar...,l:iin 3StMan&a,l99l.Iantad<Balan;ra
l\.'14, 4r..., Hm. 108; Levds, 1940. Msrnori van Grrgaoe, hlm.24; Saharuddin, 1985. Mengenal
Ptal Bab6@ Binalga..., Hm. 42.
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Balanipa dan kerajaan-kera.jaan lainnya di wilayah Mandar.
Sebagaimana yang disebutkan dalam suatu sumber bahwa
" Naiya anak pattola payungna Alu, malai diala menri maadia di
Balanipd'(putra mahkota Kerajaan Alu dapat diangkat sebagai
raja pada Kerajaan Baranipa, bahkan seluruh jabatan maradia
dalam Pitu Babanna Binanga (tujuh kerajaan di muara sungai
atau pesisir patau).66
Perluasan jaringan ikatan kekeluargaan yang dilakukan oleh
I Manyambungi itu, 
.iuga dilanjutkan oleh mara'dia Balanipa
berikutnya. Tomepayung misalnya, yang dinobatkan menggan-
tikan I Mayambungi, bergiat menjalin dan mempererat hubungan
kekeluargaan dengan kerajaan-kerajaan lainnya di wilayah
Mandar. Hal itu tampak ketika ia memprakarsai pertemuan di
Tammajarra (Balanipa) yang menghasilkan persekutuan P/tu
Ba'bana Binanga (tujuh kerajaan di muara sungai).57 Kedudukan
ketu.luh kerajaan yang tergabung dalam persekutuan itu, diatur
berdasarkan istilah kekerabatan, yaitu Balanipa sebagai ama
(ayah), Sendana sebagai indo (ibu), Banggae sebagai ana'
tommuane (anak laki-laki), Pamboang, Tappalang Mamuju,
dan Binuang, masing-masing sebagai ana' tobarne (anak perem-
puan).68 Sejak itu, perkawinan kerabat di antara pemimpin
keraiaan-kerajaan di wilayah Mandar menjadi kebiasaan dan
6 Syah, 1983. Bi!)8 alS I Cdlo effi,aalw^cTDole & Bartuns: Uiune hndans: YaFsan
Taruna Remaja, Lrlm. 59.
a Dalam lontara' Pdtulrpi^ga,/t Mml,,r, 
^ntala 
lain disebutkan bahva salah satu sebab
diselenggaralannle pertemuan di'lirmmajarra karena mereka semua sesunguhnya bersaudara,
yaitu berasal dari ToLombong di Bura. furtemuan itu melahirkan suatu lesepakata.n atau
perjanjian yang dikenal denq^n A$tu rng Tmnxnffiq dan p€irn ian inilah yarrg meDdasari
cerbenuknya persekutuzn Pttu Ba'baa BirwBa, Fitu Kemjaan Babnipa, Sendana, Banggae,
Pamhoang, tppalang; Mamajq dan Binuang [-otrad Palrapiwar Marr.dar, Koleksi Museum
Mandar, hlm.8.9;Amier, Sj*ituddin. 1989. Perjaniian ktdrl<6dian,.., rn..283,?84\.
6 Rahman, Darmawan Mas'ud, 198?. "Sistem Kekerabatan dan Polidi. di Balanipa, Suatu
Cermin Hubugan Balanipa dan Gowa (trtalasssr) di Abad XVI 
- 
XIX Masehi". Makalah pada
Seminar Mahasiswa ftjarah se-Sulawesi, yang diselengsamn di U,ung Pandang pa& tanggal
28-30 Desember 1987, hlm.9.
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terus berlanjut hingga paruh kedua abad ke-20. ltulah sebabnya
ana' pattola payung di Kerajaan Balanipa, dapat pula diangkat
menjadi mara'dia di kerajaan lain dalam persekutuan itu.
ACAMA DAN KEPERCAYAAN
Penduduk yang mendiami wilayah Alu dewasa ini dapat
dikatakan bahwa seratus persen menganut agama lslam. Namun
perlu dikemukakan bahwa jauh sebelum masuknya lslam di
daerah Alu dan wilayah Mandar pada umumnya, masyarakat
telah mengenal suatu sistem religi (kepercayaan) yang mengakui
adanya suatu kekuatan yang maha kuasa di luar manusia yang
mengatur hidup, mendatangkan kemakmuran, dan bala bencana.
Untuk menghindari datangnya bencana itulah, maka perlu mela-
kukan pendekatan-pendekatan dengan cara melakukan persem-
bahan atau sesajian-sesaj ian. Dalam perkembangan selanjutnya
ketika agama lslam telah diterima, kekuasaan maha pencipta
yang dikenal dengan dewata seuwae itu diidentikkan dengan
Puang Allah Taala (f uhan Yang Maha Esa). Oleh karena itu, hal-
hal yang bertentangan dengan ajaran lslam mulai ditinggalkan
sedikit demi sedikit. Namun dalam beberapa hal masih tetap
dilakukan, misalnya tentang hari baik dan hari buruk dalam
memulai atau melakukan suatu kegiatan, seperti turun ke laut,
mengadakan pesta perkawinan, bepergian, naik rumah baru,
dan pembuatan perahu. Demikian pula dengan kepercayaan
tentang kekebalan terhadap senjata tajam masih tetap diyakini
oleh sebagian anggota masyarakat. Bahkan terjadi semacam
akulturasi karena ilmu kekebalan itu terkadang menggunaka
mantera-mantera yang diambil dari ayat-ayat suci Al-Qur'an atau
diperoleh dengan jalan berpuasa pada tempat-iempat yang sepi
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serta harus menghindari beberapa pantangan-pantangan.6e
Selain penghormatan dan pemujaan terhadap adanya keku-
atan super natural di luar diri manusia, masyarakat Alu pun
nampaknya masih mempercayai adanya mahluk-mahluk halus
dan roh-roh jahat yang menghuni tempat{empat tertentu. Roh-
roh ini mereka namakan setan seperti; setan pakkammi'na batu
miana (setan yang menghuni sebuah batu besar), setangna bufta
ciping, setan tapparang, yaitu setan yang sering mengganggu
nelayan atau pelaut. Roh-roh tersebut bisa saja dijinakkan atau
malah membawa kemakmuran jika diberilkan sesajen-sesa.ien
secara benar. Untuk menghindari gangguan tersebu! maka dibu-
atlah penangkalnya yang mereka sebut jima-jima yang hingga
saat ini masih sangat dipercaya oleh masyarakat setempat.
Bahkan, masyarakat Mandar secara umum juga dikenal dengan
ilmu sihirnya yang disebut dengan doti yang digunakan dengan
maksud untuk mencelakakan seseorang yang dianggap sebagai
pihak musuh.To
Di samping kepercayaan-kepercayaan tersebut, masyarakat
Alu juga memiliki sistem kepercayaan yang merupakan sistem
pengetahuan mereka terhadap ge.lala-gejala atau tingkah raku
dari binatang-binatang antara rain:
. Karra (burung malam), menurut anggapan sebagian masya-
rakat bawa jika burung ini terbang dekat rumah dan berbunyi
satu kali, maka seisi rumah akan menerima berita kematian
dan jika berbunyi tiga kali. maka akan mendapat berita sakit
dari seseorang.
6, Bodt Muh. Idham tftalid, 2m5. S ull{rni..., t rn- 64-65; Junaeda, St. zml.
Penbgrs A6 Pet6i Afui..., hl.m. 63.64.
rc Junaeda, St. 2001. Panberotto.&an Pewn Alfu...,lttu 64-65.
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Kalumpang (kupu-kupu), bahwa sebagian masyarakat mem-
percayai jika kupu-kupu terbang masuk ke rumah atau sampai
dalam kamar, maka tuan rumah akan kedatangan tamu.
Alipang (lipan), menurut anggapan sebagian masyarakat
bahwa jika binatang ini berada di atas rumah pada malam
Jum'at, maka itu pertanda tuan akan ditimpa malapetaka atau
ada orang lain berniat yang kepadanya.
Demikian halnya dengan sistem pengetahuan mereka
terhadap gejala-gejala alam, yang mereka warisi dari leluhurnya
sudah merupakan suatu sistem kepercayaan yang hingga saat
kini masih tetap diyakini. Misalnya jika hujan tak kunjung datang
di musim penghujan, maka itu menandakan bahwa ada warga
masyarakat atau kampung yang hamil di luar nikah. Begitu pula
jika udara amat dingin pada malam Jumat, maka itu berarti
bahwa ada warga kampung yang akan bersalin. Semua hal
tersebut di atas merupakan sistem kepercayaan masyarakat Alu
dan masyarakat Mandar secara umum.71
?' 
.funaeda, St. 2001 . Panbermtakm Petani Allu. . ., blm. 66.
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I I ammad Saleh dilahirkan di Kampung Mombi, Alu -
l-1 Balanipa pada 19'15.7'? Waku yang tepat mengenaiI I tanggal kelahirannya agak sulit untuk diketahui, karena
cacatan yang ada hanya menyebutkan tahun kelahirannya.
Putra yang dilahirkan di daerah Alu (suatu wilayah kekuasaan
Kerajaan Balanipa) ini merupakan cucu dari Maradia Alu. lbunya
bernama Balisa, seorang putri bangsawan todiang laiyana dari
Kerajaan Balanipa. Sementara ayahnya bernama Palindungi,
putra Mara'dia Alu. Oleh karena itu, kedua orang tua Hammad
Saleh merupakan bangsawan todiang laiyanayang berstatus atau
berkedudukan sebagai ana' pattola payung.Bahkan ayahnya yang
2 AJsip Negara Irdonesia Trmur (NIf), No. 140. Inlirdngm Rapport Hammad Saleh pada
30 luli 1947. Sesuogguhnya nama tokoh pejuang ini masih ter&pat perHaan dari sejun ah
penulis, misalnp Darmawan Mas'ud Rahman menulis 'Hamma Saleh Puanna I Sudding"
(Rahman" 1988. Arang dcn Daeng fuian Snern Nuiai B tqa Ormg Balar.iga Mor,ful U:lung
Pandang: Dis€rtaBi Pas{asarjana Univ€rsitas Hasanuddin, hlm. 304); Dasas Rasyid, menulis
mma tokoh peiua.ng ini dengan "Muhammad Saleh Puarma I Suddinc" Easyid, Darwas, 1996.
Petisriua Maraw Rdcla Pada Masa Pe dulan Mililr l$arg A Daenh Mar,dol Ujunc
Pandang: taporan Penelitien Sejarah dan Nilai Tradisional Sulawesi Selatan, hlm. 52); dan St.
lunaeda menulis narna tokoh peiuang ini deryan "Muhammad Saleh Puangna t Sudding" (St.
luoaeda, 2001. Penbemttakan Petani A u 1945, Studi Tallang Genta Sosisl. Mak ssar: 'IEsis
Program Pa.scasa{ana Univenitas Negeri MaLassar, trlrn 94).
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berkedudukan sebagai ana' pauola payung Alu, bukan hanya
merupakan pewaris atas tahta Kerajaan Alu, tetapi juga dapat
diangkat menjadi mara'dia di Kerajaan Balanipa dan kerajaan-
kerajaan lainnya di daerah Mandar. Oleh karena dalam tradisi
suksesi kepemimpinan di Kerajaan Balanipa, bahwa ana' paftola
payung Alu bukan hanya berhak diangkat menjadi maradia di
Kerajaan Alu, tetapi juga di Kerajaan Balanipa dan kerajaan-
kerajaan lainnya di wilayah Mandar, terutama di kerajaan yang
tergabung dalam persekutuan Pitu Babana Binanga (tujuh ke-
rajaan di muara sungai atau pesisir pantai), yaitu Kerajaan
Balanipa, Sendana, Banggae, Pamboang Tappalang Mamuju,
dan Binuang.T3
Anak manusia yang dilahirkan pada masa kekuasaan peme-
rintah kolon ial Belanda tersebut, adalah merupakan putra pertama
dari dua bersaudara bagi pasangan suami istri Palindungi dengan
Balisa. Oleh karena anak laki-laki tersebut, adalah merupakan
karunia dari Tuhan, maka kedua orang tuanya dan segenap
anggota kerabatnya serta lingkungan masyarakatnya, senantiasa
mendoakan dan menumpukkan harapan kepadanya, agar kelak
menjadi seorang manusia yang dapat berbakti kepada orang tua,
terpuji tingkah lakunya, dan menjadi pemimpin yang disegani
serta dihormati oleh masyarakat.Ta
Berkat doa dari kedua orang tuanya dan segenap anggota
kerabatnya atau keluarganya serta harapan dari lingkungan
7r Dalam suatu sumbet disebutlon bahwa 'Narya anah fanolaWyl.:gr.a Nt 
'rl,aln Aabnavi
naadia di Balnqa" (puu'a mat*ota Kemiaan Alu dapat diangkat sebagi raja pada Kerajaan
Baranipa, balr&an selurnh jabatan matadia dalam Pica Babava Birunga (rujuh kerajaan di muara
sunsai atau pesilir pantai). Syah, 1983. Bbgraf I Czlo Anruaa I Wauo$W* di BtunVPalnawan
Duratl,lanAal Sula;uesi Selardrr: Ujung Pandangr Yayasan Gruna Remaja, trlm. 59; Maldra, ,4..M.,
dL.k., 1986. ?arulritzrasi dan UanAtdn laltaraMain Jakarta: Dediltbud }rlrn" 159.
?t Puta lainnp dari ledua pasangan suami istri Palindurgi dengan Balisa adalah bemarna hno.
Rasyid, Darwas, 1996, Peristiwa Pe',lawe":unRalifd, PataMtsa.PadttullmMilid leDegdiDadah
Marlar Ujung Pandang: Laporan Penelitian $jarah dan Nilai Tradsional Sulawesi Selaen, hl'L 52.
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masyarakatnya, kurang lebih dua puluh tahun kemudian, doa
dan harapan yang mulai tersebut, mulai terwujud dalam suatu
kenyataan sejarah. Sebab putra Palindungi ini diangkat menjadi
maradia malolo Keralaan Alu pada tahun 1935.7s Perjalanan
hidup dan kehidupan putra Palindungi hingga sampai ke puncak
kariernya, bukanlah merupakan suatu kisah perjalanan yang
mulus, licin, dan tanpa gelombang tetapi melalui berbagai tan-
tangan dan rintangan yang tidak terkirakan beratnya. Jika bukan
karena bantuan dan pertolongan dari Tuhan, yang disertai dengan
sikap mentalnya yang kokoh bagaikan batu karang dalam meng-
hadapi berbagai tantangan dan rintangan, maka tentulah putra
dari pasangan suami istri Palindungi dengan Balisa, tidak akan
sampai ke puncak kariernya sebagai pemimpin yang dicintai,
disegani, dan dihormati oleh masyarakat.
Setelah melalui upacara adat sebagaimana lazimnya dalam
kehidupan masyarakat Mandar yang masih memegang teguh
pada tradisi budaya yang terpelihara dengan baik, maka putra
dari pasangan suami istri Palindungi dengan Balisa tersebut,
diberi nama Hammad Saleh. Dalam perkembangan selanjutnya
namanya berubah atau bertambah menjadi Hammad Saleh
Puangna lSudding. Penambahan nama "Puangna ISudding"
adalah merupakan nama dari anak atau kemanakannya yang
bernama I Sudding sebab terasa tidak sopan atau tidak hormat
jika masih menyebut nama pribadi seseorang bangsawan yang
telah berkeluarga. Penyematan gelar seperti itu, sudah menjadi
tradisi bagi keturunan bangsawan Mandar. Namun dalam pem-
bahasan ini hanya dipakai nama Hammad Saleh saja. Adapun
saudara kandung Hammad Saleh atau putra yang lain dari
kedua pasangan suami isteri Palindungi dengan Balisa adalah
?'Arsip NII No. 140, Inldngen R+port Hammad Saleh patla 30 Juli 194?.
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bernama Pano Puangna I Turi. Saudara kandung Hammad Saleh
ini senantiasa pula terlibat dalam perjuangan, baik dalam perju-
angan menentang pendudukan militer Jepang maupun dalam
perlawanan menentang kehadiran dan usaha N/CX yang hendak
memulihkan kembali kedudukan dan kekuasaan pemerintahan
kolonial Belanda di daerah Mandar.76
Latar belakang keluarga Hammad Saleh yang menarik disi-
mak karena merupakan keturunan maradia Alu. Sebab, sejum-
lah keturunan dari maradia Alu yang telah tercatat dalam sejarah
sebagai penentang yang gigih terhadap Belanda. Salah satu
di antaranya adalah lCalo Ammana I Wewang. la kemudian
menggantikan ayahnya (l Caang menjadi Mara'dia Alu, dan
sekaligus merangkap sebagai mara'dia malolo (panglima perang)
Kerajaan Balanipa. I Calo Ammana I Wewang merupakan salah
smrang pimpinan pasukan Mandar dalam perlawanan terhadap
pendudukan militer Belanda pada 1905-1907. Selain itu, putra
mara'dia Alu lainnya yang tercatat dalam sejarah perjuangan
bangsa menentang kekuasaan kolonial Belanda adalah Kaco'
Puang Ammana I Pattolawali. la merupakan mara'dia malolo
(panglima perang) Kerajaan Alu yang juga merangkap sebagai
mara'dia malolo Kerajaan Banggae dan Pamboang. Kedua
tokoh pejuang yang memegang peranan penting ini, tidak dapat
diabaikan di dalam memahami dinamikan sejarah perjuangan
bangsa, khususnya dalam perlawanan menentang kekuasaan
kolonial Belanda di wilayah Mandar pada awal abad ke-20.7'
Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang peran kedua tokoh
pejuang tersebut, terlebih dahulu patut dlkemukakan bahwa
?6 Rasyid, Dar",as, 1996, Perittirua Perlawaran Rdclat Ajil.; Sinrang, A Seiful, 1994.
MengeralMmdq Sehlz.t tnras. Ujung Pandarg: Yayasan lGbudayaan Mandar fuwata Rio, hlrn
303; Syatr" 1983, I Cab Arnana I lVeu,sng., hlrn. 58.
?7 Sinnnc, A. Saitul, l994,Mavavl Mrr.dat.., hkr.. l8l.
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pemerintah kolonial Belanda bergiat memperluas wilayah kekua-
saan dan memperkuat kedudukannya dengan menguasai secara
langsung seluruh jazirah selatan Sulawesi pada awal abad ke-
20. Oleh karena itu, Belanda melancarkan kebijakan "politik
fasifikasi" yang secara harfiah berarti politik perdamaian. Namun
di balik kebijakan itu, bahwa Belanda hendak menguasai seca-
ra langsung seluruh wilayah yang secara de jure dipandang
berada dalam kekuasaan pemerintah Hindia Belanda, tetapi
secara de fakro sejumlah wilayah masih dinyatakan sebagai
kerajaan merdeka dan berdaulat. ltulah sebabnya pelakanaan
politik pasifikasi itu disertai dengan tindakan pengiriman pasu-
kan ekspedisi militer untuk menaklukkan kerajaan-kerajaan
yang masih merdeka dan berdaulat, apabila mereka menolak
menyerahkan kekuasaanya kepada pemerintah kolonial Belanda.
Penyerahan kekuasaan itu ditandai dengan penandatanganan
"pernyataan pendek" (korte verklaring), yaitu suatu penyataan
tunduk, patuh, dan taat sepenuhnya kepada pemerintah Hindia
Belanda.Ts
Setelah Bone berhasil ditaklukkan dan diduduki, aksi mili-
ter selanjutnya diarahkan kepada kerajaan-kerajaan lainnya,
seperti Kerajaan Cowa, Luwu, Sidenreng Wa.jo, Barru, Suppa,
Sawitto, dan lainnya. Menurut Cubernur Kroesen bahwa "sukses
gemilang tindakan militer di Bone, hanya menyelesaikan separuh
pekerjaan".Te ltulah sebabnya setelah tindakan penaklukan terha-
dap Kerajaan Bone, dilakukan pula tindakan penaklukan terhadap
?3 Poelinggornans Eiward L. 2004. Perll.bahat PM. dar' fubr glit kkrtsaan Mal<usar
1906-1942. Yogyakana: Ornbak, lrlm.42. Sesungguhnya l@rr€ r€rlrdrtng ini terdiri atas tiga pasal,
yaitu Pasal I m€muat p€myataan menyerallan wilalrh lekuasaan kegada pemerintah Hindia
Belanda dan menyatalan kesetiean &n ketaatan lcpada pemerintah Belan& dan perwakilamya
di Hindia B€landa, hsal 2 memuat janji untuk tidaL melalukan hubungan dengan kerajaar asing;
musuh pemerintah juga mmjadi musuhnya dan sahabat p€merintah menjadi sahabamya, &n
Pasal 3 mengakui dan menjalankan sehua perintah darr p€raturan yang dibuat oleh pemerintah.
6 Ha*ey, 1989, Penbonrnlan Kalat Muzdl<ar.,llm. 49.
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kerajaan-kerajaan lainya di jazirah selatan Sulawesi. Selain itu,
juga karena pada umumnya penguasa lokal bersikap menolak
tuntutan Belanda sehingga tindakan militer terus dilancarkan.
Meskipun demikian tindakan militer yang dilancarkan pemerin-
tah akhirnya berhasil memaksa kerajaan-kerajaan itu untuk
tunduk di bawah kekuasaan pemerintah Hindia Belanda. Semen-
tara kerajaan-kerajaan kecil tidak melakukan perlawanan yang
berarti. Bahkan sebagian langsung bersedia menerima dan me-
nandatangani pernyataan tunduk yang disodorkan oleh Belanda.
Hal itu tentunya didasarkan pada kenyataan bahwa kerajaan-
kerajaan besar dan kuat saja tidak mampu menghadapi agresi
militer Belanda.
Kenyataan itu pula yang menyebabkan para penguasa kera-
jaan di daerah Mandar (sekarang, Sulawesi Barat) tidak dapat
menolak per.ianjian yang disodorkan oleh pemerintah Hindia
Belanda. Kerajaan Balanipa misalnya terpaksa harus menanda-
tangani "tambah an perlanjian" (supplementail tentang hakpeme-
rintah untuk memungut pajak impor dan ekspor, cukai, pajak
jangkar, pajak pelabuhan, dan pajak lainnya yang menyangkut
pelayaran, serta hak pemerintah untuk mengawasi pelabuhan
pada tanggal 12 Agustus 1905. Perjanjian yang sama dilakukan
pula terhadap kerajaan-kerajaan lainnya, seperti Banggae (13
Agustus 1905), Pamboang (14 Agustus '1905), Binuang (21
Agustus 1905), Mamu.ju (5 Okober 1905), Sendana (6 Okober
1905), dan Tappalang (8 Desember 1905). Perjanjian itu masing-
masing mendapat persetujuan dan pengesahan dari Cubernur
Jenderal Hindia Belanda pada 22 Februari 1 906.80
& Penandatangan Ilmbahan Perjaniian antara para penguasa (mara'&a) benarna hadatnya
dengan Pemerintah Hindia Belanda tersebut, baca, Pernda, 1991., Sqa:aJr. Pei.a Nga
Peneifltah& hr.oirLti Sulauesi Sehrdn. Ujung Pandang: Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Selatan, Nm. 181-197; Nooteboom C. 1912, Krrajaan Balanipa-Mandar Gerj) 'Nota
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Sesungguhnya perjanjian itu merupakan tambahan dari
perjanjian-perjanjian yang telah ditandangani sebelumnya antara
para penSuasa Mandar dengan pemerintah Hindia Belanda.
Oleh karena menjelang akhir abad ke-19, pemerintah Hindia
Belanda mulai mendesak dan berhasil memaksa kerajaan-kera-
.jaan di Mandar agar mengakui dan menyatakan berada dan
merupakan bagian dari wilayah pemerintah Hindia Belanda.
lni jelas dapat diketahui dari ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam perjan.lian yang disodorkan dan ditandatangani oleh para
penguasa Mandar.81 ltulah sebabnya ketika Residen Brugman dan
Kontrolir Dhomen dalam perjalanan dinasnya untuk mengetahui
berbagai persoalan politik dan lainnya di daerah Mandar, tidak
mengalami hambatan atau kesulitan dan bahkan dinyatakan
berhasil dengan baik.8'?
uan trrlttuing betreffauJe het lzlnsschap Bdarynipa furd. LIV hlm. 503-535. Ujung Pandang:
BKSNT hlm. ?5.
s' Perjanjian-perjanjian itu misalnya: Kerajaan Balanipa oleh Mara'dia I Mandawari bersama
hadamya pada 18lanuan 1873 dan 2l Juni 189?; Kerajaan Cendana oleh Matte Ambo Cetto
Pappuangang Putrada-Penseanri Madadia Cendana dan Hadatnya paila 14 Oktober t862
dan I-a Guliga.Pemerincah Cendana dan para pembesar negerinya pada 29 September i896;
Kerajaan Banggae oleh Maradia I Juawara bersama Hadamya pada 20 Agustus 1892; Kerajaan
Pamboang oleh Mara'dia Latta bersama Hadatnya pada 31 Okrober 1892; Kerajaan Tappalang
oleh Mara'dia Andi Musu bersama Hadamya pada l1 Okrober 1892; Kerajaan Mamuju oleh
Mara'dia Karanene betsama Hadatnya pada 30 Sepetember 1896; dan Grajaan Bhuang oleh
Mara'dia La Magga Daeng Silasa benama Hadatnya pada 2 Oktober 1888 dan 19 Juni 1897
(Pemda, 1991. Seyir,ah Pe*ernba4an Pe'rerintaian, hlm. 185-187).
3r Hal ini ielas dinyatakan dalam kawat yang dikirim oleh Cubemur Sulawesi kepada
Gubemur lenderal Hindia Belanda, No. 340, tenanggal t8 Juni 1905, bahwa "Resi'dem tenrg
Matdl'arsche ldu!'scharyf,n g,llgg'. aU. nie],Jlu contraEt a&t bedregat schadel<nsstelirgarg uir-
ooerechtan aetal oatgesuW adzneekzning oteteen-komtn rechtar law dotvr inMdnAhar te pl!&nen
die aeral aellar. wr" \Residen kembali dari kerajaan-kerajaan Mandar dan semuanya membuat
perjanjian baru renrang sejunlah ganti rugi atas b€a cukai ekspor-impor yang drtetapkar dengar
menandatangani p€rjanjian yang akan ditentukan kemudian oleh kontrolir yang dirempatkan di
Mandar, dlmana,mana kedatangannya diterima dengan baik) . Berdasarkan Surat Keputusao No.
25602 tert. I JuI 1m5, Contmleur Dhomen diangkat menjadi Conrroleur Mandar dan sekaligus
tugas untuk menemani Reslden Brugman, yang diperbantukan pada Gubemur dalam perjalanan
dinasnya untuk mengetahui perhara-petkara penting dalam masalah politil sebelum memangku
jabatannya (I-eyds, 1940, "Mernori van O.,ergove", hlm. 45.
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Meskipun demikian bagi yang menolak kesepakatan atau
perjanjian itu turus pula menggalang kekuatan untuk melakukan
perlawanan terhadap Belanda. Perlawanan itu antara lain
gerakan perlawanan I Senjata di Campalagiang pada November
1905. Cerakan ini bermula kaika sekitar seratus orang bersenjata
di bawah pimpinan I Senjata melakukan gerakan perlawanan
terhadap campur tangan Belanda dalam pengangkatan mara'dia
Campalagiang I Ramang, sehingga dianggap mengganggu kea-
manan dan ketertiban di Campalagian.s3 Oleh karena itu, peme-
rintah kolonial Belanda mengirim suatu pasukan yang terdiri dari
lima puluh orang serdadu untuk menumpas gerakan perlawanan
itu pada Desember 1905. Pada mulanya usaha itu tidak berhasil
karena I Sanjata bersama pasukannya mengundurkan diri ke arah
utara. Mereka kemudian bergabung dengan gerakan perlawanan
yang dipimpin oleh I Calo Ammana I Wewang dan I Kaco
Ammana Pattolawali yang menentang kehadiran Belanda dan
perjajian tambahan itu. Kedua putra Mara'dia Alu, I Caang itu
masing-masing berkedudukan seb agai mara'dia malolo (panglima
perang) Balanipa dan Banggae. ltulah sebabnya pasukan militer
Belanda melancarkan serangan untuk menumpas Berakan perla-
wanan itu pada akhir Januari 1 906. Walaupun serangan itu men-
dapat perlawanan dari laskar Mandar yang dipimpin oleh I Calo
Ammana lWewang dan I Kaco Ammana Pattolawali, namun
pasukan Belanda berhasil merebut benteng pertahanan laskar
Mandar di daerah Tandung.e
3r Sesungguhnl,a perlawana$ itu dipicu ol€h c-ampur tangan Belanda dalam pengangkatsn
I Ramang (cucu Mara'dia Balanipa dan juga kemana*en Mara'dia Majene) meniadi Mara'dia
Campalagiang. Pengargkatan ltu mendapat prores dari I Sanjate (anak dari mantan Mara'dia
Gmpalaeiang, La 'Iongae yang dirurunl<an tarena terlibat dalam penculilan manusia dan
perdagangan budak) yang juga merxa berhak atas jabatan itu (Sinrang, 1994,MeqmalManlar.,
trlm. 207-208; Leyds, 19,10,Meflwi vat Ooercdae, m.45-46).
& Menurut lapoma Belanda bahwa kubuh pertahanan yang be4arat sekitar dua jam
perjalanan dari Balanipa itu diperkuat sekitar delapan puluh orang "gerombolan perampok'.
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Kenyataan itu mendorong para penentang perjanjian menga-
dakan pertemuan di Timbogading Adolang. Pada pertemuan
itu dihasilkan suatu kesepakata yang kemudian dikenal dengan
Assamalewuang di Timbogading, untuk melancarkan serangan
balasan terhadap kedudukan Belanda di Majene.85 Pada tanggal
6 April 1906, gabungan laskar (Balanipa, Banggae, Pamboang
Alu, Tubbi, Taramanu, dan lainnya) melancarkan serang secara
mendadak terhadap tangsi militer Belanda di Majene. Serangan
laskar Mandar itu, memaksa Kontrolir Ketting Olivera melarikan
diri dengan kapal ke Makassar.e Oleh karena itu, pemerintah
segera mengirim bantuan pasukan ke Mandar untuk menumpas
gerakan peralawanan itu. Sementara para pejuang mengundurkan
diri ke markas atau benteng pertahanan masing-masing di daerah
padalaman.sT
Setelah peristiwa itu, para penguasa dan rakyat Mandar mulai
menunjukkan "sikap baik" terhadap Belanda, sehingga seba-
gian pasukan Belanda di Mandar ditarik kembali ke Makassar.
Namun beberapa hari setelah penarikan pasukan itu, sekitar
'I 50 orang pasukan bersenjata di bawah pimpinan antara lain
I Calo Ammana I Wewang dan I Kaco Ammana Pattolawali
melancarkan serangan terhadap pusat pemerintahan Belanda di
Majene pada malam tanggal 6 dan dini hari TJuni 1906. Mereka
Pada perbtiwa itu pihk B€landa dinyatakan tidak mengalami kcrugian apa-apa, sedanglan pihat
gerombolan 14 orang meninggal dan 13 orang rnengalami lula-luka bail! herat meuplm ringsn
(lryds, l940,Meroi wt Grrgar,€, t'lm 46; Sirua'& l994,Mengrl.alModal. hln. 212-213).
3' Pada pertemuan itu antara lain &hadiri oleh Man'diz Banggae I Ju*zra, Mara'dia
Pamboang I l,atta, Mara'dia Alu I Gaang, I Calo Arrhane I Vewang &n I lGco Ammana I
htolawalo (Sinrang, 194, M.nga:ul Mal.naq llJm. 203.205\.
s Dalam lapomn Belanda peristiwa itu disebutlan bahca "Lcng leef Dtlr:rrlrr. hb niet
gewet, oon la t or,ntuial./tr K1l.dng di. hir. bi de d)eval op tlat etablitsennt ol 6 Anril 1906
rnoet o&clucn"(Dhoen seliarr lama tidah &pat beleia, karena Kontrolir Kefting Olivera telah
melarilan diri pa& raltu ada serangan seera tiba-tiba terha&p tangsi mititer (Belan&) tanggsl
6 April 1906). Baca, Leyds , 194O, Mdrni oar Ooeqpoe, fill:,- 46-
e Sinrang, 1994, Mengaul Maldauhlm,2l7,
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itu sebagian besar terdiri dari orang-orang Alu-Balanipa dan
Majene. Pada peristiwa itu pihak penyerang berhasil membakar
Pasanggerahan yang dipakai sebagai tempat kediaman kontrolir
dan rumah syahbandar yang telah memihak pada Belanda. Oleh
karena itu Kontrolir Mandar, Dhomen terpaksa melarikan diri
dengan menggu nakan " samang" (perahu bersayap/ bercadik
kecil) ke Parepare. Sementara pegawai kontrolir yang bernama
Schmidthamer dan seorang opas polisi ditangkap dan dibawa
ke pedalaman lalu dibunuh. Selain itu, pihak penyerang juga
dilaporkan merampas barang-barang dan banyak uang.88
Cerakan perlawanan itu dengan cepat meluas ke berbagai
penjuru wilayah Mandar. Sebagian raja-raja yang semula mem-
beri dukungan terhadap kehadiran Belanda, berlahan-lahan
memihak kepada gerakan perlawanan yang dipimpin oleh I
Calo Ammana I Wewang dan I Kaco Ammana Pattolawali. Patut
dikemukan bahwa kedua kakak-beradik ini bersepupu satu kali
dengan l.Juwara Mara'dia Banggae. Bahkan I Kaco Ammana
Patolawali adalah menantu dari Mara'dia Banggae dan Pamboang
(l Juwara dan I Latta). OIeh karena itu, kedua mara'dia ini tidak
dapat dipungkiri keterlibatannya dalam gerakan peralawanan
tersebut.se Untuk menumpas gerakan perlawanan itu, pemerintah
s Medeelingen Beueffende F.enige Mandharsche Landschappen, 1909, dalam'Biidrqgen
Tot De Taal-, lni.En Uoll<aiaurde wr Nelerlandsche - Innic", 62: 649-?46,, trlm. 666; tevds,
194O,'Manori uan Ooergaoe, hlm. ,16. Kedua sumber asing ini membedlan penanggalafl bulan
yang berbeda rentang peristiwa itu, namun berdasarlan ptoses kesejarahan selaljumla maka
tanggal6 jalan 7 Jrmi 1906 letrih dapat &percaya daripada tanggal6 jalan 7 Juli 1906. Sementara
perampokan atau peramparan barrng.barang itu dapat diperoleh dari berbagai sumber lolal yattg
menyebutlan bahwa pihak penyerang berhasil menyita: 8l pucul seniata api, 42 peti peluru, 8
peti uaig kcnas, 2 peti uang perak, dan l0 ekor kuda, Syah, H.M. Tena*uli AzX- l9'.vjaruh
MandarJilid ll. Ujung Pandang. Ysyasan "Al Aris',hLn .?4-7, Slr,r:lrtC, l994,MeneenalMarl.Aal.. ,,
hlm.221.
s Dalam Medeclingeng Betreffende...disebutkan bahwa "Met tzaicting oa I Djoauara
zn I Loaq de Maradia's oan Maljeie en o6t Pembaoeag db u:fukard de atenl te Madjau in
der urch wt 6 q 7 lwi 1W toeUetd, waren let hm{d3akelijk ttten ocn fuitn ha lar&clup
l\,ladjare. . .' (Kecuali I Juwara dan I t-ana Mada'dia Majene (Banggae) dan Mara'dia hmboang
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Hindia Belanda segera mengirimkan pasukannya ke Mandar
demi untuk memulihkan keamanan dan ketertiban di wilayah itu.
Namun serangan pasukan Belanda yang dipimpin oleh Kapten
Lenshoek ke pusat perlawanan di Alu dan daerah sekitarnya,
mendapat perlawanan dari laskar Mandar di bawah pimpinan
I Calo Ammana I Wewang di Paropo. ltulah sebabnya pasukan
Belanda ini mengundurkan diri dan kembali ke Balanipa pada l3
Juni 1905.e0
Kenyataan itu mendorong pemerintah Hindia Belanda untuk
lebih meningkatkan tekanan karena gerakan perlawanan itu
ternyata lebih besar daripada dugaan semula. ltulah sebabnya
ketika bantuan pasukan dari Makassar di bawah pimpinan Mayor
Lanzing tiba di Mandar (Majene) 19 Juni 1906, Asisten Residen
Vermeulen segera memerintahkan pasukan itu untuk melancarkan
serangan terhadap pusat-pusat gerakan peralawanan.el Tanggal
22 )uni 1906, mulailah terjadi serangkaian pertempuran sengit
pasukan Belanda dengan laskar Mandar. Namun pada penghujung
peperangan sengit itu laskar Mandar di bawah pimpinan I Kaco
Ammana Pattolawali yang mengundurkan dari ke pedalaman dan
bertahan di Benteng Calung Adolang akhirnya harus mengakui
keunggulan musuh (Belanda) pada 26 Juni 1906. Pada peristiwa
itu, 5 orang pasukan Belanda mengalami luka-luka, sedangkan
di pihak laskar Mandar 17 orang gugur sebagai kusuma bangsa,
yang secara s€mbunyi-sadbunyi menyetuiui pefimeyerbuan di Majene pada malam tanggsl 6
jalan 7 Juni 1906, pihal peneyaog temebut terutama terdirl dari orang-omng di luar wilayah
Kerf,jaan Maiene', hLm. 666.667; l,eyds, 1940, Mernori uan Otergaoe, hlm. 46).$ lry&, 1940, Marc'r. uan Oreaaoe, hln. 46; Sagimun M.D., 1961. Perang Srdasren
SdatuL la*ara: Pantia Museum Sejarah Tugu Nasional, hlm. 533; AMuh, Muhammad, dl&.,
1985. Sejarai Peiautaaan Teindq I;rrl.qerialitt(e dm Kolonidisme Di Saiau,esi &htan. Jakarea:
Depdikbud, hlm.166.q Muhammad, Abduh, d!.k., 1985, &jarah Perhu,onan Tethadq lrll.perirJ*rll.e..., hlurt" l{$;
Svah 198, &irdr MardatJilrd II., Nn. 76. Asisten Residen Vermeulen tersebut, masih menjadi
tanya bagi penulis apalah ia Asisten fuiden Mandar Leti.ka atau daerah (bagian Penerintahan)
Iainnya.
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termasukdi antaranya I Kaco Ammanna Pattolawali (anak menan-
tu dari pasangan suami istri Mara'dia Banggae atau Ma.iene I
Juwara dengan Mara'dia Pambuang I Latta).e2
Kekalahan itu memaka Madar'dia Banggae l.luwara dan
Mara'dia Pamboang I Latta bersama sisa laskarnya mengundurkan
diri ke Onang, salah satu wilayah bawahan dari Kerajaan
Sendana. Sedangkan laskar Mandar lainnya yang dipimpin oleh I
Calo Ammana I Wewang tetap melanjutkan perlawanan terhadap
Belanda, berpindah dari tempat ke tempat Iainnya.'g3 Mereka juga
menjalin hubungan kerjasama dengan kerajaan-kerajaan di Prtu
lJlanna Salu (tujuh hulu sungai) dalam menghadapi pasukan
Belanda. Sementara itu pasukan Belanda tetap pula melakukan
mengejaran untuk menangkap dan menawan I Calo Ammana I
Wewang bersama laskarnya, sehingga terjadilah serangkaian
pertempuran antara kedua belah piha( seperti kontak senjata
di Parrewuang, Palipi, Salabose, Parribuang, dan Alu.q Dalam
laporan Belanda, disebutkan bahwa Alu sebagai pusat gerakan
e Dalam Memcni van Oveaave l-eyds, disebutlan bahc,a "Dar 22 ster l,,,:,i guadtter ove
tnxpn slaag r et da gxi g*o@endat vijarr.[ die retucgedrauen en a &n 26 strrr in het bimenlzrd
lmtfud uan Wj kregen 5 gaurta\ terrrijl & sijarl.n 17 dodetlia ligen ond6 ui. Katjcrryanq,
dvrrtzcrm wn deMaroliao@Befibuxang..." Pad^tanggal22 Juni teriadi Lontak senjata antara
pasulan kita (Belanda) dengan musuh yang bersenjata lengkap, yang dapat dipukul mundur dan
sahpai tanggal 26 Jtmi mereka diburu ke pedalaman. Bhak kita (Betan&) yang luka 5 orang,
sedanglan pihak lawan yang mati 17 orang yang dibiarbn fuitu saia, di antaranya terdapat I
Katjupnang, menantr.r lalci-lali Mara'dia Pamboang) - Lzyds, 794O, Mernoi oan Otergai,s, ttlm.
47 ; Mideteelh+.n Betrefletde. . . , hlm. 660-669. Sedang menurut sumber lokal bahwa Lehratan
Belanda sekitat 500 orarg pasukan dan pada peristiwa itu di pihak Belanda 15 orang mati dan
25 orang mengalami luka-luka. S€mentara pe$€njataan pasukan Mandar terdiri dari beberapa
pucul (9) merian dan hrang lebih 200 pucuk senjata (Sinrang, lD4, Marga'al Manddr..,, Nm.
187 dan 229; Svah, 1983 , B ,grdf I Calo ,Monma II/lDar,CTotr& D Baliang. Ujung Pandang:
Pemda Tk. I Propirui Sulawesi Selatan, hlm. 9?) .
e] Kendatipun demikian kedua rnara'dia itu akhimya berhasil pula diungkap oleh musuh
pada bulan Juli 1907. Mereka kemudian dipecat dari kedudukannya sebagai rnara'di.o (SK.
Gubemur No. 2l tanggal 16 Desember 1907) dan diasingkan ke Ujung Pandaq (SK Gub€mur
No. 22 taiggal 5 Desemb€r 1907). Baca, L-eyds, 1940, Menori oan Olargaue, hhtL 4'1.q AMuh, Muhammad, 1985, dl*., Sejarair Perhwmn Tethadap InOcrttliorw..., hlm. 189-
169; Saeimnn I,f-D., 1961, Perang Sliauesi Selatan..., hlm. 5ll.; Svab 1983,1Calo A'runara I
Weuang. . . , tJm. 83-89; Siir:r4" 1994, Mrrga:r.l M&lnat. . .,ltlr. 227 .
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perlawanan dan Kerajaan Balanipa tidak mampu bertindak terha-
dap wilayah bawahannya itu.e5
Cerakan perlawanan itu tidak dapat bertahan lama, selain
karena terjadinya perpecahan di antara pemimpin-pemimpin dan
para penguasa Mandar, juga karena semakin intensifnya patroli
pasukan Belanda.e6 Pada tanggal 10 Oktober 1906, I Caang atau
Singaang, Mara'dia Alu (ayah dari lCalo Ammanna lWewang dan
I Kaco Ammana Paftolawali), salah satu unsur pimpinan gerakan
perlawanan ditangkap oleh pasukan Belanda.eT Sementara Iaskar
Mandar yang mengundurkan diri ke Onang di bawah pimpinan
Mara'dia Banggae I Juwara dan Mara'dia Pamboang I Latta
akhirnya berhasil pula ditangkap oleh pasukan Belanda pada
)uli 1907. Dengan alasan demi keamanan dan keteriban mereka
kemudian diangsingkan ke Ujung Pandang (SK. Cubernemen
No. 22 tertanggal 5 Desember I 907).e8 Sementara laskar Mandar
lainnya di bawah pimpinan antara lain Muhammad Kanna Baso
'5 Leyds, 19,10, Menon van Ovargaoe., hlm. 46.x Perpecahan itu misalnya, antara kelompok I Calo Ammana I Wewang dengan kelompok
pemangkuh hadat tentang nasib para tawanan p€rang terutama Schmidthamer dan kawan-
kawan. Dalam hal ini kelompok pemangkuh hadat tidak menghendaki tawanan itu dibunuh,
tetapi kelompok I Calo Ammana I Vewang menentangnya dan bahkan rnembunuhnya karena
dikha*atirkan akan melarikan din. Demikian pula rerhadap pembumrhan Mara'dia Onang, I
Ruhkalumu pada tanggal 14 Juli 1907 oleh pasukan I Calo Ammana I Wewang karena dianggap
tidal bekerajasama dengan para pejuang Mandar yang mengundurkan diri ke Onang (Sintang,
1994, Maaral Madar..., tlm 224 -L28; Me&tueh$s B$etfeine..., h^1. 67 6).
'q7 Dalam "Menuri uan C*eqaoe" disebuttan bahwa "De funfd aanleger oan de alusten,
Singaaw al d. Man o wl Alre at oader ua Karjrryruatg en Tjdo, wei den 10 Oltoter 1906
geuonga.g Eenorrr." (Biang keladi dari pemberootalan ini adalah Singaang, Mara'dia Allu dan
ayah dari Kacupuang dan Calo ditangkap pada tanggal l0 Oktober 1906). Baca, t"eyds, 1940,
Menrori r,,an O,eAaw, hlm. 47.
s D antara mereka yang diasingkan itu termasuk juga I Kurade Daeng Mattuttu Puang
Tondo Pabicara Adolang Seb€lum itu Mara'dia Banggae I Juwata dan Mata'dia Pamboang I Latta
dipecat dari kedudukannya sebagai mma'diq (SK. Gubememen No, 2l tertanggal 16 Desember
1907). I Juwara kemudiafl diagantikan oleh Rarnrnang Patta blo, Marafia Campalagian, putra
Mara'dia Maiene Sangkilang (Suktilang madio di Masisi) sebagai Martdia Banggae atau
Majene (SK. Gubememen No. j 1 18 tertanggal 16 Desember 190?). Sedangkan I Lana dlgantikan
oleh Simanangngi Palkarama, putra Mara'dia Balanipa -Ibkape sebagai Mara'dia Pamboang
(MeieAeelin1ery Betrcffatte..., lrlm. 660-669; Lcyds, 1940, Menrtri uan Oeeryaae, hlm. 47
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mengundurkan diri ke Mamaju dan bergabung dengan gerakan
perlawanan yang dipimpin oteh La'lang Langi Parrimuku, Paftolo
Lipu, Mattona Pattana Pitu, Mantaroso Pattana Bone, dan Sirullah
Daenna Maccirinnae. Cerakan perlawanan di Mamuju ini baru
dapat dipadamkan pada tahun 1908.8
Berbagai usaha yang dilakukan oleh pemerintah kolonial
Belanda untuk mematahkan gerakan perlawanan I Calo Ammana
I Wewang bersama laskarnya, akhirnya membuahkan hasil
seiring dengan ditangkapnya musuh utama Belanda itu pada
November 1907. Dengan alasan demi keamanan dan keter-
tiban, lCalo Ammana IWewang kemudian diasingkan oleh
pemerintah kolonial Belanda ke Tanjung Pandang, Pulau
Belitung (SK. Cubernemen No. 1 5 tertanggal .12 Maret 1908).'oo
Meskipun demikian tidak berarti bahwa gerakan perlawanan
terhadap Belanda telah berakhir, karena sisa-sisa laskar I Calo
Ammana I Wewang yang tidak berhasil ditangkap atau tidak
sudih menyerah tetap berusaha menjalin kerjasama dengan para
pejuang Mandar lainnya, terutama di wilayah Pitu Ulunna Salu
untuk melan.lutkan perlawanan. Pemerintah kolonial Belanda
baru dapat memadamkan gerakan perlawanan rakyat Mandar
pada 1909, namun tetap disebut-sebut dan dianggap sebagai
ancaman bagi patroli pasukan Belanda hingga tahun '1924.'0'
e Pembahasan lehh lanjut tentang gerakan perlawanan dl Mamuju tersebut, baca, Sinrang,
l94,MeryawlMatdar..,hkn.229 dar239-212; Slal 1983, I Cab Anrnana I1Veu,rnrg..., trlrn-
96- 100).
to Leyds, 19,10, Mernod uar Ouergave, lrlnr- 47;Svah, 19$,1 A)o Antnata I W*rrlg. . .,trh^.
145. Pada masa pendudukan Jepang I Calo Ammana I Veuang &bebeskan (1944) dan aras
usaha kelLrarganya ia dapat kembali ke Mandar setelah menlalani pahit getimya sebagai seoreng
tac,arran di tempat pembuangan atau p€ngesihgan selama kurang lebih 16 tahun. Sebagai
peringatan aras p€ryasingan itu, I Calo Arnmena I Wewang kemudian fuelar Topole di Balitung.
Beliau wafat pada targgal 11 April 196? dao dimalamkan di p€kamnaean Masiid Limbom,
Kecamatan Tinambung Kabupaten Fole*ali Mandar (Sinrans 194, Mengeru Mandar..., Nm.
237).
rot Hal itu ditan<lai dengan tertangkapnya 'lbmakaka Sumaroromg pada bulan Juli 1909, <lan
menyrrsul Daeng Majannang tertanskap pada bulan fuustus 1909 (l-eyds, 1940, "Menori wr
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Latar kesejarahan keluarga putra-putra mara'dia Alu yang
senantiasa menentang kekuasaan kolonial Belanda tersebut,
tentu tidak hanya diketahui oleh Hammad Saleh dari kedua orang
tuanya dan segenap anggota keluarga terdekatnya, tetapi 
.juga dari
kerabat yang berada dalam siklus kehidupannya. Oleh karena itu,
tidak mengherankan jika latar belakang kehidupan keluarganya
turut pula mempengaruhi sikap dan prinsip perjuangan Hammad
Saleh ketika melibatkan diri secara langsung dalam pergaulan
sosil di masyarakat. Itulah sebabnya dalam perkembangan selan-
jutnya, Hammad Saleh tidak pernah merasa tenang melihat
bangsa dan tanah airnya dijajah atau berada di bawah kekuasaan
pendudukan militer Jepang dan pemerintah kolonial Belanda.
Hal ini pula yang menyebabkan Hammad Saleh rela berkorban
demi untuk membela martabat dan kehormatan bangsa dan tanah
airnya.
Keluarga Hammad Saleh merupakan keluarga bangsawan
ana' paftola payung yang senantiasa menjunjung tinggi kehi-
dupan yang diatur oleh norma-norma sosial sebagaimana la-
zimnya dalam kehidupan keluarga kaum bangsawan (todiang
laiyanal. Oleh karena itu, kehidupan keluarga Hammad Saleh
sangat men.iunjung tinggi tradisi leluhurnya dalam hal yang
menyangkut tingkah laku yang terpu.ii dalam pergaulan sosial
di masyarakat. Termasuk yang menyangkut kepemimpinan,
etika, dan moral manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Bagi
mereka, penilaian masyarakat terhadap keluarganya, baik yang
menyangkut soal kepemimpinan, etika, dan moral maupun yang
menyangkut soal kehidupan religius, merupakan patokan untuk
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Overgaoe", hlm, 55). Sedangkan sumbet lain menyebutlan bahwa gerakan perlawanan terhadap
Belanda di wilayah Pitu Ulunna Salu berlangsung hinga tahun 1924 (Sinran& 1994, Meflsetul
Mandsr..., Hrm. 274-288; Svah, 1983, I Ca.lo Atunma I \Yew<urs..., trlm. 1@.108; Abduh,
Muhammad, dLl., 1985 , Sejarah Peiauowr Terhadop Inpialisra...,hlm. l7l.l71,
memperoleh simpati atau dukungan dari masyarakat secara kese-
luruhan. ltulah sebabnya Hammad Saleh dalam masa kanak-
kanak selalu ditempah dengan pendidikan kepemimpinan,
moral dan etika oleh orang tuanya dan peandonggurunna ana'
maradia.lo2 Petuah-petuah yang telah diberikan oleh kedua orang
tuanya, dan segenap anggota kerabat terdekatnya yang berada
siklus kehidupannya, menjadikannya sebagai seorang manusia
berhati mulia, bertanggung jawab, dan menjadi manusia yang
mempunyai solidaritas dalam kehidupan masyarakat.
Sesungguhnya peandonggu nna atau peannanggurunna ana'
mara'diabertugas mendidik keturunan mara'dia yang berpredikat
ana'pattola payung (calon pengganti mara'dia\. Lembaga pendi-
dikan ini diasuh oleh para pemangku adat yang mempunyai kete-
rampilan dan kecakapan khusus yang sangat dibutuhkan bagi
seorang calon mara'dia, agar memiliki sifat terpuji di mata orang
banyak. Meskipun lembaga itu di bawah koordinasi mara'dia
yang sedang berkuasa, namun hak dan wewenang penuh berada
di tangan pemangku adat atas nama rakyat untuk menilai murid
(ana' guru\ yang diasuh oleh andongguru (pengasuh).101
Masalah kepemimpinan juga merupakan salah satu dari
sasaran pembinaan utama dari orang tua, anggota kerabatnya,
dan pemangku adat terhadap Hammad Saleh. Hal ini dapat
dipahami kalau ia ditempuh oleh keluarganya sedemikian rupa,
agar kelak di masyarakat dapat menjadi seorang pemimpin yang
t@ Peannoaegu*uw atan WMa g3rurnna ana' rana'dtt secara harffah berarati tempat
bergunrnya calon nara'dia. lluga biasa dis€but dengen plal<a tu aa' rnma'dia {rcmpat
berkakak atau otang yarg dianggap Lakak oleh calon twta'dia) dat tqnabubentu au' nqa'dia
(omng tuanya calon mara'dl:a). Adapun yang menjadi sasaran peDilaian dari sifar ysng terpuji
dimaloud, antara lain malcli pau atau W.W Oai[ dalam b€rtutur kata'1, rufubh w (bark
dalam benindat), dan ndizDbi lzdo (baik dalam berbuat). Rahman, Darmawan Mas'ud, 1988.
PunC dan D1a$ Kajirut Nilai Bdqa GaE Balaita lr,{adar Ujung Pandang: Disertasi (telum
diterbitkan) Pascasarjaru Universitas Hasanuddin, hlm. 222.
'6 [,id.; Amiq 201 1 , KonfiL Ba'Llr'ipa - Behnl . . , l&\. 96.
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berkualitas. Maksudnya dapat menjadi seorang pemimpin yang
melekat di hati rakyat yang dicintai oleh masyarakat, dan menjadi
tumpuan dari rakyat atau masyarakat yang dipimpinnya. Oleh
karena itu, Hammad Saleh sebagai seorang ana' pattola payung
sudah sewajarnya jika ditempah menjadi seorang pemimpin
yang akan mengayomi masyarakat atau rakyat yang dipimpinnya.
Terlebih lagi bahwa Hammad Saleh adalah merupakan produk
langsung dari Kerajaan Alu dan kerajaan-kerajaan lain, terutana
dari persekutuan Pitu Babana Binanga.
Selain itu, masalah siri' dan lokko juga yang merupakan
konsep budaya bagi orang Mandar, selalu menjadi penekanan
dalam pembinaan mental terhadap Hammad Saleh. 5rz'dan
lokko jika diartikan secara harfiah bermakna malu dan pedih
atau perasaan sedih yang mengandung unsur solidaritas terha-
dap orang lain. Bukan hanya itu, karena siri' dan lokko juga
mengandung makna kehormatan, harga diri atau martabat, dan
kesediaan berkorban atau mengorbankan kepentingan diri sen-
diri untuk membantu orang lain, tanpa memikirkan harta benda
dan kedudukan, bahkan nyawa sekalipun. Menegakkan sr'rl'
dan lokko adalah merupakan syarat mutlak sebagai seorang
manusia dalam kehidupan masyaraka! karena bagi mereka
yang tidak menegakkan siri'dan lokko akan dipandang rendah
martabatnya. ltulah sebabnya orang Mandar rela berkoban demi
untuk menegakkan siti' dan lokko.lu
Berdasarkan konsep kepemimpinan dalam masyarakat
Mandar seperti yang tercatat dalam tradisi lontarak, seorang pe-
nguasa atau pemimpin (meskipun bukan penguasa atau pemim-
pin puncak) mutlak kepemimpinannya harus berorientasi kepada
kehidupan demokrasi. Di sini terkandung makna bahwa sang
'q Ralunan, 1988, Pucng dcn Daeng..., hlm. 143
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pemimpin harus dapat menerima pandangan atau keinginan dari
masyarakat yang dipimpinnya. Maradia atau pemimpin tidak
menutup diri dalam kehidupan masyarakat dan mereka pun
harus dapat memelihara dialog dengan rakyat. Tugas melindungi
atau mengayomi kehidupan rakyat atau masyarakat, adalah suatu
tuntutan yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin.r0s
Pembinaan mental yang dilakukan oleh orang tua dan ang-
gota kerabatnya, termasuk kelompok pemangku adat, sejak
usia muda atau kanak-kanak tertanam dengan baik dalam diri
Hammad Saleh. la telah ditempah oleh norma-norma sosial
dalam kehidupan keluarganya, dan telah dimatangkan oleh
kondisi kehidupan masyarakat sekitarnya. Apa yang dijumpai
oleh masyarakat dalam diri Hammad Saleh, baik yang tampak
dari atas permukaan maupun yang berada di bawah permukaan
dalam pergaulan sosial di masyarakat adalah merupakan produk
dari pembinaan yang telah dilakukan oleh orang-orang yang
berada di sekitar kehidupannya. Bukan dari hasil pengalaman
hidupnya yangterbatas, bukan pula dari hasil kemampuan penge-
tahuannya yang diperoleh dari dunia pendidikan dan pergaulan
dalam lingkungan teman-temannya semata, melainkan semua
yang terlihat dalam diri atau kepribadian Hammad Saleh, adalah
merupakan produk dari suatu proses yang panlang baik dari orang
tuanya dan segenap anggota kerabatnya, maupun yang berasal
dari pengalaman dunia pendidikan di lembaga andonggurunna
ana' mara'dia dan pergaulan dalam lingkungan teman-temannya.
Jika disimak dari sifat-sifat Hammad Saleh dalam dunia
realitas, seperti kerendahan hatinya dalam pergaulan sosial di
masyaraka! suka memberikan pertolongan kepada mereka yang
membutuhkan pertolongannya, ketegasan, dan kerelaannya
rs Rahman, 1988, Pnang dan DoaE..,b\t Zl4.
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dipenjarakan dari pada harus bekerja sama dengan Jepang dan
Belanda yang ingin menindak dan memeras rakyatnya.r06 Semua
itu adalah merupakan hasil tempahan yang diperoleh seiak
kecil. Tentu saja berperan pula faktor kepribadian aslinya yang
merupakan rahmat dari Tuhan. Sebab, walau bagaimana pun
karaher yang asli yang dimiliki seseorang ikut pula membentuk
kepribadiaannya di masyarakat. Itulah sebabnya, tidak secara
otomatis seorang anak manusia langsung dapat mewarisi sifat-
sifat orang tuanya yang berbudi luhur. Adakalanya terjadi penyim-
pangan yang bersifat kontradikif. Akan tetapi bagi Hammad
Saleh, di samping memperoleh pembinaan mental yang intensif
dari orang tuanya, anggota kerabatnya, dan segenap pemangku
adat serta iuga sifat-sifat asli yang dimilikinya se.lak lahir, telah
mendukungnya menjadi seorang pemimpin yang dicintai dan
dihormati oleh masyarakat ketika ia melibatkan diri secara lang-
sung dalam kehidupan sosial di masyarakat.
Berkaitan dengan itu, mungkin ada baiknya disimak salah
satu sumber yang mengemukakan bahwa sejak kecil Hammad
Saleh telah mendapatkan pendidikan ada'mapparetta (adat me-
merintah), adat istiadat, dan budi pekerti yang luhur dari lembaga
pendidikan andonggurunna ana' mara'dia. Ketegasan dan solida-
ritas dari kedua orang tuanya juga turut berbekas dalam kal-
bunya, sehingga setelah dewasa Hammad Saleh dikenal dengan
teman-temannya sebagai seorang pemimpin yang tegas, konse-
kuen, berani, bertanggung jawab dan sangat memperhatikan
nasib bawahan atau pengikutnya.loT Dengan demikian, maka
'6 Rasyid, Darwas, 1996, Pertstilu"aPetfuaw Rdclot Alll..., trlm. 52-51; Sph, 1983, I &lo
Arwnau I Watang..., \lm.
'0? Si rns, d Saiftl, L94'4.M.,r,selr.alM,ftnaf Selrk Lintas. Majene: Pemda Tk. ll Majene,
hlm. 14; Rasvid, Darwaq 1996, Putsdwa Pe*ruarar Ra$at Ailu..., hlm.5l; Rahman, 1988,
P@a dai Doenc...,lrkn- 3M,
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karaker atau kepribadian yangtampak dalam dunia realitas ketika
Hammad Saleh melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan
sosial di masyarakat, adalah merupakan hasil tempahan yang
diperoleh sejak kecil.
Meskipun Hammad Saleh hidup di dalam tembok feodalisme
atau dalam lingkungan kaum bangsawan dan ditempah dalam
sistem pendidikan yang diasut oleh andonggurunna (annang-
gurunna/pekakanna) ana' mara'dia dan sistem pendidikan kolo-
nial Belanda, tetapi tidak menjeratnya sebagai seorang manusia
yang bersifat dingin terhadap dunia luar atau kehidupan ling-
kungan masyarakatnya. Sebab, lembaga pendidikan bagi calon
mara'dia itu, justru menekankan pada sifat-sifat terpuji dalam
pergaulan sosial di masyarakat yang disebut dengan sifat
tomalabbi (manusia utama), yaitu malabbi pau (utama dalam
bertutur kata), malabbi kedo (utama dalam berbuat), dan malabbi
gau (utama dalam bertindak). Selain itu, di lembaga pendidikan
itu juga ditekankan tentang ada' mapparetta (adat memerintah),
terutama pantangan besar yang tidak boleh dilakukan adalah
adalah marattas-rattas uake (memutuskan sendi-sendi adat) dan
marrupu-rupu bafu(menghancurkan aturandan kebiasaan adat).r08
Itulah sebabnya Hammad Saleh di masa-masa selaniutnya selalu
memperlihatkan tingkah laku yang terpuji di masyarakat, reputasi
sosialnya yang menBaBumkan, dan prinsip perjuangannya dalam
melepaskan bangsanya dari cengkeraman penjajahan.lepang dan
Belanda serta dalam perjuangan menegakkan, membela, dan
mempertahankan kedaulatan serta kehormatan bangsa dan tanah
airnya.
Tambahan pula bahwa yang tidak kalah pentingnya untuk
dikemukakan pada masa kanak-kanak Hammad Saleh, adalah
's Rahman, 1988, PraU dan Dae'lg. . . , hln. 2 16.
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kehidupannya pada usia sekitar lima sampai sepuluh tahun. Oleh
karena dalam periode itu, selain dilakukan pembinaan mental
secara intensif dari kedua orang tuanya dan anggota kerabat
terdekatnya. Hammad Saleh kemudian dimasukkan pada "sekolah
Dasar" atau Sekolah Melayu yang disebut dengan lnlandrche
School "Klas lll" di Petoosan (Alu) dan berhasil menyelesaikan
pendidikannya pada tahun 1925.1@ Pendidikan sekolah ini
pentin& karena bukan hanya dimaksudkan untuk sekedar dapat
membaca dan menulis huruf Latin, mengenal angkah-angkah
untuk berhitung, dan untuk meningkatkan kecerdasan seseorang,
tetapi juga dapat menumbuhkan semangat nasionalisme dan
patriotisme dalam perjuangan guna mencapai kemerdekaan
lndonesia serta untuk melakukan pendidikan politik pada masya-
rakat kelak di kemudian hari.110 Atau dengan perkataan lain bahwa
pendidikan sekolah itu dapat digunakan dan amat penting untuk
menumbuhkan kader-kader nasional yang kelak dapat berperan
dalam mengobarkan semangat nasionalisme di tanah air.
Setelah Hammad Saleh menyelesaikan pendidikannya, ia
membatu orang tuanya berkebun di Mombi (Alu) hingga tahun
I 931 . Namun karena ia terlibat perkelahian dengan menggunakan
keris, sehingga ia dijatuhi hukuman penjara selama tiga tahun
(1931-1933) di Surabaya.lrr Perlu dikemukakan bahwa ketika
Hammad Saleh dipenjarakan, ia tidak sedikit memperoleh ide-ide
baru (perjuangan kemerdekaan) dan informasi tentang perjuangan
pergerakan kebangsaan dari tokoh-tokoh pergerakan yang juga
sedang men.jalani hukuman sebagai tawanan politik di Surabaya.
'" 
Ar",p NfI No. 140, Iniicongm Rappon Hammad Saleh pada 30 Juli 1947.
Ito Hal ini tampalnla telah disaderi oleh orang tua Harnma Saleh, bahwa rarnan telah
mengalrmi berubalnn &n seseorang tanpa pendidilan selolah pasti alan bary:k menghadapi
Lendalah dalam Lehidupannya atau dalam mengadapai masa deparmla, apalagi yarg nammya
seorang pemimpin di mrs)€rakat.
r" Arsip Nf[ No. 140, Inlirtingcn Rapport Hammad Saleh pada 30 Juli t947.
74 | Perjuangan Hammad Saleh Menentang Jepang dan Belanda di Mandar 1942-1947
Bukan hanya itu karena pertemuannya dengan sejumlah tokoh-
tokoh pergerakan selama dalam tahanan, semakin menyadarkan
Hammad Saleh atas pentingnya perjuangan bersama dalam
menentang kekuasaan kolonial Belanda.
Hammad Saleh menjalani hukuman penjara selama kurang
lebih tiga tahun di Surabaya dan setelah itu ia kembali ke kampung
halamannya pada 1 93 3. Selama kurang lebih empat tahun tinggal
dan berkebun di Mombi (Alu), ia kembali terlibat perkelahian
pada 1937. Perkelahian yang berlatarbelakang siri' atau harga
diri ini bermula ketika Hammad Saleh merasa tersinggung
atas pernyataan terhadap dirinya sebagai seorang mantan nara
pidana. Namun perkelahian itu kembali menyeretnya ke dalam
tahanan dan dipenjarakan di Polewali selama delapan bulan.
Setelah dibebaskan dari dari penjara, ia kembali ke Mombi dan
menjalani kehidupannya sebagai seorang petani hingga masa
pendudukan militer Jepang. 112
Selain itu, patut pula dikemukakan bahwa ketika Hammad
Saleh memasuki usia dewasa dan dianggap sudah wakunya
untuk berkeluarga atau berumah tangga, maka ia dikawinkan
atau dinikahkan oleh orang tuanya dengan seorang gadis yang
bernama I Cecce. Meskipun perkawinan antara kedua pasangan
sejoli itu, atas kehendak orang tua masing-masing sesuai dengan
adat kebiasaan pada waku itu, tetapi tampaknya pasangan suami
isteri itu dapat hidup bahagia. Dari hasil perkawinan tersebut,
mereka dikaruniai oleh Allah Yang Maha Kuasa lima orang anak,
yaitu I Kamar, I Kafei, Sukardi, Nursiah, dan Tawarah. Hammad
Saleh kemudian kawin untuk kedua kalinya, yaitu dengan I
Tile. Namun dari hasil perkawinan yang kedua tersebut, mereka
tidak dikarunia keturunan. lstri kedua inilah yang senantiasa
112 Arsip NII No. 140, Inlicdngen Rapon Hammad Saleh pada 30 Juli 194?
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mendampinBi Hammad Saleh, baik dalam memimpin perlawanan
terhadap kehadiran dan usaha NICA yang hendak memulihkan
kembali kedudukan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda
maupun dalam perjuangan membela dan mempertahankan
prokalamsi kemerdekaan lndonesia di daerah Mandar.rl3
Demikianlah secara singkat mengenai romantika kehidupan
keluarga dan dunia realitas Hammad Saleh Puangna I Sudding
dari masa kanak-kanak hingga memasuki usia dewasa. Perjalanan
hidup dan kehidupannya sejak masa kecil telah menempahnya
menjadi seorang manusia yang mengenal dan memahami kehi-
dupan lingkungan masyarakatnya dengan sebaik-baiknya. Oleh
karena itu dan berkat pembinaan mental yang dilakukan oleh
orang tuanya dan segenap anggota kerabat keluarga yang berada
dalam siklus kehidupannya sejak usia muda, sehingga dalam
perkembangan selanjutnya ketika Hammad Saleh melibatkan
diri secara langsung dalam kehidupan masyarakat, ia telah
memperlihatkan kepribadian yang terpuji dalam pergaulan sosial
di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Hammad
Saleh hidup dan ditempah di dalam tembok feodalisme, tetapi
tidak menjeratnya menjadi seorang manusia yang bersifat dingin
terhadap dunia luar atau kehidupan lingkungan masyarakatnya.
Bahkan dalam perkembangan selanjutnya, ia telah memper-
lihatkan tingkah laku yang terpu.ji dan reputasi sosial yang
mengagumkan di masyarakat, seperti rendah hati atau tidak som-
bong terhadap orang lain, suka memberi bantuan bagi mereka
yang membutuhkan pertolongan, memiliki rasa tanggung jawab
sosial di masyarakat, berani dan tegas dalam pendirian, serta
ramah dan terbuka terhadap siapa saja dalam interaksi sosial di
masyarakat. Kesemua ini merupakan kunci yang amat menen-
tukan bagi Hammad Saleh dalam meniti kehidupan selanjutnya
di masyarakat. Sebab penilaian masyarakat terhadap kepribadian
dan tingkalaku seseorang merupakan pula patokan untuk
memperoleh simpati dan dukungan dari masyarakat.
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t epang merupakan salah satu negara di Asia Timur yang ber-
I kembang dengan pesat sejak pertengahan abad XlX. Negara
I ini kemudian bergabung dengan negara-negara fasis-militeris,
#perti lerman dan ltalia dalam Perang Dunia ll. Kelompok
negara fasisme ini berhadapan dengan kelompok negara-negara
Sekutu, sepe(i lnggris, Amerika, Australia, Prancis, dan Belanda.
Ketika meletus Perang Dunia ll di Eropa pada 1938, Iepang terus
mempersiapkan diri guna mewujudkan keinginannya untuk
membangun satu emperium Asia Timur Raya yang berada dalam
dominasi kekuasaannya.
Langkah strategis yang dicanangkan untuk mewujudkan
keinginan itu, adalah pertama-tama melumpuhkan pertahanan
terbesar Amerika Serikat di Pasifik. ltulah sebabnya pemerintah
Jepang secara tidak terduga memerintahkan tentaranya untuk
membombardir pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di
Pearl Harbour pada 8 Desember 1941. Penyerangan ini dipan-
dang sebagai tanda 
.lepang menyatakan perang terhadap Amerika
Serikat, sekaligus menjadi pertanda awal mulanya Perang Asia
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Timur Raya, atau yang lazim juga disebut dengan istilah Perang
Pasifik.
Persoalannya mengapa pihak Jepang giat membangun
emperium Asia Timur Raya di bawah dominasinya? Ada beberapa
hal yang sering diajukan sebagai jawaban. Pertama, adalah
keberhasilan.lepang melakukan modernisasi atau Restorasi Meiji
pada 1 868, seperti pembukaan diri terhadap isolasi Jepang, reor-
ganisasi pemerintahan, pembangunan angkatan perang, pemba-
ngunan bidang pendidikan dan penga.laran, pembangunan pere-
konomian dan perindustrian. Semua itu terakumulasi menjadi
alasan Jepang melakukan ekspansi atau pendudukan wilayah
baik secara ekonomi maupun secara politik. Kedua, adalah
fakor kondisi internal Jepang. Negara ini memiliki wilayah yang
tidak begitu menguntungkan dalam bidang pertanian karena
sempit dan terdiri dari beribu pulau yang bergunung-Sunung/
sementara penduduknya semakin bertambah padat. Bidang eko-
nomi pertanian sangat tidak mungkin untuk menopang ekonomi
negara yang berpenduduk begitu banyak. Hal itu telah mendo-
rong peningkatan pembangunan pada ekonomi industri dan
ternyata berhasil, namun terbentur pada pengadaan bahan
baku dan pangsa pasar industri. Kenyataan itulah yang akhirnya
mendorong Jepang untuk giat menguasai Indocina, Thailand,
Myanmar, Malaya, Philipina, dan Hindia Belanda (lndonesia)
sebagai pemasok bahan baku industri sekaligus sebagai pangsa
pasar industrinya.
Wilayah Hindia Belanda sebagai salah satu incaran Jepang
karena (1) kaya akan bahan mentah seperti minyak bumi dan batu
bara, (2) kaya akan hasil pertanian dan perkebunan seperti kare!
beras, jagung, rempah-rempah yang sangat dibutuhkan tentara
Iepang dalam peperangan, dan (3) memiliki tenaga manusia yang
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banyak jumlahnya dan murah harganya, bahkan tidak dibayar
untuk dipergunakan dalam segala keperluan termasuk untuk
membantu melancarkan usaha perang. Demikian pula geopolitik
Jepang sangat sempit yang tidak berimbang dengan pertambahan
penduduknya, maka emigrasi sebagai jalan keluarnya dan mili-
terisme sebagai pemberi jalan.l 1a
Penyerangan yang dilancarkan oleh pihak tentara.lepang
terhadap Pearl Harbour, cukup menggetarkan pihak Sekutu sebab
Jepang yang dipandang satu negara kecil. Bahkan atas dorongan
dan pakaan pihak Amerika Serikat, negara ini baru membuka
diri dari keterisolasiannya namun mampu menghancurkan kubu
pertahanan angkatan laut terkuat Amerika Serikat. Selain itu,
Jepang juga melancarkan serangan terhadap kedudukan lnggris
di Hongkong dan Malaya. Strategis Jepang itu dipandang sebagai
langkah awal yang dapat melapangkan rencananya untuk mendu-
duki dan menguasai wilayah Asia Timur Raya.l15
Tindakan 
.lepang itu mendorong pemerintah Hindia Belanda
mengikuti jejak negara-negara Sekutu lainnya untuk mengu-
mumkan pernyataan perang terhadap lepang. Meskipun demikian
tampak bahwa pihak tentara Jepang tidak pernah gusar. ltulah
sebabnya setelah aksi pertama yang dilancarkan itu, tentara
Jepang mulai menyerbu masuk ke negara-negara Asia Timur Raya
lainnya. Pada permulaaan 1942, tentaraJepang mulai bergerak ke
arah selatan dan berusaha menduduki wilayah Hindia Belanda.
Pada I0 )anuari 1942, tentara .,epang telah berhasil menduduki
Tarakan (Kalimantan Timur) dan berhasil memakakan pihak
Belanda untuk menyerahkan kekuasaan pada 13 Januari 1942.
rrl Poelinggomag, Edward L. dkk.,2@5. Sejarah Sulawesi SeiaunJilrd 2. Makassar: Balitbangda
Provinsi Sulawesi Selatan, hln. 81,82.
"' 
Ricklefs, M. C. 1994, Sejarah lndot:4]'ia Mod!,7,. Yoglakana: Gadjah Ma& Universiry
Eess, hlm. 294; Poelinggomang, ElJwad L. dl&. 2005, S4drdl Sulas,eii &hrar jilid 2, hlm. 82.
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Kemudian tentara Jepang menyerang Balikpapan yang merupakan
sumber minyak dan berhasil menguasainya pada 20 Januari
'l 942. Menyusul Pontianak pada 2 Februari 1942, Martapura dan
Banjarmasin pada 1 0 Februari 1942.116
Sebelum Jepang menduduki Hindia Belanda (lndonesia), se-
sungguhnya telah mengirim utusan kepada pemerintah Hindia
Belanda pada awal 1941. Dalam nota yang dibawa oleh utusan
.lepang Kabayashi, pemerintah Jepang memohon kepada peme-
rintah Hindia Belanda agar dapat memberikan fasilitas-fasilitas
kepada pihak Jepang antara lain; (1) mengijinkan imigran Jepang
ke Kalimantan, Sumatera, dan Kepulauan Nusatenggara, (2)
memberikan izin kepada pihak.lepang konsesi untuk membuka
jalan-jalan kereta api, pelabuhan-pelabuhan yang penting, serta
mendirikan perusahaan-perusahaan. Meskipun permohonan
pemerintah Jepang itu ditolak, pihak pemerintah Jepang masih
tetap berusaha dengan mengutus sekali lagi delegasi Jepang di
bawah pimpinan Yoshizawa untuk mememohon kesediaan me-
menuhi permintaan seperti yang dicantumkan pada nota terda-
hulu. Permintaan itu juga mendapat reaki penolakan. Hal itu
pada satu sisi dipandang sebagai alasan pihak Jepang menduduki
wilayah Hindia Belanda. Pada sisi lain utusan itu sesungguhnya
adalah mata-mata yang dikirim untuk mempelajari kedudukan
kekuatan militer pemerintah Hindia Belanda. ltulah sebabnya
dalam penyerbuan itu, dengan mudah pihak militer Jepang
berhasil memaksa pemerintah Hindia Belanda bertekuk lutut.l''
Untuk menduduki Pulau Sulawesi, tentara Jepang mulai
menyusup dari utara dan bergerak ke arah selatan. Kota Manado
yang terletak di ujung utara Pulau Sulawesi diduduki pada 11
r'6 K'rtodirdjo, Sartono, dkk., 1993, Paartar Sejarah lanorwia Bara }jata Petgelalunr
Naicrral dai Kolonialisne sampai Nasi.onalime. Jakana: Crramedia,lrlm. 127.
Itr Poeliaggomanc, Edward L., &k., 2005, $drah Suhwesi Selanr liH 2 , hlm. 83,
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"3 Picklefs, M. C, 1994, Sejatah Inbusrt I'kten, hln. 187; PoelinggomarA; dlh., 2005,
Sejarah Sllaoesi Selatan Jilrd 2, hlrn- 83.
'r' Kadir, Harun" dI*., l98{. Wtuh Peiu",:g6/t Kawddaar R,f/.llil.lnnow:t4 di Sdalu*;
Sel!1!tn l%5-1950. Ujung Psn&ng: Kerjasama Bappeda Provinsi Sulawesi Selatan dengan
Unhas, hhn"69-i0.
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Jantari 1942. Kemudian tentara Jepang bergerak ke arah selatan
dan berhasil merebut lapangan udara di Kendari pada 24 Januari
1942, dan memaksa pihak pemerintah Hindia Belanda untuk
menyerahkan kekuasaan. Dengan penguasaan Kendari, maka
terbukalah kesempatan untuk menduduki Kota Makassar sebagai
sasaran utama di lndonesia bagian Timur untuk dijadikan sebagai
pusat pemerintahan Angkatan Laut 
.lepang (Kaigun\. Pasukan
Angkatan Laut.,epang yang mendapat perintah untuk menduduki
dan menguasai Kalimantan dan lndonesia bagian Timur.l18
Setelah menduduki Kendari, tentara Jepang melanjutkan pe-
nyerbuan ke Makassar dengan terlebih dahulu menduduki dan
menguasai Sinjai. Sehari setelah menduduki Sinjai, Angkatan
Laut Jepang berhasil melakukan pendaratan dekat Barombong
satu kampung yang terletak di sebelah utara Galesong atau sekitar
10 km sebelah selatan Kota Makassar pada 9 Februari 1942. Dari
Barombong tentara menyerbu masuk ke Kota Makassar dan ber-
hasil mendesak pihak pemerintah Belanda menyerahkan keku-
asaannya dan menyerang pusat-pusat pertahanan Belanda yang
berada di daerah-daerah. Meskipun pasukan Belanda berusaha
mempertahankan kedudukan dan kekuasaannya, namun usaha
perlawanan yang dilancarkan oleh pihak Belanda tidak men-
dapat manfaat. Bahkan mereka semakin terdesak hingga pada
pertahanan terakhir di Camba dan Enrekang. Oleh karena itu,
pihak Belanda terpaksa menyerah kalah dan seluruh Sulawesi
akhirnya berhasil diduduki dan dikuasai oleh pihak Angkatan
Laut Jepang.lle
Keberhasilan Angkatan Laut Jepang tersebut, tidak hanya di
jazirah selatan Sulawesi, tetapi juga di Kalimantan dan bagian
wilayah lndonesia Timur lainnya. Bahkan tentara Jepang yang
mendapat tugas menduduki dan meguasai Sumatera dan Jawa,
juga berhasil dengan baik mengembangkan tugas itu. Tentara
Angkatan XXVJepang yang beroperasi di Sumatera, akhirnya dapat
menduduki dan menguasai Sumatera. Demikian pula dengan
Tentara Angkatan XVI yang mendapat tugas untuk menduduki
daerah jawa dan Madura berhasil menunaikan tugasnya dengan
baik. Keberhasilan yangdicapai oleh pihak.lepang itu, merupakan
keberhasilan yang luar biasa karena dilakukan dengan begitu
singkat.'20 Kenyataan itu akhirnya berhasil memaksa pihak peme-
rintah Hindia Belanda yang berada di bawah pimpinan Letnan
Jenderal H. Poorten, selaku Panglima Angkatan Perang Hindia
Belanda untuk menandatangani piagam penyerahan tanpa syarat
kepada pihak Jepang di Kalijati pada 8 Maret '1942. Berdasarkan
piagam itu, seluruh wilayah Hindia Belanda berada di bawah
kekuasaan pasukan pendudukan 
.lepang.r2l
Ketika pecah Perang Pasifik, pihak pemerintah Jepang sesunB-
guhnya telah berusaha menyebarkan pengaruh dengan propa-
ganda misi suci yang diembangnya dengan motto "persatuan Asia"
serta membakar semangat rakyat melakukan perlawanan dengan
menanamkan anti Barat. Melalui berita radio disiarkan bahwa
"Jepang pembela Asia", merasa berkewajiban memerdekakan
Asia dari penindasan dan penja.jahan bangsa-bangsa kulit putih
ta Hal inr menimbultan p€rtaryaan L€$q tetapi tidal mudah menlawabnya lantaran tidah
ada dokumen rcsmi untuk itu. Namun, kita bisa menduga bahwa tindabn Jepang mengirim
utusan Lepada pemerintah yang ingin didudutiny.a terutama & lndonesia bukanlah lrejadian
biasa.
r" Poelinggomang, dLt. 2005, &jarah Stlaur*i SelatanJilid 2, trlrn"83S4; Kadi! dlk. 1984,
Sejarah Pe arl.saot Kmnerddraalr...., Hl;r,. 7A.
Muhammad Amk | 8s
yakni lnglyis, Amerika Serikat, Perancis, dan Belanda.r22 Di sam-
ping itu, kemenangan-kemenangan yang dicapai oleh tentara
jepang senantisa pula disiarkan, sehingga berpengaruh terhadap
para pendengar berbagai bangsa Asia, termasuk penduduk jazirah
selatan Sulawesi. Meskipun pihak pemerintah Hindia Belanda
berusaha membatasi gerak gelombang pesawat radio dan bahkan
menyita pesawat radio rakyat agar tidak terpengaruh oleh berita
propaganda Jepang, tetapi usaha Belanda tersebut sia-sia karena
rakyat menginginkan perubahan. r23
Sejak lndonesia resmi di bawah kekuasaan Jepang pada
awal 1942, situasi di jazirah selatan Sulawesi dapat dikatakan
vakum atau pasif tidak melakukan kegiatan apa-apa. Terutama
pada kera.jaan-kerajaan yang sebelumnya mendapat tekanan
dari pemerintah Hindia Belanda dalam bentuk politik pecah
belah atau divide et impera. Meskipun demikian kevakuman
itu tidak berlangsung lama karena telah banyak berita tersiar
bahwa 
.lepang datang untuk membebaskan bangsa lndonesia
dan memerdekakannya dari penindasan Belanda. Orang di
jazirah selatan Sulawesi pun menyambutnya dengan penuh
harapan baru akan datangnya masa pencerahan, merdeka dan
lepas dari belenggu penjajahan Belanda. Para raja dan rakyat
pada umumnya menyambut kedatangan Jepang dengan penuh
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t'TentaraJepeng 
rrng maha kuat dan tidal terlalsl*anoleh siapapur! den telahmeme&lw*an
perang kepada Ingeds, &nerils Serilat, hrancis, dan Belarda Bell:n ddak lenu lad s€luruh
Asia akan dibebastan d"d penindasar dar p€njajahan karena tentara Jepang yang gagah berani
pasti akan menang (FoelinggonEng dkk. 2005, &iardh Sxlare'r S€Lr6Ji&l 2, hlm. 84).t' Sikap Belaada itu nampahya tldal &pat menggugah keyalinan pendudut bahwa
memang pihal Jepang menginginlan t€rusimfa pemerinuhaa kolonials Belanda. Berdasarkan
catatan, jun ah tawanan Jepang sebaryal 170.000 orang yang terdti dari 65.000 tentara
Belanda, 25.000 pasulan Sekutu, dan 80.000 warga sipil Belanda (termasuk 60.0@ orang wanita
dan anak'anak) ditertantarkan dalam laop-kamp tawanan. Hal ini menyebabkan banyalt di
a[ta:ra tawanan yang meninggal. Meourut catatan pula brhwa 20 persen dari junlah tawanan
tent3ra Belandr, 13 pers€[ dari jurdeh tawanao sipil wanita, dan 10 pers€n dari jum.lah tawansn
siil anak anak mengalami kematian dalam kamp tawanan. Poelinggomang dkk., 2005. Se.iarah
Suiauesi 9Ltlrr lind 2..., Nm.87; Ricllefs, M.C. I94, Seiaranla&rwLtModern, Nm. 187-188-
kegembiraan di daerahnya masing-masing, termasuk di daerah
Mandar. ltulah sebabnya ketika tentara Jepang memasuki daerah
Mandar pada akhir Februari I942 dan aparat pemerintahan
sipilnya yang menyusul kemudian memanfaatkan kenyataan itu
dengan mengukuhkan kekuasaan raja-raja (para mara'dia) di
bawah strukur penguasa militer Jepang.l2a
Sambutan itu tidak terlepas dari keberhasilan tentara 
.,epang
mematahkan pertahanan pasukan Belanda dan menguasai selu-
ruh Hindia Belanda dalam waku yang singkat. Hal ini mem-
berikan gambaran bahwa betapa berani dan hebatnya tentara
Jepang. Kedatangan tentara .lepang juga diterima dengan baik
oleh penduduk karena Jepang memanfaatkan keadaan seperti
ramalan Jayabaya yang mengissukan akan datang juru selamat
yang berkulit kuning. Kemenangan Jepang dalam perang dan
pelayanan orang-orangJepang (tuan toko) yang memberikan pela-
yanan kepada penduduk yang begitu baik membuat penduduk
pun sangat simpati kepadanya. Di samping itu, sikap Jepang
yang berusaha menjalin kerjasama dengan golongan pergerakan
nasional dan bermurah hati memberikan kedudukan atau jabatan
pada pemerintahan sipil tentara pendudukan Jepang, meyakinkan
penduduk bahwa benar Jepang Pembela Asia dan berkewajiban
memerdekakan Asia. lni jelas dinyatakan dalam Undang-undang
No. 1 yang dikeluarkan oleh tentara pendudukan 
.lepang setelah
Batavia (Jakarta), pusat pemerintah Hindia Belanda dikuasainya
pada 7 Marel 1942.12s
'la Sementara pihak pemerintah Hindi Belenda m€ndapat serangan yang begitu dalsyat deri
pihak tenura lepang sampai di &erah penahanaa Belanda di Camba (Maros) dan Enrekang.
Namr-rn pasulan Belanda tidak mampu mempenahanlan kedua benteng pertahangn terrbut
dan memilih menyerah tanpa syarar kepada tentara Jepang (Kadir, dkk. 1984 - &jar,a\Pefu,agarn
Icmenlelaan..., trirn 106-107); Rukka, Muh. Yusuf. 1989. Pajuaigan KctnbdAah.h.&nzsii dj
Dazrdh BaldiqdM4ndar. Ujung Pandang: Skipsi Sa{ana Unhas, hlm. 42.
rx Undang-r.rndang rersebut antara lain memua! Pasal l, bahwa balatentara Nippon
betkehendak memperbaiki nasib rakyat Indonesia yang sebangsa dan setuunan dengan barqsa
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Nippon dan jup hendal mendirilan ketentraman ]Eng te8uh uatuk hidup dan malmur
bersarna-sarna dengan ra,kyat lndonesis atas dasar mempertahanlan Asia Raya bersama, mgla
dari balatentara Nippon melangsunglan pemerintahan militer bagi sementara waktu di deerah-
daerah yarg telah &tempatinya, agar men&tanglan keamanan yahg s€ntca dengan segera.
Pasd 2, bahwa pembesar balatentara Nippon memegang kekuasaar pemeriDtah militer yarg
tertinggi sebagaiman, juga keLuasaan yaig dahulu ada di taosan Gub€mur ]enderal. Pasal 3,
bshwe s€tnua hadan-badan pemedntah dan keluasaannya, hukum dan Undarg-undarg &ri
pemerintah yarg dulu, tetap diakui sah bagi pemerintah mitter. Pasal4, Ayat 1: bahwa selalian
pegawai dan pendudul biasa diwajibkan menurut perintah balatertara Nippon dan p€mbesar
pemefntah Nippon Ayr 2, bah*a balatentara Nippon alan menghormati kedudukan &n
kekuasean pegawai-pega*?i yang setia kepada Nippoo, begitu juga haft b€nda yang sah dan
agama sekatan rahat yang tidal beldoca. A1a 3, bahwa sekalian pegawai dan rakyat umunurya
hendaklah mempercayai balate ara Nippon dan dengan segen lakukan kewajiban masurg-
masing s€p€rti sediakala. Ayar 4, bahwa akan tetapi barang siapa yang melanggar perintah
balatentara dan pemb€sar-pembesar Nippon, atau melakul€n ancarmn terhadap keamanan
umr.rm, menghalarg-halangi pekerjaan milite& mengcanggu atau menganiaya penduduk bangsa
Nippon, deng:n sembunyi.sembunyi berhubungan dengen musuh, megacaukan keuangan &n
petelonomian, menyembunyikan hana benda daa bahan malanan, ataupun merusal sumber
kelayaan tanah, pabr&-pabri.L dan sebagainya alan dihuhrm menurut Undang.un&ng Hukum
Militer. Pasal5, bahwa uang Nippon dar uang niliter yang tercetak sebagai rupiah dipergurukan
sebagai uang yang sah & seluruh daerah yang telah ditempati oleh balatentara Nipporl Pasl
6, bah*a Undaag-undang ini mulai berlalu semenjal diumumkan. Poelingeomang, dkk., 2005,
&larah Sllauxsi &htan JiId 2..., hLn. 84-86.
rr Kadir, Harur\ dLt. 1984 . Seiad' Peiuravo. Kernadekaaot hnonsia . . . , bLn. 72.
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Berdasarkan keterangan Ahmad Daeng Siala, seorang tokoh
pergerakan nasional dan mantan Ketua Parindra CabangMakassar,
bahwa mereka (epang) langsung mencari golongan pergerakan
nasional Buna menjalin kerjasama menegakkan kekuasaan ten-
tara pendudukan Jepang. Tokoh-tokoh pergerakan nasional yang
berhasil dihubungi atau dipengaruhi oleh pihak Jepang diberikan
kedudukan yang baik pada struktur pemerintahan sipil tentara
pendudukan Jepang seperti Ahmad Daeng Slala (mantan Ketua
Parindra Cabang Makassar), Yusuf Samad (dari PSll Cabang
Makassar), dan Nadjamoeddin Daeng Malewa (dari Persatuan
Selebes Selatan). Demikian pula kaum bangsawan diserahi
wewenang untuk melakanakan kembali pemerintahan keraja-
annya dengan pengawasan pembesar Jepang.l26
Sikap yang ditunjukkan dan kebijakan yang dilakukan pihak
Jepang tersebut, memperlihatkan bahwa golongan nasionalis dan
para bangsawan di lndonesia, termasuk di jazirah selatan Sulawesi
pada khususnya masih mendapat tempat atau diposisikan sebagai
golongan berpengaruh, memegang kekuasaan dan kebijakan yang
masih dihormati serta dipatuhi. Para pemimpin tentara Jepang
benar-benar mengerti bahwa tanpa bantuan para pemimpin
bangsa lndonesia dan seluruh rakyat lndonesia. apa yang diha-
rapkan tentara Jepang tidak akan berhasil. Oleh karena itu, tentara
Jepang berusaha menarik simpatik dan memikat hati rakyat
lndonesia, terutama para pemimpin pergerakan kebangsaan dan
bangsawan. Kebijaksanaan itu juga karena mereka kekurangan
tenaga pegawai. Sesungguhnya pihak pemerintah lepang telah
mengirimkan tenaga pegawai, namun sebagian kapal tumpangan
mereka dalam perjalanan menuju lndonesia berhasil dibinasakan
oleh pasukan Sekutu.r'?T
Namun simpatik dan harapan masa depan yang lebih baik
dari rakyat lndonesia dengan kehadiran Jepang itu, nampaknya
bagaikan mimpi belaka. Slogan "N ippon-lndonesia sama-sama"
dengan segera digantikan dengan "Nippon saudara tua". Undang-
undang No. 2 yang dikeluarkan pada 8 Maret'1942, tampak jelas
bahwa pihak pemerintah pendudukan 
.lepang mulai membatasi
ruang gerak penduduk lndonesia.''?8 Sikap pemerintah Jepangyang
1?7 Selain itu, sikap pemerintah pendudulan Jepang yang membolet*an dikibarkann)-a Sang
Saka Merah Putih berdarnpingan dengan h€ndem Jepang lGfthi, &n melagukan lagu kebangsaan
Indonesia Raya, mengundang simpatiL dan dutungan pendudul terhadap pihak lepang. Oleh
karena itu, propagan& Jepang yang dilalukan oleh pegawai-pegawai sipil dengan mendirikan
organtasi perg€mlon Trga A, yang terkenal dengan somboyan, "Nippon Cahaya Asia, Nippon
Pelindung Asia, dan Nippon Pemimpin Asia" mendapat temEat dalam sanubari penduduk
Indonesia. Itulah sebabnya kehadiran tentara Jepang diterima dan dieluelukan di mana-mana.
Bahkan NipponJndonesia sama.sama, men-rpakan ungkapan kata yang senantiasa terdengar di
kalangan masyarakat. Pelinggomang d1*., 2005. Seiirdn Srbu,ad &lddJiiil2..., hln. 87.
'a Dalam Undang-undang itu antara lain dinyatakan bahwa untuk sementara dilamng
berserikat, berkumpul, berpropaganda bagi musuh dan menempellaa plakat, menyiarkan kabar
angin dan omong losong, menyeberang ke pulau lain tanpa surat izin, m€ndengar siaran radio
musuh dan merusak atau membawa lari barang.barang yang disegel oleh balatentara Jepang.
Poelinggomans, dl*., 2005. &jaroh Sltaursi Sehran JrA 2..., hlm. 88.
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lebih tegas lagi membatasi gerak rakyat lndonesia, jelas dinyatakan
dalam Undang-undang No. 3 dan No. 4 yang dikeluarkan pada
20 Maret '1942. Dalam Undang-undang No. 3 antara lain dinya-
takan larangan untuk sementara perbincangan, pergerakan, pe-
nganjuran dan propaganda mengenai peraturan dan susunan
negara. Undang-undang ini menunjukkan adanya larangan
berpolitik dalam bentuk pergerakan nasional dan kebangsaan.
Selanjutnya Undang-undang No. 4 lebih mempertegas keinginan
.lepang menampakkan pengaruh dan kekuasaannya.l2e Bahkan
ketika bantuan tenaga pegawai berhasil didatangkan dari Jepang
pada Agustus 1942, pelaksanaan hubungan kerjasama yang dila-
kukan pada awal kedatangan tentara pendudukan Jepang semakin
diperketat dengan mengakhiri masa pemerintahan sementara.
Sejak itu pejabat pemerintah bumi putra ditempatkan secara
langsung berada di bawah pengawasan seorang pejabat Jepang.
Penataan pemerintahan Jepang di lndonesia pada umumnya
dan di jazirah selatan Sulawesi pada khususnya, mempergunakan
sistem tradisional atau sistem pemerintahan lokal yang telah ada
sebelumnya. Dalam hal ini sistem kerajaan yang dilaksanakan
selama ini dianggap akan lebih mempermudah menarik simpatik
rakyat. Hal yang demikian ini tidak jauh berbeda dengan apa
yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda, yaitu dengan
menghidupkan kembali sistem pemerintahan kerajaan-kerajaan
besar di masa lalu. Pada intinya pemerintah Jepang mencoba un-
tuk merangkul kelompok bangsawan yang memiliki pengaruh
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'' Undang-undarg ini arwajibkan hanya beodera keba.csaan Jepang (Kolli) yang boleh
dikibarkan dan melagulan lagu leba.gsaan Jepang yaitu lagu KimigA,o. Hal ini herarti bendera
banhwa Meleh Pudh dan la,gu Indonesia Raya dnararg dilibarkan dan dlkumandanglan.
lGmudian pa& tanggal I April 1942, pemerintah pendudukan Jepang mengumumksn
penggunaan waktu sesuai d€ngan wsktu Jepaog, penggunaan tarilh (tanggal) Sumera (tarilh
Jepang) dan merayakan hari mya Torcosersl setiap tahun, yaitu upacara p€ringatan hari lahimya
Hirctuio. Poelinggomaog, dLk.,2005. Sidrdl Sri"r€si &la nJilrd2..., hl,n.88.
besar dalam masyarakat. Hal ini makin dipermudah karena go-
longan bangsawan yang ada juga adalah kelompok nasionalis.
Mereka inilah yang dianggap dapat membantu pihak Jepang
dalam menjalankan roda pemerintahannya.l30
Meskipun demikian kerjasama antara pihak pemerintah
Jepang dengan golongan nasionalis, raja dan bangsawan lainnya,
dalam penerapannya seringkali terjadi kesalah pahaman. Sebab,
pihak Jepang terlalu berharap banyak dari bangsa lndonesia
untuk mencapai "Persatuan Asia" di bawah pimpinan Jepang.
Sementara pihak lndonesia, kerjasama itu dimanfaatlan untuk
men8antarkan lndonesia merdeka. sehingga kerjasama dalam
pelaksanaannya tidak berhasil sebagaimana yang diharapkan.
Akibatnya adalah saling curiga di antara kedua belah pihak. Apa
yang mereka lakukan, secara administrasi kelihatan ada kerja-
sama, tetapi sebenarnya mereka jalan sendiri-sendiri. Jepang
bertindak untuk kepentingan Jepang, demikian juga lndonesia
berjuang untuk mencapai kemerdekaan dengan mempergunakan
wadah atau lembaga yang diakui pemerintah Jepang, sebab jalan
itulah yang mudah dilakukan."'
Penataan pemerintahan militer pendudukan iepang di bekas
wilayah Hindia Belanda selanjutnya, disesuaikan dengan pasukan
yang diterjunkan untuk menduduki dan menguasai wilayah
rs Oleh Larena tanpa bantuan para penguasa local (taja-raja) dan kaum nasionelis, cita-cita
Jepeng tidak akan tercapai terutama dukungan dalam bentuh tetraga (pasukan), bahan industri,
bahar keperluan perang, &n logistik termasul keperluan maskapai penerbargan.
'rt Namun, kita juga ti&k dapat pungkiri tah*a adanya orang Indonesia yang betul-betul
bekerja untuk Jepang karena merasa diuntungtan oleh Jepang. Apa yang dilalcukan orang
lndonesia untuk memperjuangkan kebebasan &n kemerdekaan, kadang tercium oleh pihaL
lepang sehinggB lembagaJembaga yang dip€rgunalan tidak iarang dibuharkan Lareta Jepang
merasa dirugilan. In{ah sebabnya dalam petkembangan kemudian, Jepang selalu mengeluarkan
pemturan.peratumn baru yang sangat merugikan dan merpen€mpit ruang gerak rakyat
lndonesia. Jepang prm ddak tanggung-tanggung mempergrrmkan kelerasan ketila peraturan itu
dilanggar sehingga terjadilah hekejarnan di rnana-mana.
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itu.r32 Pemerintah Angkatan Laut (Kaigun) )epang dikenal dengan
sebutan minseifu yang dikepalai oleh seorang minseifu-cokan.
Wilayah minsifu tetdil,i atas tiga daerah bagian yang disebut
minseibu yaitu Kalimantan, Sulawesi, dan Seram (Maluku),
dan masing-masing dikepalai oleh seorang pejabat Jepang yang
disebut minseibucokan. Daerah minseibu terbagi pula menjadi
beberapa daerah bagian yang disebut shu, ken, bunken, gun,
son, dan ku. Daerah shu setingkat dengan keresidenan, daerah
ken setingkat dengan afdeling daeah bunken setingkat dengan
onderafdeling daerah gun setingkat dengan distrik, daerah son
setingkat dengan onderdistri( dan daerah ku setingkat dengan
desa atau kelurahan pada masa kekuasaan Hindia Belanda.rs3
Demikian pula segala bentuk jabatan dan kekuasaan yang
dulu dipegang oleh pemerintah Hindia Belanda, diambil alih oleh
para pejabat militer Jepang. Misalnya, jabatan residen Belanda
diganti ofeh pejabat militer Jepang yang disebut shukokan, jabat-
an asisten residen Belanda diganti oleh pejabat militer Jepang
yang disebut den gan ken kanrikan, dan jabatan kontrolir Belanda
diganti oleh pejabat militer 
.lepang yanB disebut dengan bunken
kanrikan. Sedangkan jabatan yang masih tetap dipegang oleh
bumiputra adalah kepala distrik yang disebut guncho, kepala
onderdistrik yang disebut nncho, dan kepala desa atau kelurahan
yang disebut kucho.13a
'r' Vilavah Sumatera diaerahlsn lepada tentara Anglatan )O(V dari tentare Jepang yatg
kemudian tampil rebagai pelalsana Lekuasaan & wilayah itu deqan pusat p€merinohan di
Bukt Tinggi. Tentara Anglatan XVI deri tentaia Jepang mmduduld Jawa dan Madura lang
memith Batavia (alarta) .ebagai pusst penreriffahan. Selanjumya untul wilayah KalimantaD
dan Indorrcsie bagian Timur bemda di bawah Angkatan Laut Jepang &ngan menempatkan
marka: hesamya di Malassal
'r' A{alr, MuI',--"d dan Muhammad AmiI' 193. BiryaliPaliatoarru\i,*unffap@'{f.fd<i
Sxlt4n lbrahn. Ujung Pandang: Depditbd, hlh. 145; Jonc, L.D. 1987, Pdnuilm lepmtg di
lndorrs;a Jalana: Keait Blanctx Sagimun, M.D. 1985. Perhuao Ralqat Inntru:itt 'fdhddap Flsifle leDac. Jakanal
Yayasan ldayu, hlm. 32; Arfah, Mulammad dan Mtrharnmad Artu 1993. Bio".lafr Pdtau@t llaii
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Pada mulanya minseibu di Sulawesi yang menangani peme-
rintahan militerJepan& tampak masih mengalami kesulitan untuk
menata pemerintahan karena kekurangan tenaga pegawai. Oleh
karena itu, untuk keresidenan Sulawesi Selatan hanya ditem-
patkan tiga orang pe.jabat Jepang untuk urusan sipil.r3s Namun
ketika pemerintah Jepang telah mengirimkan tenaga pegawai
untuk membantu pelaksanaan pemerintahan di Hindia Belanda
pada Agustus 1942, maka terjadilah perubahan penataan peme-
rintahan Jepang di Sulawesi Selatan. Dalam penataan itu kere-
sidenan Sulawesi Selatan dibagi ke dalam enam daerah ken
(setingkat afdeling). Setiap daerah ken dibagi lagi atas beberapa
bagian pemerintahan yang disebut bungken (setingkat onde-
rafdeling), dan pada masing-masing wilayah itu ditempatkan seo-
rang pejabat pemerintah Jepang yang berkedudukan sebagai ken
kanrikan dan bunken kanrikan.t3u
Untuk memperkuat kedudukan kekuasaan pemerintah
militerJepang, raja+aja atau penguasa lokal pada wilayah tingkat
swapraja (zelfuestuul pada masa kekuasaan Hindia Belanda tetap
diperkenankan memerintah dan mendampin gi bunken kanri kan
dalam mengatur roda pemerintahan. Para penguasa lokal atau
Aruli MqPary <i..,trhn l45.
Bt Ketiea pejabat Jegarrg itu adalah seorang untuk bekas Afdeliig Mak ssar yang berpusat di
Malassar, seorang & Parepare yang mengawasi pemedntahan sipil untuh belas wflayah Afdeling
Parepare, AJdeling Mandar, dan Afdeling Luwu, dan seorang ditempatkan di Vatampone untul
mengawasi pemerintahan sipil untul wilayah bekas AfdeLng Bone dan Afdeling Bonthain.
116 Ke€nam daerah Iz?1 (aldeling) dalam wilayah keresidenan (shu) Sulawesi Selatan itu
ialah; Makassar lGn, hrepare Ken, Luwu k?n, Bone Kfl, Bonthain ,(en, dan Mandar iGn.
Malaesar Ken dengan pusat pemerintahan di Kota Malassa5 wilalahnya meliputi Crowa, Maros,
Pangl@jene Kepulauar\ liilrlar, dan Jeneponto. Patepare lGn dengan pusat pemerintahan di
Pare-pare, wilayahryra meliputi Bamr, Sidenreng, Rappang, Pinrang, dan Eoretang. Luwu l?n
dengan pusat pemerintahan & Palopo, wilayahnya meliputi Palopo, Maeamba, Malili, Makale,
dan Rantepao. Bone lGn dengan pusat pemerintahan di Varampone, wilayahnye meliputi Bone,
Soppeng, dan Vaio. Bonthain Kor Kamilcan dengan pusat pemerintahan di Bonthain, wilaphoya
meliputi Bonthain, Bulukumba, dan Siniai. Mandar Ken dengan pusat pemerintaharurya di
Majene, wilayahnya meliputi Mai€ne, Polewdi Mamasa dan Mamaju. Poelinggomang, dtt.,
2005. &jarah Snlrursi &lltt,,t liw 2 . . ., Lnnl,. 90-91.
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raia-raja itu diberi pangkat yang disebul syucho. Untuk tingkat
distrik, onderdistrik, dan kampung sebutan jabatannya masing-
masing secara berurutan dikenal dengan guncho, sancho dan
kucho.137 Jika diperhatikan secara seksama, maka tampak bahwa
pembagian wilayah pada masa pemerintahan Jepang tidak jauh
berbeda dengan apa yang dilakukan oleh pemerintah Hindia
Belanda. Perubahannya hanya istilah yang digunakan untuk me.
nyebutnya, yaitu dengan menggunakan istilah bahasa Jepang.
Dengan strukur pemerintahan ini, pihak pemerintah militer
Jepang mengharapkan dapat memanfaatkan semua potensi yang
ada dan dengan mudah melakanakan pengawasan terhadap
segala tindakan dan gerakan yang dilakukan oleh rakyat dan
pemerintahan bumiputra.l 38
Selain itu, 
.lepang berusaha pula untuk menyusun kekuatan
ekonomi agar dapat memenuhi kebutuhan sendiri setelah me-
nguasai Asia Tenggara. Penataan di bidang ekonomi itu dise-
but "Lingkungan Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya".
Alat-alat produksi yang telah dihancurkan, kemudian dibangun
dan diproduktifkan kembali oleh Jepang dengan mengeluarkan
peraturan yang dianggap perlu, seperti pengawasan barang dan
pengendalian harga diperketat. Perusahaan vital seperti pertam-
bangan, listri( perusahan transportasi dan telekomunikasi, dan
3? Afah, Muhamnrad dan Muhsmmad Amn, 1993. BWafr Pallat)ai W Andi
Mapoaryll&j...hlm.146.
1$ Hal ini memberilan petunjut bahwa kehadiran Jeparg bulan untuk membela dan
memerdekalen b€igse Indonesia dsri p€niajelan Beland& tetapi menggantikan Ledudulan
pemerintah kolonial Belarda. Semua jabatan dahr:lu yang dijabat oleh pegau,ai berLebaagsaan
Belanda sekarang merupa!.an tempat bagi pejahat herkebangsaan Jepang. Dengan demikian
sistem pengawasan Lolonial yang dierapkan pemerintah Hindia Belanda juga be alu pada
periode pemerintahan lepang. Namm demikian, untuJr menetralisir dirinp agar tidal dianggap
sebagai penjajah, pihaL Jepang m€lancartan t€ori "Sau&ra Tira" dan "Saudara Muda", dengan
maksud agar &pat menarik simpatik rakyat, katena akan merasakan bahwa mereka satu keluarga
dengan Jepang. Bangsa Jepang s€ba€ai saudara tua herkewajiban m€mimpin .akyat lndoneiia
yang merupakan sau&ta muda ke arah kemajuarl karena itu &buruhlan lcrja sama.
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lain-lain yang menyangkut hajat hidup orang banyak, harus
dikuasai oleh pemerintah Jepang. Walaupun demikian, tampak
bahwa perubahan slogan dari "N ippon-lndonesia sama-sama"
menjadi "Nippon saudara tua" telah menimbulkan kecurigaan
rakyat terhadap makud baik yang selalu didengung-dengungkan
oleh pihak 
.lepang.'3e
Pihak Jepang sesungguhnya berkeinginan keras untuk dapat
memenangkan Perang Pasifik yang sedang berkecamuk. ltulah
sebabnya mereka berusaha melaksanakan pemerintahan dengan
tangan besi. Rakyat dipaksa untuk mengeriakan lahan-lahan
pertanian pemerintah, perkebunan kapas, dan membuat benteng-
benteng pertahanan seperti di Bira, Enrekang, Rantepao, Palopo
dan lainnya. Di samping paksaan untuk menjadi romusha, dan
keadaan ekonomi yang semakin memburuk akibat terhentinya
impor barang-barang kebutuhan, pihak pemerintah Jepang
melakanakan pula tindak kekerasan untuk mengambil produksi
penduduk, tanpa mempertimbangkan apakah tersedia makanan
bagi penduduk atau tidak. Tindakan-tindakan itu mengakibatkan
terjadinya penderitaan yang buruk di kalangan penduduk dan
memudarkan rasa simpati dan hormat terhadap pemerintah
militer Jepang. lao
Kenyataan itu mendorong pihak pemerintah Jepang untuk
mengimbangi segi-segi negatif yang terjadi akibat tindakannya
pemerintah tangan besi, dengan berusaha menggugah penduduk
bersimpatik kepadanya mereka. ltulah sebabnya pemerintah
re tGcurigaan itu tida! terlepas dari beberapa tindalan pihak Jepang, seperti melarang
mengibarkan hendera Merah Putih, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, mengadakan
pettemuan, mengadalan lcgiatan politik, dan menerapLan sistem pengawasan pemerintahan
ala kolonial Belanda. D pihal lain, rakyat diq,ajibkan hanya mengibarken bendera Jepang,
melagtrl:n lagu kebarrgsaan Jepang, memberibn penghormatan setiap hari kepada Terrro Heila
di Tokyo dengn membungkuklan badan [e arah rnatahari terbit, dan bele4a keras untuk
kepentingan Jepang. Poelingcom2ng, dkl., 2005. 5 ejarah Sdawai Sehuu lill2. . ., hln. 91 .
'{ Kadt Harun, dk}. 1984. Sejaran Perjuaryar Kerneder,adLlnnonesia...,h[r,:..77,
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Jepang mendatangkan tokoh-tokoh ulama berkebangsaan Jepang
yang menganut ajaran agama yang sama dengan penduduk.
Untuk itu maka didatangkanlah H. Umar Faisal untuk memikat
golongan penduduk di jazirah selatan Sulawesi yang beragama
lslam. Untuk golongan Protestan didatangkan pendeta Miahira,
dan untuk golongan Katolik disinggahkan imam Katolik yang
dalam per.jalanan ke Flores yaitu Aloysius Ogihara SJ dan Paulus
Yamaguchi Uskup Nagasaki. Selain itu, pemerintah jepang juga
kembali berusaha membuka sekolah-sekolah yang telah ditutup
pada awal pendudukan, baik di tingkat sekolah dasar dan tingkat
sekolah menengah maupun sekolah-sekolah kejuruan. Hal ini
dilakukan dengan harapan melalui lembaga pendidikan itu,
mereka dapat mempengaruhi penduduk untuk memandang bah-
wa pihak 
.lepang berkeinginan untuk memajukan pendudu( di
samping dapat menanamkan pengaruh Jepang kepada murid
sekolah dengan memberikan pelajaran tambahan bahasa Jepang
dan senam pagi (tainl ala Jepang sebelum masuk ke kelas.rar
Meskipun demikian usaha-usaha itu dan dominasi politik
pemerintah militer Jepang telah menciptakan perubahan sosial
dengan cepat yang memungkinkan lahirnya pergolakan sosial.
r{1 Itulah seha}nya pemerintah Jqang meraerintahkan para pelajar mengikuti upacara
penailan henderi JepanS diiriogi dengan iagu Lebargsaan 'Kimig4o" dan memberi hormat
kepada Tenno Heika. Dernikian pula & sekolah-selolah selain bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar di samping bahasa Jepang. Hal ini mernherilan petunjul bahra seseorang yarg banyal
mengetahui kebu&yaan Jepang termasuk Lelancaran berbahasa Jeparg dapat memperoleh
kedudukan tinggi. Adapun jenis-ienis sekolah y€.ng ada di daemh ini pada masa itu terdiri etas
Fu!i. Kosdl*o (s€lrolah das dsa tahun), Fu6'.Joisy. Kogdr&. (sekolah dasar enam tahun), J4ru
liogalJra (sekolah &sat sambungEn tiga tahun), Siion Gal*o (selolah guru menengah), dan
Tolent L$ Cl.4.aUto (scllolah menengah lstime*.a yang hanya menerima anal-anak bangsawan).
Selain itu, pemerintah Kaigrn di Malassar mendirilan Sen In llnrenqo, yairu Sekolah Latihan
Rlayaran untuL mendidiL pemuda-pemuda lndonesia yang kelalt dapat membantu liiqln.
Oleh Larena itu, tidak mengheranlen Lalau pada zaman kemerdeLaen banyal di antara mereka
masuk pada militet inti Angkatan Latrt Republik Indonesia. Rmerintah Jepang juga membuka
Perguruan Islam yang dinamalan Koiclo Callin, )aitu Madrasah Jamiaul Islamiah di bawah
pimpinan Haji Umar Faizal (orane Jepane) dibantu oleh tenaga ulama hlam K.H. Muh. Alib dan
K.H. Danvis Z-akaria. Poelinglgomaig, dld.., 2005. Sejarah Sdauai Sehtaa, hlm. 92.93.
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x? Poelinggomans" dkk., 2@5. Sejarah Slhu,*i Sehr,rr..., hlm. 96
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Oleh karena pemerintah militer Jepan& bukan hanya menguasai
sistem administrasi pemerintahan, tetapi juga mengakibatkan
terdesaknya lembaga politik tradisional yang sangat dihormati
rakyat. Hal ini yang antara lain menimbulkan terjadinya kete-
gangan dan pertentangan atau konflik, baik sifatnya tertutup
maupun yang terbuka dengan penguasa Jepang. Bahkan tidak
jarang pula pemerintah militer Jepang mengobrak-abrik tatanan
kehidupan masyarakat. Demikian juga kebudayaan rakyat telah
banyak ditiadakan oleh pemerintah Jepang bahkan dilarang
sehingga terkadang kesabaran rakyat tidak mampu terbendung
lagi dalam bentuk protes atau gerakan perlawanan.
Kedatangan pemerintah militer Jepang di Mandar dan di Alu
pada khususnya, telah merubah tatanan dan pranata tradisional
masyarakat setempat yang selama ini telah berlaku dan dihormati.
Pada mulanya semua dapat berjalan dengan baik, namun lambat
laun mulai tergeser dan diganti dengan beberapa kebijakan pe-
merintah militer Jepang yang sangat merugikan rakyat dan tentu
menguntungkan pihak 
.lepang. Mereka telah megobrak-abrik
kehidupan sosial rakyat pedesaan terutama dalam bidang kebu-
dayaan dan pertanian, seperti adanya paksaan-paksaan untuk
menarik pajak dan hasil pertanian rakyat. Sebagaimana diketahui
bahwa pertanian dan perkebunan merupakan urat nadi kehidupan
mereka di pedesaan sehingga rakyat melakukan tindakan spon-
tanitas, baik itu sifatnya protes maupun tindakan fisik. Semen-
tara tindakan itu tidak direspon baik oleh pemerintahan militer
Jepang. Bahkan dalam banyak hal, pemerintah setempat terka-
dang memihak kepada pemerintah Jepang karena mereka merasa
diuntungkan, sedangkan di pihak lain mendapat tekanan langsung
dari Jepang.la2
Tindakan Jepang yang memaksa rakyat untuk membayar
pajak, menyetor hasil pertanian dan perkebunan mereka, melu-
angkan wakunya untuk kerja romusha, termasuk kewajiban
hormat kepada Kaisar Jepang, dan kewajiban-kewa.jiban lainnya,
dianggap sangat memberatkan oleh rakyat. Simpati masyarakat
terhadap Jepang mulai berkurang. Masyarakat Mandar sudah
mulai tidak senang, utamanya ketika polisi 
.Jepang memasuki AIu
dan mengambil hasil panen dengan paksa pada tiap-tiap rumah
penduduk, termasuk rumah salah seorang tokoh masyarakat
Hammad Saleh Puangna lSudding. Kejadian tersebut memicu
terjadinya konflik atau rakyat melampiaskan kemarahannya de-
ngan melakukan perlawanan yang selanjutnya menjadi penye-
bab langsung dari pemberontakan rakyat Alu.
Cerakan perlawanan rakyat Alu di bawah pimpinan
Hammad Saleh, berawal ketika ada warga Alu yang disiksa oleh
aparat pemerintah militer Jepang. Penyiksaan itu dilakukan ka-
rena ia tidak menyerahkan hasil pertanian dan perkebunannya
sehingga dianggap menolak untuk membayar pa.jak. Tindakan
keras yang dilakukan oleh aparat pemerintah 
.lepang pada akhir
Maret 1945 itu, tidak menyurutkan ketidakenangan dan sikap
pembangkangan rakyat Alu, bahkan mereka semakin marah. Hal
inilah yang mendorong pemuda-pemuda Balanipa, termasuk
rakyat Alu mengorganisasikan diri untuk membangun kekuatan
menentanS aparat pemerintah Jepang. Mereka bersepakat untuk
tidak membayar pajak secara kolektif, termasuk tidak mau mela-
kukan setoran-setoran hasil bumi mereka dan menghindari "kerja
paksa" yang diperintahkan. Bukan hanya itu karena sebagian
rakyat menyembunyikan hasil pertanian mereka di hutan agar
tidak diketahui oleh aparat pemerintah Jepang.ra3
'1r Arsip NIT No. 140,Inji.Engen R"rport Hammad Saleh pa& 30luli 1947, trlm.1;Junaeda,
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Sikap pembangkangan rakyat Alu tersebut, bukan hanya
semakin meningkatkan kemarahan aparat-aparat pemerinah
Jepang, tetapi juga semakin merisaukan Mara'dia Balanipa Andi
Baso Pabiseang. ltulah sebabnya Hammad Saleh bersama rakyat
Alu meninggalkan perkampungan dan bersembunyi di hutan atau
pegunungan ketika mengetahui bahwa aparat-aparat Jepang akan
datang menagih paiak. Ketika aparat Jepang datang dan melihat
perkampungan dalam keadaan kosong karena ditinggalkan
penduduk, membuat mereka semakin jengkel dan marah. Oleh
karena itu, mereka kemudian mengobrak-abrik sejumlah rumah
yang kosong ditinBgal penghuninya, termasuk rumah Hammad
Saleh pada awal April I945. Meskipun demikian tidak membuat
rakyat Alu tunduk dan patuh, bahkan Hammad Saleh dan para
pendukungnya semakin menunjukkan sikap perlawanannya
terhadap pemerintah militer Jepang.l#
Setelah mengetahui pembangkangan rakyat Alu tersebut,
Mara'dia Balanipa Andi Baso Pabiseang langsung turun tangan
dan berangkat ke Alu pada April 1945, untuk mencegah semakin
meluasnya gerakan perlawanan itu. Mara'dia Balanipa bersama
pengawalnya yang juga disertai sekitar lima puluh onng jumpo
(polisi Jepang) tidak hanya membujuk rakyat Alu agar loyal
pada pemerintah, tetapi iuga mengajak Hammad Saleh bersama
pengikutnya agar mau beker.ja sama dengan pemerintah militer
Jepang. Dalam pertemuan itu, antara lain dikisahkan bahwa
ST.2@1.Pa xrontal,ut Petaai Ai.h ..., hlm. 101-102.
'{ Berdasarkan Leterangan Harnrnad Saleh yang &kutip dari hasil wawanc-ara dengan
Darwas Rasyid & Alu pada tanggal 2? Juni 1990, antara lain disebu*an hahwa "Ketila malam
telah tiba, selepas Maqrib menjelang shalat Isya, kami beberapa puluh orang-orang Allu kembali
memasuLi Kampung Trmbu yang terletak di pinggir Sungai Manda.r, dari persembunyian & hutan
karena lami memarg sudah benekad tidal mau patuh, mnduk dan siap mela*an kepada orang-
orang lepang besena aparat-aparatnya! walaupun sebenamya ia orang-orang Mandar sendiri.
Di Kampung Timbu kami mendapati rumah-rumah penduduk sudah tidak Laman lagi is dan
bentuknya. Bahkan ada satu- dua nrmah terbongkar atapnya dan tangganya pun lepas dari
rumah induknya" (Rasyid, Dams, 1996. Penstiraa PeiawatarRd<lat Allu ,.., hLn. 47).
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Hammad Saleh hanya dapat bekerjasama dan bersedia membujuk
rakyat apabila ada jaminan bahwa aparat-aparat pemerintah
Jepang tidak akan bertindak semena-mena mengambil harta
milik rakyat lagi. Namun karena tidak jaminan baik dari Mara'dia
Balanipa maupun aparat-aparat pemerintah militer 
.lepang,
sehingga Hammad Saleh bersama rakyat Alu tetap menunjukkan
sikap resistensintya.las
Sikap tegas Hammad Saleh bersama rakyat Alu itu, membuat
aparat-aparat Jepang sangat kecewa termasuk Mara'dia Balanipa.
Itulah sebabnya Hammad Saleh bersama beberapa orang
pengikutnya ditangkap. Mereka kemudian dibawa ke Tinambung
dan ditahan di pusat pemerintahan Kerajaan Balanipa tersebut.
Oleh karena Hammad Saleh memperoleh informasi bahwa
mereka akan dikirim ke luar Sulawesi untuk dipekerjakan sebagai
romu sha, sehinggia bersa ma pengikutnya berusaha meloloskan diri
dari tahanan. Berkat usaha itu, Hammad Saleh bersama 17 orang
pengikutnya berhasil meloloskan dir! dari tahanan dan kembali ke
Alu pada dini hari 7 April 1945. Atas kejadian itu, Hammad Saleh
bersama pengikutnya bukan hanya dinyatakan sebagai buronan,
tetapi mereka juga dianggap sebagai pembangkang, pengacau,
perusuh, dan perampok oleh pemerintah militer Jepang. Rakyat
dihasut untuk turut serta memusuhinya, namun iustru semakin
menarik simpati rakyat terhadap gerakan perlawanan Hammad
Saleh bersama pengi kutnya.ia6
r{5 Dalam penemuan png diselcnggaralan di Alu tersebut, Andi Ba$ Pabiseaig yang benindak
selaku Mam'dia Balanipa atau Srarcio atas pengangLatan penguasa militerJeparg, meminta kepada
Hammad Saleh unok membujuk akyat Alu tidal lag melatukan pembang,kanga& mencagah
kekacauan, menjag keteniban dan keamanan di Balanipa. Namun bujukan Mara dia Balanipa itu
&tola& oleh Harnmad Saleh, hahwa 'Bagaimaoa saya mau menerirne buiul<an itu lalau ia (Mara'dia
Andi Baso) tidak mau menjarnin pda b€hwa orBng-orar\g lepang tidak akan lagi benindal semena-
mena mengambil hana raLyaC (Rasvid, Darwas, 1996. Peltti.u,a Petauawt Raba! AIk ..., Hm.
47). A$ip Nr[ No. 140,In]idsen R4ron Hammad Saleh pada 30 Juli 1947, trlm.1.2.
16 Arsip NIf, No. 140, Inlbtlqen Rapport Hammad Sal€h pada 30luli 194?, hlm,2; Junaeda,
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Takikdan strategi pemerintah mi IiterjepanS untuk menangkap
dan menghancurkan gerakan perlawanan itu belum membuahkan
hasilsebagaimana yang diharapkan. Oleh karena Hammad Saleh
bersama para pengikutnya bukan hanya memperoleh simpati
dari sejumlah tokoh masyarakat, tetapi mereka juga mendapat
dukungan secara akif dari rakyat yang ditandai dengan kesediaan
mereka untuk bergabung dan siap berkorban, baik harta benda
maupun jiwa dalam perjuangan menentang aparat pemerintah
militer Jepang. Rakyat mengenal betul siapa Hammad Saleh dan
tuiuan periuangannya dalam menentanB kesewenang-wenangan
aparat pemerintah Jepang terhadap rakyat, yang senantiasa
melakukan pemungutan hasil-hasil bumi dan pruduki lainnya
secara paksa dengan alasan pembayaran pajak. hulah sebabnya
Atjo Potjer dan para pengikutnya ikut serta bergabung dengan
gerakan perlawanan Hammad Saleh, sehingga para aparat
pemerintah militerjepang semakin marah dan berusaha untuk
menangkap atau menumpas gerakan perlawanan tersebut.raT
Usaha-usaha penangkapan yang dilakukan oleh aparat pe-
merintah militer Jepang tersebut, menyebabkan suasana sema-
kin tegan8 dan mencekam. Mereka senantiasa mengintai gerak-
an Hammad Saleh bersama pengikutnya dan setiap saat siap
melakukan pengangkapan. Namun karena kelihaian dan pengu-
asaan atau pengenalan medan serta dukungan penuh dari rakyat
Alu, sehingga mereka tetap dapat meloloskan diri dari sergapan
aparat Jepang. Bahkan aparat Jepang terkadang atau sering
ST. 2@1. Pernbermula Pet6i Al]ll ..., hlm. 104; Rasyid, Darwas, L996. Peistjua Per:Lruaul
Rdlc1at AItr..., tJm. 48.
'{? Anrp NTI No. l4O,Inlitingrrt Rn2por, Alo Potju pada tanggal 4 dan 6 fuustus 194?.
Sedangkan menurut Hammad Saleh yang disampaikan kepada Darwas Rasyld bah*q ilut
bergabungrya Atjo Fotjer bersama aaak buahnya dalam gerakan itu mernbawa konseluensi
yaitu dicap sebagei p€rampok oleh penguasa militer Jepang. Oleh karena saya melindungi snak
buah Haji De*a yang be.Dama Aqo Potj€r,tsng sedry pergi merampok (Rasyid, Danlas, 1996.
Perisdtra tuMnal RaLJa AXu ..., hlm. 48-{9).
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memperoleh informasi yang salah dari rakyat tentang tempat
persembunyian Hammad Saleh bersama pengikutnya. Rakyat
Alu yang dimintai keterangan tentang tempat persembunyian
Hammad Saleh, pada umumnya hanya menjawab "tidak tahu"
atau menunjukkan arah yang sebaliknya mengenai keberadaan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa rakyat Alu memberi du-
kungan terhadap gerakan itu dan tidak memperdulikan lagi
konsekuensi dari sikapnya menentang kekuasaan mi liter Jepang.lao
Suasana tegang dan mencekam senantiasa mewarnai kehi-
dupan rakyat Alu, sebab bentrokan fisik antara aparat pemerintah
.Jepang dengan Hammad Saleh bersama pengikutnya tampaknya
sudah tidak dapat dihindari lagi. Oleh karena aparat-aparatiepang
yang melakukan pengintaian berhasil mengetahui keberadaan
Hammad Saleh bersama pengikutnya sedang berkumpul dalam
sebuah rumah di Kampung Timbu (Alu). Pada pertemuan dalam
rangka membicarakan rencana selanjutnya yang dihadiri 12
orang, antara lain Hammad Saleh, Pano (saudara Hammad Saleh),
Repas, Coing, Lamua, Masser, Kaco Pada, Puangna Sondeng, La
Mappe (asal Bugis-Bone), Sokong, luhani, dan Angga. Sementara
pertemuan berlangsung, tiba-tiba terdengar suara teriakan dari
luar "Jangan ada yang bergerak, menyerah dan semua keluar".
Mendengar teriakan itu secara spontanitas mereka langsung
mengambil senjata lalu menyerang aparat (polisi) Jepang yang
datang mendobrak pintu depan. Bentrokan pun tidak dapat
terhindarkan yang mengakibatkan jatuhnya korban di kedua
belah pihak.rae
'+ Arsip NII No. 140, Inlbringen Rappon Angca, No. 25,5PN. dd. 30 Juli 1947.lr'qArsip NII No. 140, Inlctingen Rapport Hammad Saleh, No. 22,5PN. dd. l0luli 1947.
Pada perisriwa tercatat scorang anggota polisi Jepang yang bemama Yasir tewas ditempat dan
dua angcora polisiJepanc lainnya mengalami luka berat, yaitu Sakka da Sulai. Namun keduanya
akhimya juga meninggal dalam perawatan rumah sakit Jepang di Majene. Sementara ang;ota
Hammad Saleh hanya mengalami luka ringan (Rasyid, Darwas, 1996. Peruotla Pahttantlll'Ralaar
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Untuk menghindari bentrokan yang lebih parah, Hammad
Saleh bersama para pengikutnya melarikan diri masuk ke hutan.
Sementara itu pihak Jepang semakin memperketat penjagaan
dan pencarian terhadap Hammad Saleh yang dianggap sebagai
otak dari peristiwa tersebut. Pihak lepang menganggap mereka
sebagai perampok, perusuh, dan pengacau. Hal itu sangat
bertentangan dengan masyarakat Mandar khususnya Alu yang
mengganggap Hammad Saleh sebagai pahlawan. Peristiwa itu
mendorong Mara'dia Andi Baso Pabiseang kembali mendatangi
Alu bersama sekitar 100 orang aparat Jepang. Kedatangan
mereka bukan hanya untuk menangkap Hammad Saleh bersama
pengikutnya, tetapi juga untuk menumpas gerakan perlawanan
itu. Namun yang dicari tidak ditemukan, sehingga Andi Baso
Pabiseang meninggalkan Alu dan kembali ke Tinambung dengan
meninggalkan beberapa orang polisi 
.lepang untuk tetap berjaga-
jaga di Alu. Mereka pun mengancam dan memaksa rakyat untuk
membantu mencari Hammad Saleh bersama pengikutnya demi
menjaga ketertiban dan keemanan.r50
Gerakan perlawanan Hammad Saleh bersama rakyat Alu
terhadap penguasa militer Jepang di Mandar, merupakan kenya-
taan yang tidak bisa diabaikan oleh pemerintah militer Jepang.
Pihak Jepang menyusun kekuatan untuk menangkap Hammad
Saleh dan pengikut-pengikutnya yang bersembunyi di hutan,
namun tetap tidak berhasil hingga mereka angkat kaki dari
Mandar. Dalam upaya menumpas gerakan perlawanan itu, pihak
Jepang menderita kerugian dengan tewasnya tiga orang polisi
Jepang. Peristiwa itu ternyata membakar semangat pengikut-
pengikut Hammad Saleh, sehingga mereka tidak segan-segan
Atu ..., hLn. 50).
's Arsip NIT No. 140, Iniicengen Rappoa Noehoeng No. 21iSPN. dd. 30 luli 194?; Junaeda,
ST,ZCol, Panberoata*a Petdni A[rr ..., t'lm. 105..
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melakukan penyerangan terhadap pos-pos polisi 
.lepang. Hal itu
memaksa pihak Jepang mengumumkan bahwa Hammad Saleh
bersama para pengikutnya adalah pemberontak dan pengacau
dengan harapan penduduk dapat memberikan bantuan untuk
menangkapnya. Namun demikian, hingga akhir masa pendu-
dukan militer pemerintahan Jepang di lndonesia, Hammad
Saleh Puangna I Sudding dan pengikut-pengikutnya masih tetap
bebas.'5'
Hammad Saleh bersama para pengikutnya berada dan
bertahan di hutan selama beberapa bulan, karena mereka sama
sekali tidak mau menyerah apalagi tunduk kepada pemerintah
militer Jepang. Setelah mendengar berita bahwa lepang telah
menyerah tanpa syarat pada pihak Sekutu pada pertengahan
Agustus 1945, barulah mereka kembali ke Alu. Hammad Saleh
Puangna I Sudding setelah kembali dari hutan dan atas perintah
lbu Andi Depu, ia dan beberapa orang pengikutnya kemudian
bergabung dengan organisasi perjuangan KRIS Muda Mandar
(Kebahian lslam Muda 
- 
Mandar) yang dibentuk di Balanipa
pada tanggal 21 Agustus 1945. Organisasi perjuangan yang
dipimpin oleh lbu Andi Depu ini, bukan hanya bertujuan mene-
gakkan, membela, dan mempertahankan proklamasi kemer-
dekaan Republik lndonesia di daerah Mandar, tetapi juga di-
makudkan untuk menentang kehadiran dan usaha N/CX
(Belanda) yang hendak memulihkan kembali kedudukan dan
kekuasaan pemerintah kolonial Belanda di daerah Mandar pada
khususnya.l52
2m5. Sdardh Sda$en Sela n..., trlm,98; Rasyid, Daruas, 1996.
Poisriwa Perlawanan Ralqat A&r . . . . hlm. 50) ,
"'? Menurut Danas Rasyid, bahwa Muhammad Saleh Puangna I Sudding Lembali dari huran
dan betgabung dengan KjS Mu& Man&r atas permintaan atau bujukan Mara'dia Ibu Andi
Depu. Sebab, Mara'dia Balanipa, Andi Baso Pabiseang (me an suami lbu Andi Depu) pada
waktu kejadian b€neberangan. Ballan kareoa dialah sehingga Puansna I Suddiog ditangkap
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Gambaran tentang gerakan perlawanan Hammad Saleh
Pungna I Sudding tersebut bukan hanya merupakan suatu buki
perlawanan rakyat Mandar (Alu) dalam menentang kekuasaan
pemerintah militer Jepang tetapi juga menunjukkan dinamika
semangat perjuangan rakyat di jazirah selatan Sulawesi yang
senantiasa berkobar dalam menentang penjajahan. Meskipun
gerakan perlawanan itu masih dalam skope lokal 
- 
Alu dan tidak
sehebat dengan gerakan pemberontakan rakyat di sejumlah
daerah di lndonesia, tetapi semangat dan nilai perjuangan yang
dilakukan oleh rakyat Alu di bawah pimpinan Hammad Saleh
patut mendapat perhatian. Sebab tidak semua rakyat yang diper-
lakukan sewenang-wenang oleh aparat Jepang di wilayah ini
dapat atau mampu melakukan perlawanan terhadap penguasa
militer Jepang. Padahal kebijakan yang diterapkan oleh peme-
rintah militer Jepang, khususnya di wilayah yang berada di ba-
wah kontrol atau kekuasaan angkatan laut.lepang adalah sama
dan telah mengakibatkan berbagai bentuk penderiataan bagi
masyarakat di kawasan ini. Sampai saat ini hanya rakyat di dua
daerah yang tercatat melakukan perlawanan terhadap pemerintah
militer Jepang di jazirah selatan Sulawesi, yaitu pemberontakan
rakyat Unra di Bone dan pemberontakan rakyat Alu di Mandar.
Demikian pula peran Hammad Saleh tidak dapat diabaikan,
sebab ia merupakan salah seorang dari segentir tokoh yang
berani tampil ke depan untuk memimpin perlawanan menentang
kekuasaan pemerintah militer Jepang.r53
dan dip€njaralan s€larna sehzri (Dar*as Rasyid MS., 1986. Potst u-n Hou,rznan Rallat Al[r
Pana Mtsa Pendu&lh Milita leqg di D.Erah M&)ar l?riun 195. Ujung kndang: bporan
Enelitian, Depdikbud, BKSNI Kajian lebih lanlut rentang p€ristiwa irri telah dilakukan oleh
ST Junae&, 2001. Panberonralan Pe@n Nh 1945: Sgr.diTer:Ildg Gera}ar Sosial. Makasar: Tesis
Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar.
'u Meskpun demlkian, tidak dinafikan bahwa ada tokoh atau pemimpin lain yang juga telah
berjuang dan tampil ke depan memimpin rakyat melakukan periawanan terhadap pemerintah
militer Jepans, namun karena keterbarasan data sehingga belum terpublikasilan. Demilcian pula
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emerintah Kera.laan Jepangdi Tokyo mengirim berita pernya-
taan menyerah terhadap Sekutu pada 10 Agustus 1945,
setelah dua bom atom secara berturut-turut dijatuhkan di
Kota Hiroshima (6 Agustus) dan Nagasaki (8 Agustus). Komandan
Tertinggi Sekutu Kawasan Asia Pasifik kemudian mengirim berita
balasan kepada Pemerintah Jepang pada 11 Agustus 1945,
dan meminta agar pihak 
.lepang mematuhi keputusan Sekutu.
Sebagai bukti kepatuhan Jepang, Mikada atas nama Pemerintah
Kerajaan Jepang mengumumkan berita lewat radio pada hari itu,
agar bala tentara 
.lepang segera menghentikan perang melawan
Sekutu. Oleh karena Kaisar Jepang bersedia menandatangani
piagam perianjian dengan pihak Sekutu. Penandatanganan
piagam perjanjian antara Jepang dan Sekutu, sebagai akibat dari
kekalahan itu dilakanakan pada 1 5 Agustus 1 945.1v
dengan ra,\at & daerah-daerah lairrya dalam wilar?h iazimh selatan Sulawesi bahwa tidak
tenutup Lemurglinan merela juga melalolan gemlan perla*anan atau memherontakan, tetapi
karena belum diperoleh data.datanla sehingga tidak dilteod atau b€lum dipublilasikan.
trr Poeliisgomang, Edward L. dkt., 2005. Sejamh Sulaoeri Seh&fl Jilid 2. Makassar:
Kerjasama Maryaralat S€iarawan (MSI) Cabang Sulawai Selatan dan Balitbargda Ptovinsi
Sulawesi Selatan, hlm. 110.
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Berita menyerahnya Jepang pada Sekutu itu, membangkitkan
semangat nasionalisme dan cita-cita kemederkaan dari pemuda-
pemudi lndonesia yang menghendaki segera mengumumkan
pernyataan kemerdekaan lndonesia. Atas usul dan desakan dari
pemuda, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta kemudian mempro-
klamirkan kemerdekaan lndonesia pada 17 Agustus 1945.
Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan oleh Soekarno-Hatta
di depan wakil-wakil dari seluruh daerah lndonesia di Lapangan
lkada pada pukul 10.00 pagi, Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta.
Peristiwa berse.larah tersebut dihadiri pula para utusan dari
Sulawesi yang telah menghadiri rapat PPKI di Jakarta. Proklamasi
kemerdekaan lndonesia itu kemudian diberitakan ke seluruh
pelosok tanah air lewat siaran radio di Kantor Berita Domei
hanya selama dua menit, sehingga tidak diketahui secara luas
oleh masyarakat lndonesia.l55
Sehari setelah proklamasi kemerdekaan, PPKI segera menga-
dakan sidang untuk mengambil keputusan tentang pengesahan
Pembukaan dan Batang Tubuh UUD, dan mengangkat
Soekarno dan Hatta, masing-masing sebagai presiden dan wakil
presiden.rs6 Sidang PPKI selanjutnya diselenggarakan pada 19
Agustus 1945, dan menghasilkan beberapa keputusan penting,
yaitu; pembentukan kementerian nasional yang terdiri atas 12
kementerian, pembagian B daerah provinsi di lndonesia. dan
pengangkatan gubernur di setiap provinsi. Hasil sidang PPKI itu
tt5 Oleh karcna berdasarkan perianjian antara Jepang dan Sekutu pada 15 Aeustus 1945,
bahwa semua urus:n sipil di lndonesia pa& masa peralihan dari tangan |epang kepada Sekutu
tetap bera& dalam kendali pemerintah pendudukan Jepang sampai menunggu Ledatangan
Sekutu mengambil alih tuges sipil di Indonesia. Itulah sebabnya herita rentang protlamasi
kemerdekaan fupubtik lndonesia, tidak segera dilcetahui secara luar oleh ma.srarakat lndonesia.
rs Patut diLemulakan bahwa Rmbutaan dan Batarg Tubuh UUD yang disahkan saat itu
adalah tuskah "Mukarldimah dan Ranengan UUD". Keduanya tclrh dis€tuiui pada Sidang
II BPIJPKI, tetapi dengan beberapa perubahan yang dilakukan pada tanggal 18 Agustus 1945.
Perubahan yang dimalsud terutama meoyaogkut pencoretan tujuh lau dalam Pia€Em Jalana atau
Muladdimah, Fitu 'dencan kewajiban mcnjalanlan syariat Islam bagi perneluk-pemelukrya".
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memutuskan bahwa yang diangkat sebagai Cubernur Sulawesi
adalah Dr. C.S.S.J Ratulangi. PPKI menyelenggarakan sidang
selaniutnya pada 22 Agustus 1945. Para peserta sidang tersebut
berhasil mensahkan berdirinya Komite Nasional, Partai Nasional
lndonesia, dan Badan Keamanan Rakyat. 157
Utusan Sulawesi yang menghadiri sidang PPKI kembali
ke Makassar pada 24 Agustus 1945. Mereka disambut antara
lain Nadjamoeddin Daeng Malewa, Lanto Daeng Pasewang
Tadjuddin Noer, dan Manai Sophian.r58 Para utusan Sulawesi
ini, bukan hanya membawa berita resmi tentang proklamasi
kemerdekaan Republik lndonesia, tetapi juga berita tentang
pengangkatan Dr. Ratulangi sebagai Cubernur Provinsi Sulawesi.
Namun berita itu tidak segera tersebar luas di masyarakat karena
pemerintah militer Jepang merintanginya, sebagai konsekuensi
dari perjanjian dengan pihak Sekutu sebelumnya. Kekuatan
militer masih dikuasai oleh tentara Jepang. Organisasi Heiho
dan organisasi-organisasi pemuda lain yang dibentuk semasa
pemerintah militer Jepang berkuasa tidak pernah dipersenjatai.
Hal inilah yang menghambat penyebarluasan berita proklamasi
kemerdekan Republik lndonesia kepada masyarakat umum,
sehingga berita itu tidak diketahui secara luas di jazirah selatan
Sulawesi.rse
r? Untuk mengetahui lebih laniut m€ngenai hal ini, beca, Slamet Soetdsno , Kmrwersi dan
Relonstrulrsi Sejardu Poiemil Piaean l&arta, Ktdeu Nuutirr. 17 OLtober 1952, Dol@g Aaa!,an
30 Sept,,nlt.' 1965, Percipta Pan.a'&l Yogyalarta: Penerbit Media Pressindo, 2006; baca,
Muhammad Yanin, Pmlriarnasi ddt Kt sriasiRcrybli*,Inbnesia. Jalarta: Ghalia Indonesia, 1950;
baca, Yam[ Naslah ... op., cit., trlm. 4@-402; baca, A.K. Pringgodigdo, Sejarah PanlruaarWD
N Tahn 1%5, dalarn l.C.T Simoranglt Pawafui UUD Dl.lita dni Seg lbru Hukwn Tau
Negna Indotusia.laylrra: Gmung fuung, Dis€rtasi Dokto!, 1984.
rs Barbara S. Harvey, op. ct.,lrlm. 1J2. Menuut lapotan yang menfiahas tentaDg mpat PPIC
bahra tapat baru &tutup pada tanggal 23 fuustus 1945, setelah rapat teralhir pada tanggal 22
Agusos 1945 yang membicaraltan pembentukan PNI, Komite Nasional, dan Badan Keselamatan
Rekyat. Baca: S.R van derVall,,Offu:ielebe:rle enWhe de Ne/rrlards-Ilr,dortsic }r,r.l<liw
I945-1950, Jilid. I (t-C,ravenhage: Maninus Nijhoff, 1971), htrn. 544.r, Dalam surat Zainal Abidin (PKRS) pada t6 fuustus 19,16 yang disampaikan Lepada
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Cubernur Ratulangi mengadakan rapat dengan tokoh+okoh
pejuang kemerdekaan di Makassar pada akhir Agustus 1945.
Rapat itu dihadiri antara lain: Nad.jamoeddin Daeng Malewa,
Lanto Daeng Pasewan& dan H.A.S. Daeng Muntu. Setelah
melalui perdebatan yang alot antara semua peserta rapat, yang
beberapa di antara mereka mengeritik Cubernur Ratulangi atas
kebi.lakan beliau dan kelambanannya menyatakan diri sebagai
Cubernur Sulawesi yang kurang berdaulat penuh menjalankan
pemerintahannya mengingat pemerintahan Republik lndonesia
telah sah berdiri, akhirnya para peserta rapat itu berhasil menyu-
sun susunan pemerintahan Sulawesi sebagai berikut:
Cubernur : Dr. C.S.S. Ratulangi
Sekretaris : Mr. A. Zainal Abidin
Wakil Sekretaris : F. Tobing
Biro Umum : Lanto Daeng Pasewang
Biro Ekonomi : Mr. Tadjuddin Noer
Biro Pemuda : Siaranamual dan Saelan
Biro Penerangan : Manai Sophian
Pembantu-Pembantu : A.N. Hadiarati. C.R. Pantouw, Sam, Supardi,
Pondaag Dr. Sjafri, M. Saleh Lahade.r"n
Terbentuknya susunan pemerintahan tersebut, melapangkan
berita proklamasi kemerdekaan lndonesia dan pengangkatan Dr.
Ratulangi sebagai Gubernur Sulawesi diketahui oleh masyarakat
luas di Sulawesi. Jabatan pemerintahan yang sebelumnya dijabat
Komisariat Da€.ah Sulawesi IGmenterian Dalam Negeri di Jakana, m€mberitalan brhwa
sepulang menghadiri rapac PPKI di Jalarta, Gubemur Ratular€i sulit melalsanalan perintah
Presiden Soekamo yang seharusnya mengarnbil alih jalarmya pemerinrahan Rl secara berdaulat
yang dari taogrn Mini€ih.. Dalam sumt itu iuga dilaporkan bahwa para elit bumiputa &h€ril€n
kedudulan yang pemah dijabat staf pemerintah pendudutan Jepang, namun pihak Jepang
tetep dudut sebagai penasehat. Dengan demilian, pemerintah pendudulan lepaag masih
memilili pengaruh terhadap jalarmya pemerintahan di Sulawesi. Sumber Arsip I Ae.A @gellr. al
Riilltard'l.efr , "VerslAbetet{etie Polirieke rchteryrcnd, der oerlxtsn iE ift tuit An k:" .
t60 Kadii Harun dlk. 1984. S{a:.r/r. Petjt@Ea Ksied,]n6...,lnml49.
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oleh staf pemerintah militer Jepang seperti Ken Kanrikan dan
Bunken Kanrikan di berbagai daerah beralih ke tangan pejabat
bumiputra, dan mereka segera menjalankan pemerintahan tan-
pa mengindahkan lagi petunjuk dari pihak Jepang sekaligus
siap menerima perintah dari Cubernur Ratulangi. Pelakanaan
pemerintahan Cubernur Sulawesi dan berbagai daerah di bawah
wewenangnya dinyatakan resmi berlaku mulai pada 1 September
1945. Untuk membangun tatanan pemerintahan republik
yang lebih baik antara para staf gubernur dan bawahannya di
Sulawesi, maka dibentuklah sebuah Dewan Penasehat (Konen\
dan mengangkat Raja Bone Andi Mappanyukki sebagai Ketua,
Dr. Ratulangi sebagai Wakil Ketua, dan beberapa anggota yan8
terdiri dari para bangsawan dari daerah Cowa, Luwu, Wajo,
Soppeng Sidenreng, Malusetasi, dan Balanipa (Mandar). 161
Meskipun demikian sikap Sekutu yang tampil sebagai peme-
nang dalam Perang Dunia ll, tampaknya tidak mengakui sepe-
nuhnya proklamasi kemerdekaan dan pemerintah Republik
lndonesia. Hal ini tidak terlepas dari proses persiapan kemerde-
kaan Republik lndonesia yang mendapat dukungan dari lepang
dan proklamasi kemerdekaan serta penyelenggara pemerintahan
Republik lndonesia merupakan tokoh-tokoh yang terlibat kerja-
sama dengan pihak Jepang. Selain itu, juga karena perumusan
pembentukan negara yang dilakanakan oleh PPKI merupakan
wadah ciptaan Jepang. ltulah sebabnya pihak lnggris dan
Australia yang mewakili Sekutu untuk menyelesaikan persoalan di
lndonesia, tampaknya membenarkan keinginan NICA (Nederland
lndishe Civil Administratie) yang hendak memulihkan kembali
pengaruh dan kedudukan kekuasaan pemerintahan kolonial
t6' $! b€r Anip. AILA (Algemeen Rijtrarchie$, "Woghneffe& Pdi c Adttrrgrord ea
uetzesaie intuid CdeM".
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Belanda di lndonesia. Atas kebijakan Sekutu yang menempatkan
N/CX sebagai bagian yang integral dari pasukan Sekutu dalam
melaksanakan tugasnya di lndonesia, lambat laun aparat-aparat
N/O4 berhasil memperkuat kedudukannya di lndonesia, termasuk
di daerah Mandar.l62
Patut dikemukakan bahwa Sekutu tiba di lndonesia pada
September 1945, dan pasukan yangpertama mendaratdi Makassar
berasal dari Brigade XXI Australia pada 21 September 1945. Di
antara pasukan Australia itu, terdapat pula aparat-aparat NICA
di bawah pimpinan Mayor J.G. Wegner. Bahkan sebagian besar
pasukan yang mendarat itu adalah aparat-aparat N/CA. Mereka
merupakan pemerintahan persiapan yang dibentuk oleh Belanda
di Australia yang berencana memerintah kembali lndonesia
ketika Sekutu sudah di ambang kemenangan perang melawan
Jepang dengan cara meleburkan diri dengan pasukan Sekutu
yang datang ke lndonesia. Tindakan politik N/CA itu disebabkan
adanya kekhawatiran Belanda yang tidak dapat lagi memerintah
lndonesia, sebab berdasarkan perjanjian Atlantic Charte4 bah-
wa negeri-negeri yang merupakan jajahan negara-negara fasis
(erman, ltalia, dan menyusul Jepang) yang kalah perang berhak
membentuk pemerintahan sendiri.163 ltulah sebabnya H..1. van
Mook tatkala mengetahui Sekutu sudah pasti menang perang
melawan Jepang, ia membentuk N/CX di Australia. N/CX mengu-
ra lGsepakatan antara Inggris &n Belanda yang tenuang dalam GvilAfane A$eeneflt,pada
intiqya menedms dan m€nempattan NICA sebagai bagian yang integral dari pasulan Sekutu
dalam melaksanakan tugas di Hindia Belan& (lndonesia). Sesungguhn;a pembicaraan ini telah
&lalukan anta.a Van Mook dengan Mac Athuur sejaL Desember 1944. Namun Lesepa.kan
ini baru disalrkan pa& taaggal 24 Agustus 1945 (Poelinggomang, Fiward L. 2000. "Militer
dan Budaya Folitik Indonesia', dalam Dunia Militd di Int ,resia, Kebenlaat &n Pqra Militcr
di Sr&ureri, dalam Yogyakana: Gadjag Mada Univenity Pres, hlm. 44; Ijzeree{, Villem. 1984.
De Zdn C)lelts AlJdre, K4]iu,l'. Weseling el de Std,tpc[aelltu Ereclrie. Deren: De Bana6che
Leeeuq 1984, tJm. 1?).)d fuung, Ide Ana[ fuung Gde. 1985. Dari Negara hnorsnt Tmar l<c Republik ln&twb
Serilar. Yogyakana: Gaiah Mada University Press, hlm. 4.5.
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sulkan agar pemerintah Belanda mengadakan perjanjian dengan
lnggris. Hal itu menjadi kenyataan ketika Belanda dan lnggris
mengadakan perjanjian Civil A{fairs Agreement di Chequers,
London, pada 24 ABUstus 1945. Perjanjian itu mengakui hak
N/CX mengambil alih tugas dan urusan sipil di Indonesia, dan
tidak boleh dialihkan kepada pihak manapun sebagai alat politik
Belanda menjajah kembali lndonesia.ra
Cabungan pasukan Sekutu dan NICA yang mendarat terse-
but, diprotes rakyat karena sebelum mereka tiba, lndonesia
sudah terlebih dahulu membentuk pemerintahan sendiri dengan
proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia. Di Kota Makassar
misalnya, protes dilakukan dalam wujud demonstrasi dan pengi-
baran bendera Merah Putih pada 2 7 September 1945. Perlawanan
rakyat setempat menentang kehadiran N/O4 makin menyala-
nyala usai pertemuan antara St. Moh. Yusuf dengan beberapa
pe.juang kemerdekaan di Kampung Layang. St. Moh. Yusuf yang
pulang dari Jawa melaporkan bahwa perluangan rakyat di sana
dalam mempertahankan pemerintahan Republik lndonesia yang
sudah sah berdiri. Hal tersebut makin membangkitkan gelora
api perlawanan rakyat setempat, khususnya pemuda setempat
yang melakukan aksi protes dengan memasang tulisan "R.1." di
berbagai gedung sebagai tanda bahwa gedung-gedung tersebut
adalah hak milik Republik lndonesia.r6s
Aksi protes para pejuang pendukung pemerintahan Republik
lndonesia tersebut, mendorong Cubernur Ratulangi mendirikan
ro Nrsutior A-H. 1977 . Sekitm Petatg K2n.et&],ad lndoresin, Ji&l Il. Bandunc: Anclasa,
hlm. 6i Kadir, HArun, dLl . lg84.. Sejaldr Peiuar,am Kenzt&1mr.,,blm. 54. Patut dikemukatan
bahrr ketii<a tentara Jegang mulai mendarat & Indonesia, IU. van MooL sudah terlebih dahulu
menyingkn dan menbentul pemerintahan Hindia Belanda dalam pelarian Australia.
'5'(adil Hanm, dll. lgP'4'. &jalztPeiuaatgrr\Kenndelaar., a- 54; llarvey, Barbara S.
1974.'Iionbid'.151ar @tn Rehllion h Sortjr Sulauesi f959-I965. Michigar: Cornell Unibversity,
hlm. 136.
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'j6 Menurut laporan A.Z. Abidin, usaha awal BPI(R adalah mendirikan selolah menengah
pe.tama yang menggantr sekolah-sekolah berkurikulum Jepang menjadi sekolah-sekolah rang
diperuntut-lan baci bumiputra. Sekolah kedua yang didkilan adalah Sekolah Ralryat (SR)
bulan Januari 1946. Kedua jenis seLobh mi menrpakan selolah resmi bagi ra,lq-at rcpublil.
Selain mendiriker sekolah, BPI(R juga mela-kukan tugas diplomasi Le luar, yaitu: (l) berunding
dengan NICA menyangkut pemerintahan s€mentarai (2) m€ngajuk n keluh kesah ta\at
perihal tindakan NICA kepada Sekutu; (3) melaporkan kepada Sekutu mengenai kondisi
di daerah.daerah yang mendukung pemerinuh RI (petisi di@n&rangani kurang letih 540
bangsawan, politikus, dan pemuka maslarakat); (4) menjalin hubunsan dengan daerah-daerah
di luar Sulawesi. IGgiatan-kegiatan BPKR untul kepentingan intemal orBanisasi meliputi: (l)
pembangunan sarana pendi&kan, sepeti sekolahr (2) penerangan kepa& masyaralat mengenai
cita-cita republik (J) p€ndidan organisasi kmuda Nasional lndonesia (beralih nama menja&
hndu Nasional Indonesia); (4) menganjurkan pergerakan nasionaL (5) pembangunan dapur
umum b6gi mantan romusha; (6) pendirian organlsasi bunrh; (7) meneneamtan rakyat; &n
(8) berupala mencari dana bantuan dad rakrat (Poelinggomang, dtl. 2005. $jaral Sllauesi
Selatan..., hlm. 120,121).
'6? D Parepare miselnya betdiri cabarg BPKR dan organilasi PerEnjang Republik Indonesia(PRI). Ketuanya adalah Andi Makkasau dan wakilnya adalah AMr:llah Bau Mas€pe, yang terdid
dari beberapa pengurus, antara lain: Muh. Said Daeng Masessa, Muh. Amin, AMul Hamid,
Usman lsa, A.J. Binol, Mustafa, Ambo Dohang, AM. Gafuq dan La Halide. Selain itu, iuga
didirikan organisasi Pandu Nasional lndonesia (PNl) cabang Parepare yang dilhususkan bagi
kaum pemuda pemudi. Mulanya PNI bemama Rmuda Nasional Indonesia, tumun atas anjuran
Dl Ratulangi, PNI bemlih nama menjadi Pandu Nasional lndonesia (PNI) .
organisasi perjuangan yang dikenal Badan Pusat Keselamatan
Rakyat (BPKR).r66 Organisasi ini sebagai wadah perjuangan mela-
lui diplomasi dalam mempertahankan pemerintahan Republik
lndonesia yang telah sah berdiri. Berbeda halnya dengan seba-
Bian pemuda peiuang yang menghendaki perlawanan fisik atau
menempuh cara militer dalam perjuangan menegakkan dan
mempertahankan kemerdekaan. Oleh karena itu, tujuan BPKR
adalah menghimpun tokoh{okoh pejuang dan pendukung
republik setempat dalam mempertahankan tetap berdirinya
pemerintahan republik sekaligus alat diplomasi politik terhadap
pihak Sekutu dan NICA.167 Berbagai aksi protes dan perlawanan
yangdilancarkan oleh para pemuda dan pendukung pemerintahan
republik terhadap N/CX, dinilai oleh komandan Sekutu sebagai
suatu tindakan yang harus segera ditanggulangi. Untuk mengatasi
perlawanan dari pemuda pejuang, maka pasukan Sekutu menahan
mereka khususnya yang memakai lencana merah putih. Alasan
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penahanan mereka karena diduga melakukan aksi kekerasan
terhadap tentara KNIL pada 3-5 Okober 1945.16
Komandan Sekutu Brigjen lwan Dougherty kemudian
mengusulkan berunding dengan Gubernur Ratulangi untuk
memulihkan keamanan dan ketertiban. Hasil perundingan ter-
sebut memutuskan bahwa kedua pihak harus menjaga kea-
manan yang ada di bawah wewenang mereka masing-masing.
Dougherty memerintahkan agar orang Belanda, lndo-Belanda,
dan Ambon yang dipersen.jatai NICA tidak keluar dari barak-
barak militer mereka. Di lain pihalg Cubernur Ratulangi selaku
ketua BPKR melarang pemuda nasionalis melakukan tindakan
kekerasan (perlawanan fisik).r6e Namun sebagian besar pemuda
menghendaki perlawanan dengan cara fisilg sehingga mereka
mendirikan organisasi Pusat Pemuda Nasional lndonesia (PPNI).
Ketua umum organisasi perjuangan ini adalah Manai Sophian
dan J. D. Siaranamual sebagai penasehat. Meskipun demi-
kian mereka tidak mampu berbuat banyak, sebab ada dua staf
gubernur sebagai pengurus utamanya yang mendukung kebi-
lakan Cubernur Ratulangi yang lebih mengedepankan dialog
atau melalui diplomasi daripada melakukan aki militer dalam
menghadapi Sekutu dan NlCA.170
'6 Sesungglhnya seraqan png dilalculan oleh para pemuda pejuang tersebut, merupalan
serangan belasen tetha&p tentara KML dan Indo-Belan& yang menembali Lerurnunsn raLpt
di Jalan Pattunuang, Ranggong, dan Pisang. Harvey, Barbara S. 1989. Perrbetntalwr Kdurr
Murahlar..., trlnr" I 14.
'@ Namrm hssil perundir4en tersebut crdak menyurutlsn semangat para pemuda pejuang
yang tetap mengheodali berdirinya pemerintahan republil dengan perlawanan fisih (radilal),
bahlan semangat juang mer€ka makin berapi-api. Mereka lalu melatukan strategi peiuangan
dengan membentul kelompok-Lelompol pejuang di berbagai lokasi pemukiman pendudut yang
terebar di be$egai wilayah Sula*esi Selatan, lhususoya di IGta Malassar:
r70 Beberapa !€ngurus utamanla antara lain: S. Sunari, M.A. Malsiara, Ali Maleka,
Aminuddin Muctrlis, Bonto Daeng Ngirate, Moon Maricat, Mamang, Maula Daeng Manaba,
Sanusi Sitorus, Eiy }lidayat, dan Daeng Sipato. Ada selitar 25 helompok pemuda peiuang
republil png tersebar di he6acai lokeri Kota Ma.Leser mesuL dalem orgrnisasi PPNI. Kadt
Ilarun. dLJ<. 1984. Sejarah Pdiuuqn Krrnei.Iwl.., hlm. 156.
116 | P8rjuangan Hammad Sahh Menentang Jepang dan Belanda diMandar 1942-1947
Sementara itu beritatentangproklamasi kemerdekaan Republ ik
lndonesia tersebar dan diketahui oleh rakyat di jazirah selatan
Sulawesi, sehingga rakyat pun menyambut gembira berita itu,
baik yang menetap di kota-kota maupun yang menetap di daerah
pedalaman, termasuk di daerah Mandar. Sambutan kegembiraan
atas berita itu, kemudian disusul dengan dukungan penuh dari
rakyat di daerah Mandar terhadap proklamasi kemerdekaan.
Dukungan rakyat itu tentu tidak terlepas dari peranan lbu Andi
Depu dan tokoh-tokoh peluang lainnya dalam kegiatan menye-
barluaskan berita proklamasi, dan memberikan pengertian atau
penerangan tentang arti kemerdekaan kepada rakyat. Itulah
sebabnya proklamasi kemerdekaan mendapat sambutan baik
dari rakyat Mandar. Bahkan mereka siap untuk berkorban dalam
perjuangan menegakkan, membela dan mempertahankan kemer-
dekaan lndonesia yang telah diproklamasikan.
Dukungan rakyat terhadap proklamasi kemerdekaan di
daerah Mandar diekspresikan dalam berbagai bentuk, misalnya
penggunaan pekik "merdeka", penyematan lambang "merah
putih" di dada sebagai pertanda dukungan terhadap proklamasi
kemerdekaan serta menyatakan diri sebagai "pemuda merah
putih". Selain itu, juga pembentukan organisasi perjuangan
sebagai wadah para pemuda pejuang dalam mengekspresikan
semangatdan dukungan terhadap proklamasi kemerdekaan. Salah
satu di antaranya adalah pembentukan organisasi perjuangan
pada awal Oktober 1945. Pembentukan wadah ini bermula
ketika selumlah tokoh masyarakat, antara lain Riri Amin Daud,
A. Rahman Tamma, dan Abd. Rauf serta tiga mantan komandan
barisan Heiho, yaitu Mahmud Saal, Mahmudi Syarif, dan Amin
Badawie mendesak kepada lbu Andi Depu dan H.A. Malik untuk
membentuk Barisan Pemuda Merah Putih. Wadah perjuangan
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yang dipimpin oleh lbu Andi Depu bersama saudaranya H.A.
Malik ini, sesungguhnya merupakan organisasi resmi kedua
setelah API (Angkatan Pemuda lslam).r71 Namun jangkauan atau
ruang lingkup keanggotaan organisasi yang kedua ini lebih luas.
Untuk mendampingi lbu Andi Depu dan H.A. Malik, diangkat
Abd. Rauf dan Sitti Ruaidah. Sebagai pembantu utama dalam
tugas-tugas organisasi dipercayakan kepada M. Riri Amin Daud,
dan A. Rahman Tamma.r72
Organisasi perjuangan tersebut berperan penting dalam
upacara pengibaran bendera Merah Putih pada hari .lum'at
tanggal 19 Okober 1945.173 Upacara yang dilaksanakan sekitar
jam 09.00 pagi di pinggir pasar Tinambung atau di depan
rumah kediaman lbu Andi Depu yang dijadikan sebagai markas
komando perjuangan rakyat Mandar, dipercayakan kepada
Andi Parenrengi, putra satu-satunya lbu Andi Depu sebagai
penggerek bendera. Oleh karena pada hari itu bertepatan
dengan hari Jum'at, maka H. A. Malik menyampaikan pidato di
masjid. Adapun isi pidatonya, yaitu ajakan kepada seluruh rakyat
Mandar untuk bangkit berjuang bersama-sama mempertahankan
nt Orgsni.asi Angtatan Pemu& Islam didirilan pa& bulan April 1945. knanggung
jawab organisari ini antara lein: lbu AIldi Depu betsama Riri Amin DaLrd, H. Mas',-rd Rahman,
Mahmudy Syarif, Lappas Bali, Ahmad Amin Badawy, dan Musdalihh. Otganisasi yang didirikar
di Canpalagian ini berturuan mencapai kemerdelaan vallg berazasl<an Islam.
'rl Arsip Negara lndonesia Timur (NII), No. l39. Koleksi Bad"n A$ip dan Perpustakaan
kopinsi Sularcsi S€laten.
'?r P€ngilatzn berdem Merah Putih di Tinanbung tersebut, dirlahului Ledatangan utusan
para pejuang dari Parepare. k& hari karnis, tanggel 18 Oltober t945 seliur pukul 20.00 tiba t-a
Nakka, M. Amin Deeng Situru, Manonglo, dan Atd. Samad Hanaff. Merela dlterima oleh Ibu
Andi Depu, yang didEmpnui }fA. Malik, Abd. Rauf, dan Sitti Ruaidah. Utusan dari Par€pare
menyampailan salam hsngei, disertai 'Salam krjuargan" rakyat Parepare kepada rakyat
Mandar. Ucapan salam perjuengan itu disetakan pula dergan selembar bendera Merah Putih
untuk dilibaJ<an & Tirumbung, talau memarg belum ada bendera Republik Indonesia yang
berkibal Ucapan salam perjuangan &n ldrihan bendera dihargai dengan penuh kesungguhan
oleh lbu Andi Depu &n pesetta penemuan laionya. (Amir, Muhammad. 2010. Kel^sklndl di
Mandar 
- 
Sulauesi Baat; Kajian Sejaran Peiuaryall liflnFltahr!,.Lat KenzrdeLaan" Malas*r:
Dian Istena, hlm.l37).
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kemerdekaan. Ditegaskan pula bahwa lbu Andi Depu merupakan
pucuk pimpinan perjuangan. Nama organisasi perjuangan yang
diumumkan, yaitu laskar KRIS Muda (Kebangkitan Rahasia
lslam Muda) Mandar yang merupakan kelanjutan dari organisasi
perjuangan yang dibentuk sebelumnya (21 Agustus 1 945). Adapun
susunan struktur kepengurusan organisasi kelaskaran KRIS Muda
Mandar pada saat pembentukannya tanggal 19 Okober 1945,
adalah sebagai berikut:
Panglima : lbu A. Depu
Wakil Panglima : H.A. Malik
Kepala Staf : A. Rahman Tamma
Anggota Staf : Lappas Bali, Abd. Razak
Pembantu Utama Panglima/
Strategi : M. Riri Amin Daud
Pendamping Panglima : Abd. Rauf, dan Sitti Ruaidah
Komandan Pasukan : Andi Parenrengi
Komandan Pertempuran : Hammad Saleh Puangnga I Sudding
Komandan Pasukan I : Mahmud Saal
Komandan Pasukan ll : Mahmudi Syarif
Komandan Pasukan lll : Amin Badawie.lTa
Pembentukan wadah per.juangan laskar KRIS Muda di Mandar
tersebut, bukan hanya semakin melapangkan gerakan perjuangan
sehingga terorganisir dan terarah, tetapi juga menunjukkan peran
'jx Dalam sumber lain disebutkan bahwa, Krbangkitan Rahasia Islam Muda (KNS Mu&)
didirikan di Balanipa, Mandar pada tanccel 21 Agustus 1945. Gganisasi ini merupakan
kelanjutan peiuaruen organisasi Islam Muda lang dipimpin largsurE oleh lbu Depu sebagai
panglima tertinggi. Adapun Susunan organisasi KRIS Muda Mandar adalah: Panglima (lbu Andi
Depu), Wakil hnglima (AMul Malil), Kepala Staf (M. Amin Badawv), Anggota Staf (M. Amin
Badawy, Abd. Razak, hppas Bali, A. Katiflg, A. Reu0 , Ajudan Panelime Vakil Berkuasa penuh
(R. A. Daud), Ajudan Khusus A Depu (St. Ruwaidah), Audan walil parrslima adalah A. P.auf
(Pabittei, Aminah. 1991. Haiah Adi DeW, M$onnia Balar;pa. Ujung Pandang: Depdil$ud,
hlm.5 I ; Poelingcomang, Edward L. dl}. 2005, Sejarah Sulauei Seiaan Jrlrd 2..., hlm. 165) .
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yang dibebankan kepada Hammad Saleh sebagai komandan
pertempuran dalam perjuangan mempertahankan kemerdekaan.
Berbagai aksi pemuda peiuang berikutnya adalah pengibaran
bendera Merah Putih yang dipimpin oleh Mahmud Saal di
Pamboang pada 20 Okober 1 945. Sebelum pengibaran bendera,
terlebih dahulu diadakan perundingan dengan sejumlah tokoh
masyarakat dan pemuda setempat. Kemudian pada tanggal 21
Oktober 1 945 dilakukan pula pengibaran bendera Merah Putih di
Campalagian yang dipimpin oleh A. Majo dengan disaksikan oleh
wakil panglima KRIS Muda, H. A. Malik. Selanjutnya dilakukan
pengibaran bendera Merah Putih di beberapa kota kecil di daerah
Mandar. Nama KRIS Muda berlahan-lahan dikenal rakyat sebagai
wadah perjuangan yang mendapat dukungan dari kerajaan,
berhubung tampilnya lbu Andi Depu Mara'dia Tobaine Balanipa
selaku pemegang pucuk pimpinan.175
Berbagai aksi tentang perjuangan di Mandar tersebut, kemu-
dian segera disampaikan kepada Cubernur Sulawesi Ratulangi.
Dalam rangka itu maka diutuslah Wakil Pimpinan KRIS Muda
Mandar, H.A. Malik ke Makassar Untuk menyampaikan laporan
kepada gubernur dan ia berada di lbokota Propinsi selama
dua minggu. Gubernur Ratulagi setelah menerima laporan lalu
menginstruksikan untuk segera mengambil alih pemerintahan
dari kekuasaan Jepang dan mengingatkan pula agar barisan kea-
manan dimanfaatkan yang berintikan laskar KRIS Muda Mandar.
Selain petunjuk dari Cubernur Ratulangi, diterima pula pesan
dari Mr. Tadjuddin Noer tentang penyaluran perjuangan politik
melalui wadah PNI (Partai Nasional lndonesia). Oleh karena
organisasi perjuangan yang berpusat di Makassar itu, telah
dibentuk pula cabang PNI Polewali pada bulan Ohober 1945 di
t?5 Amir Mnhammad. 2010. Kdaskaran di tuadu..., him.138.
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bawah pimpinan Andi Hasan Mangga. Kegiatan utama organisasi
per.juangan ini adalah mendaftar dan membagi-bagikan kartu
anggota PNI kepada para pejuang yang pada waku itu dikenal
dengan "kartu merah putih" sebab kartu tersebut memang
berwarna merah dan putih.t 76
lnstruksi Cubernur Ratulangi tersebut, sesungguhnya tidak
terlepas dari kebijakannya yang berupaya agar pemuda pejuang
tidak melakukan perlawanan militer terhadap Sekutu dan N/CX.
Namun N/O4 tampaknya memanfaatkan kondisi itu dengan
melancarkan aksi militer di berbagai daerah. Tanggal 1 0 Oktober
1 945, tercatat 40 tentara KNIL yang dikomandoi oleh Mr. Pool,
salah seorang opsir N/O4 ke Sungguminasa. Pasukan ini mendapat
perlawanan dari para pemuda di bawah pimpinan Tumailalang
Towa. Demikian pula dengan Stutherheim, seorang opsir N/CX
memimpin 25 tentara N/O4 melakukan aki militer di Maros.
Tindakan militer N/O4 tersebut juga mendapat perlawanan dari
pihak pemuda yang didukung oleh para karaeng (bangsawan)
dari Tunikale, Marusu, Lau, Cenrana, dan Aru Camba. Beberapa
daerah lainnya termasuk Mandar juga tidak terlepas dari sasaran
pendudukan dan aksi militer yang dilakukan oleh aparat N/C4
pada Okober '1945. Oleh karena itu, Ratulangi membatalkan
perundingan dan mengajukan protes kepada pihak Sekutu. Protes
itu dijawab secara diplomatis oleh Sekutu bahwa N/O4 termasuk
badan resmi yang tak terpisakan dengan Sekutu yang be(ugas
menyelesaikan persoalan urusan administrasi pemerintahan
Hindia Belanda.l77
'76 Orgnisasi perjuangan yarrg dipimpin Mr Thdjuddin Noer dan berpusat & Makassar telah
dibentul pula cabang PNI Poleivali pada tangg"l l0 Oktober 1945 di baxrah pimpinan Andi
Hasan Mangga. Pa& tangga.l 1 5 fuustus 1946 Ketua Cabang PNI Polewali mendapat undangan
dari Malass& untul menghadiri ulang tahun prolJamasi kemedekaan 17 fuustus 1946 vang
p€rtama.
tr? Untul mengimbangi tindatan MCA tersebuq Dr, Ratulangi mengadalan penemuan
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Tindakan aparat-aparat N/CA tersebut, mendapat reaksi
dari para pemuda di Kota Makassar dan daerah sekitarnya.
Para pemuda pejuang melakukan berbagai aksi balasan dan
penyerangan terhadap aparat N/O4, sehingga keadaaan Kota
Makassar makin mencekam. Dalam suasana yang demikian
itu, berlangsung serah lerima jabatan komandan pasukan
Sekutu (Australia) dari Brigejn lwan Dougherty kepada Brigjen
F.D. Chilton pada 19 Oktober 1945. Demikian pula pimpinan
aparat N/CA dari Mayor Wegner diserahkan kepada Dr. Lion
Cachet.tTs Dua hari setelah pergantian pimpinan itu, Chilton
mengeluarkan pengumuman bahwa N/O4 adalah bagian yang
tak terpisahkan (manunggal) dari Sekutu pada 21 Okober 1945.
Selak itu pasukan Sekutu semakin mendukung aparat-aparat
NICA dalam melakukan pendudukan terhadap sejumlah daerah,
seperti pendudukan terhadap daerah Bone dan Bantaeng pada
25 Oktober 'l 945.17e ltulah sebabnya terjadi serangkaian tindak
dengan para pemu& pembeta republil & Sengkang pada l0-J.3 Oltober 1945. Gubemut
Ratulangi menganjurkan supaF para peiuang republik setempat mendinlan organisasi politi!
sebagai alat diplomasi datipa& menenpuh tindakan kelerasan. Dr Raorlangi menyatalan
secara terbuka ilalam pertemuan itu bahwa dninya Eulit menjalanbn pemerintahannya, sehingga
ia memutuskan menempuh cara diplomasi dengan menilirilan Badan Pusat Keselamatan Rakyat
(BPKR). Anjuran Dl Ratulangi dalam pertemuan di Sensk lg itu ditindakl"njuti d€ngan
berdfiinya organisasi perjuanSan Di Parepare misalnya, didirilan organisasi Pcnunjang Republil
lndonesia (PRI) yang diketuai oleh Andi Malkasau dan Andi Abdullah Bau Massepe sebagai
*alcil ketua, sena dibaitu bebetapa pemuda penduktug republik (Kadir Han n. dlk. 1984.
Sejaroh Peiuutga Ker.l.a:,- d.l4an. . ., trlm. 159).
t'73 Pencathan tugas Lomandan Sekutu itu turut mempengaruhi kondisi perLembangm
perjuangan mempertahankan pemerinohan Republil Indonesia di Sulawesi. Pengalihan ugas
tersebut kelal melahirkan tu Resident tnt Zuid C,zlebes. Hawey, Barhara S. 1989, Panberontalar
Kalror lvluzelt .,., hlm. ll4-115; Djarwadi, Radik, dl<L. 1972, Sejaruh C-rnrs llasatddia.
kafu*'fetrql.n drrlPerr.}ur.grtcrl Makassar: Corhas, hlm. 7.
'E Kedaratrgan tentara Sekutu dan NICA tersebut disambut perlawanan dad para pemuda
dan orgarisasi PeDgawal Tana Bone (PTB) yang berdiri pada tancgal 19 Oktober 1945. Namun
p€ awanan itu dapat dirc&kan, karena persenjataan tentara NICA jauh lebih kuat. Itulah
sebabnya mereka memutuslan mengadalan perlawanan melalui geralan bawah tanah dengan
mendirikan beberapa organisari, seperti organbasi Sarang Laba.Laba yang didirikan oleh FS.
Pohan pa& 23 Oktober 1945 dan organisasi Tangen Beracun pada 6 Desember 1945. Perlawanan
para pemuda pembela reptrbl& juga terjadi di Kolaka dan Palopo, yang menyerang rangsi-tangsi
NIC"{, dan herhasil merebut senjata serta menyatakan daerah Luwu sebagai bagian dari wilayah
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perlawanan yang dilakukan oleh pemuda pejuang, termasuk
penyerangan terhadap kedudukan N/CA di Kota Makassar pada
29 Ohober'1945.1e
Serangan para pemuda pejuang republik terhadap kedu-
dukan N/CA dan beberapa tempat strategis di Makassar itu amat
menggusarkan pihak Sekutu. Agar peristiwa itu tidak terulang
kembali, komandan pasukan Sekutu mengeluarkan maklumat
militer yang ditandatangani oleh Brigjen Chilton pada 29
Oktober 1945.181 Hal ini bukan hanya merupakan hambatan
bagi para pemuda pe.iuang dalam menegakkan proklamasi
kemerdekaan pada satu sisi, tetapi juga memberi keuntungan
N. (Afih, Muhammad dan Muhemmad Ami! 1983. Btry$ Pahbuut Aftn M4drltyff<i...
hlm. 174)
rm Pada peristiva itu, pemuda pejuang yang dikomandoi oleh o4anisasi PPM berhasil metebut
dua stasiun ra&o, Stasiun Radio Maradetala dan Stasiun Radio Manoanging. Mereka jucE
berhasil menurunkan bendera Belanda di depan kantor pemerintahan NICA dan hmggaftirya
dengan bendera Republih ladonesia, Merah Putih. S€lain itu, mereka joga menyerang baral
polisl dan hotel tempat p6m pejabet MCA tinggal. NICA tidak mampu mengatasinya sendiri,
dan rnemi[ta bantuan pasulan Ausealia, sehingga kee&en itu dapat diatasi. Beberapa pemuda
berhasil ditawan dan heberapa di antara mereka &tawan dan ada pula yang sempat meloloskan
dirl Namun usaha pemuda pembela repubt& mengibarLan bendera Merah Putih gagal. Pasu-tan
Sekutu (Ausn'alia) segera dapat mengatasi keadaan. Pulul I 1.00 siang, tentara Sekutu menyerbu
markas besar petlawanan rakyat di Jongaya, Makassar. Para pemuda yang melakukan perlawaaan
dengan perlengkapan senjata yeng a& skhimya tak mampu bertahan. Banyal yang gugur dan
luka, serta kutaog lebih 50 orang pemude ditaneLap &n ditawan oleh tentara Aus$alia (llaryey,
Ba$ara S. 1989, oD., crt., I rn. 116)..
r3' Isi mallumar militer 1ang dilelua*an oleh Sekutu itu adelah: "(a) Memaloi atau mem.
punyai senjata apapuq termasuk segala rupa senjeta api, granat tangan, senjeta.seniata pel€dak,
pedang. keris, badil, drn tombat. Barang siapa memelai seniata.senjate te$ebut dapat ditembat
mati; (b) Mengadalan pawai pertunjuka$ dalam bentuk apapun; (c) Paksaan dengam Lejam
atau ancaman dalam bentuk apapun; (d) Menolong atau menyokong siapa yarg telah mem,
buat barang kejaharani (e) Tidak matr menjual makanan, palaian atau Leperluan sehari.hari
atas alasan perbedaan bangsa at u derajati (0 Menghalanei pemakaian jalan dengan leluasa;
(C) Merusak, membinasalan, menghalangi segala urusan atau pembargunan Sekutu, termasul
juga pem-bangunan salunn air minum, perusahaan listrik dan gas, telepoo, telegraf, &n sasiun
radio. Barang siapa yang melalukan kesalahan itu akan dirembak mati di tempat; (h) kncurien
dan membonglar rumah oraigi (i) Mematai pakaian militer arau uriform (seragam) lain apabila
bukan DaslJ<an Sehtr atau polisi; (j) lirut latilran secara militer dalam bennrt apapun. Segala
aturan tersebut di atas, pasti ahan dilaksanalan oleh semua serdadu di bawah perintah saya".
Mallumat ini dikeluark:n di Malassar pada tanggal 29 Oktobet 1945 oleh Bdgadir Parylima
-Iintara Australia di Makassaq EO. Chilton (Arsip Negara Indonesia Timur NfD No. 162
(Koleksi Badan Arsip dan tuDustakaan Propinsi Sula*esi Selatan).
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politik bagi NICA pada sisi yang lain. Meskipun demikian, tidak
melemahkan semangat juang para pemuda dalam menentang
kehadiran dan melawan usaha N/CA yang hendak memulihkan
kembali kedudukan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda
di daerah ini. Jiwa dan semangat mereka bahkan makin kokoh
dalam perjuangan menentang kehadiran dan usaha N/O4 melalui
organisasi kelaskaran KRIS Muda Mandar.
Sejak itu kegiatan pemuda-pemuda pejuang kemerdekaan
Republik lndonesia beralih ke luar Kota Makassar atau daerah
pedalaman. Perjuangan bersenjata tersebut berhasil diorganisir
berkat dorongan jiwa dan semangat revolusioner para pemuda
pejuang kemerdekaan, sehingga dapat menarik sebagian tokoh-
tokoh masyarakat setempat berpihak pada Republik lndonesia,
serta dukungan pengaruh dan kewibawaan serta sikap beberapa
bangsawan tinggi di daerah Mandar yang sejak awal bertekad
memperjuangkan terwujudnya negara Republik lndonesia yang
telah diproklamasikan. Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap
perlawanan bersenjata di daerah Mandar dalam perjuangan mem-
bela dan mempertahankan kemerdekaan serta kedaulatan bangsa
lndonesia dan negara. ltulah sebabnya ketika aparalaparat NICA
berupaya memperkuat kedudukannya di daerah Mandar, lbu
Andi Depu mengirim utusan kepada seluruh pengurus kelas-
karan KRIS Muda Mandar untuk berkumpul di Balanipa dan
melakukan konsolidasi dalam perjuangan menentang kehadiran
dan usaha N/O . Dalam rangka itulah lbu Andi Depu mengutus
anaknya (Andi Parenrengi) untuk menemui secara langsung dan
menyampaikan undangan pertemuan kepada Hammad Saleh di
Alu pada November 1 945.182
'e PengaLnan Hammad Saleh kepa& C. Pastor s€baeai D€ Odarvrqerng Wiq Majerra.
NEFIS Bnnenlantoor Malassar Gehein" htxfuavWl No. 22,6PN ddo. 30 Juli 1947. Arsip
NIT No. 140, Koleksi Badan Anip dan Petpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan.
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Hammad Saleh setelah menerima undangan itu segera be-
rangkat ke Balanipa. Pada pertemuan yang hadiri oleh para
mara'dia (raja) dari Pitu Babana Binanga dan ribuan rakyat
Mandar, Hammad Saleh menyatakan kepada lbu Andi Depu,
bahwa "Saya sejak dari sekarang beserta seluruh keluarga dan
pengikut saya menyatakan akan setia mengikuti arah perjuangan
Puangngu Mara'dia dan siap menunggu petunjuk perintah. Dan
insya Allah akan batuwa laksanakan betapapun resiko yang akan
terjadi".l83 Pernyataan Hammad Saleh sebagai salah seorang
komandan pertempuran kelaskaran KRIS Muda Mandar tersebut,
bukan hanya menun.jukkan semangat dan kebulatan tekadnya
dalam perjuangan membela dan mempertahankan kemerdekaan
lndonesia, tetapi juga semakin memantapkan prinsip-prinsip perla-
wanan Hammad Saleh dalam menentang kehadiran dan usaha
N/C,4. OIeh karena pengaruh lbu Andi Depu yang luas di daerah
Mandar dan prinsip perluangannya untuk mempertahankan
kemerdekaan lndonesia telah mewarnai segala perjuangan
rakyat Mandar, sehingga semakin menyakinkan Hammad Saleh
dan para pejuang lainnya di daerah Mandar bahwa bangsanya
tidak mungkin dijajah lagi. Setelah pertemuan itu, Hammad
Saleh kembali ke Alu membentuk laskar "barisan berani mati"
KRIS Muda Mandar dan semakin mengabdikan dirinya dalam
perjuangan, baik dalam perjuangan menegakkan, membela dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, maupun dalam perla-
wanan menentang kehadiran dan usaha N/CX yang hendak
tts Sesungguhnra pemyataan Hammad Saleh tersebut dalam bahasa Mandar png
diterjenEhkan secara bebar, bahwz "la dlv$aitia n@zvuaw Pwlngngu Mandia tutgltoi
upnannu\ dtnoida aldena Puangngu Maronia pob fluppesit i batua". Catatan Harien Le*ol
(Pumawirawan) AMul Raul tentang Muhammad Saleh Puanna I Sudding, dalam Rasvid,
Dawsl 1996, Perittiwa Perh^Den@t Rabat AIIrr..., hlm. 64. Namun tempat pertemuan antala
Ibu An& Depu dan Hamrnad Saleh itu berbeda antara satu dengan yang lainnya (caratan harian
AMul Rauf dengan sumber anip) .
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memulihkan kembali kedudukan dan kekuasaan pemerintah
kolonial Belanda di daerah Mandar pada khususnya.'e
Selain melakukan konsolidasi tersebut, 
.juga digalakkan
pembentukan cabang KRIS Muda Mandar di berbagai daerah,
termasuk di daerah Polewali. Pembentukan cabang organisasi
perjuangan KRIS Muda di Polewali dan daerah sekitarnya di
bawah pimpinan Andi Hasan Mangga. Selain sebagai pimpinan
KRIS Muda Mandar di Polewali, Andi Hasan Mangga juga seba-
gai ketua cabang oraganisasi perjuangan BPRI (Badan Penunjang
Republik lndonesia) di Polewali di bawah pimpinan Andi Abdullah
Bau Massepe dan Andi Selle yang berpusat di Suppa.185 Jalinan
kerjasama antara kedua oraganisasi perjuangan itu, dianggap
telah mantap dan siap untuk membela tanah air lndonesia. Jum-
lahnya anggotanya sekitar 800 orang tersebar di seluruh wilayah
Polewali dan sekitarnya yang meliputi kurang lebih 10 daerah,
yaitu antara lain: Polewali, Tonyaman, Takatidung, Anreapi atau
Kelapadua, Darma, Madafte, Binuang, Kanan, Paku, Patampanua,
Matangnga, dan Massawa yang mencakup daerah pegunungan
Lembang. Untuk itu, maka disusunlah formasi tugas masing-
masing kelompok atau kompi KRIS Muda dan BPRI sebagai
berikut:
a. Wilayah Kota Polewali disebut sebagai kelompok atau kompi
satu di bawah pimpinan H. Umri sebagai komandannya
yang meliputi tiga daerah yaitu: Polewali, Tonyaman, dan
t& Keterangan Harnmad Saleh kepada C. Pastor sebagzlDe O rrtiaginc Officbr l'ta1erc.
NEFIS Burtenlanroor Mal</L\rar, Cd,r.nn, Inlichtr:.crrrapprt. No. 227SPN ddo. 30 Juli 1947.
Demikian pula lreterangan Angga kepa& C. Pastor sebagai Dt Ondefl)ro$w Wid l,loier,..
NEFIS Bqirnlccntoor Malarsal Gelvir+ In&,htingmat tort No. 256PN ddo. 30 Juli 1947. Arip
NIT No. 140, Kolelsi Badsn Arsip &n Petpultalaafl Eovinsi Sulawesi Selatan.
'35 Oleh karena itu, selain sebagai ketua cabang KRIS Muda Mandu di daetah Poleweli,
Andi Hasan Mansga juga s€bagai ketua cabang BPN di Polewali dan daerah sekitamya. D
SampirE itu, Andi Hasan Mangga juga sebagai pimpinEn otganisasi perjuangan PNI untuk
daemh Mandar &n sekitamya.
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Takatidung dengan kekuatan sekitar 145 orang pemuda dan
markasnya dalam kota yang dirahasiakan.
b. Wilayah pegunungan disebut sebagai kelompok atau kompi
dua di bawah pimpinan Tarrua sebagai komandan yang
meliputi tiga daerah yaitu: Anreapi, Darma, dan Madatte
dengan kekuatan sekitar 150 orang pemuda dan markasnya
berkedudukan di Kalapadua.
c. Wilayah timur disebut sebagai kelompok atau kompi tiga di
bawah pimpinan Pangiu sebagai komandannya yang meliputi
tiga daerah yaitu: Binuang Kanan, dan Paku dengan kekuatan
sekitar 150 orang pemuda dan markasnya berkedudukan di
Silolo, Paku.
d. Kelompok bantuan disebut sebagai kelompok atau kompi
empat yang tugasnya meliputi daerah Patampanua,
Matannga, dan Massawa yang mencakup daerah pegunungan
Lembang. Markasnya tidak menentu sebab selalu berpindah-
pindah, karena ditugaskan untuk mengacau, sabotase, dan
kalau perlu menyerang pasukan tentara atau polisi N/CX.
Kelompok ini dipimpin oleh Ambo Damma yang terdiri dari
dua kelaskaran, yaitu KRIS-Muda dan BPRI dengan kekuatan
sekitar 350 orang pemuda.rs5
KRIS Muda Mandar bukan hanya menjalin kerjasama dengan
organisasi perjuangan BPRI Suppa, tetapi juga dengan organisasi
perjuangan CAPRI 5.3.1 (Cabungan Pemberontak Rakyat
lndonesia dengan kode 5.3.1) dalam perlawanan menentang
kehadiran dan usaha N/CA. CAPRI 5.3.1 dibentuk atau didirikan
re Perlu dilemula.Lan bahwa kelompok atau hompi tiga yang dipimpin oleh hngiu (I(:RIS
Muda Mandar dan BPN) bekerjasama atau bahu-membahu dengan BPN dari Pajalele daerah
knbang yang dipimpin oleh Nyompah sebagai komandannya dengan tekuatan s€kitar 200 orang
p€rnude dalam perjuangarr melewan apant pemerintah kolonial Belanda (Amii, Muhammad.
2010. K&&arct di Mauiar . . ., hlIr. l4l - 142).
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pada tanggal 2 November 1945 dan dipimpin oleh H. Muh. Djud
Pantje dan H. Maimuna. Organisasi perjuangan yang bergerak di
bidang pertahanan dan keamanan ini, bukan hanya dimakudkan
untuk menentang kehadiran dan usaha N/CA, tetapi juga di-
bentuk dalam rangka perjuangan menegakkan, membela dan
mempertahankan kemerdekaan Republik lndonesia. r87
Pada mulanya CAPRI 5.3.1 merupakan suatu organisasi
sosial yang bernama PRAMA (Persatuan Rakyat Mandar) yang
berdiri pada tahun 1 935 atas prakarsa H. M. Syarif, salah seo-
rang tokoh masyarakat di daerah Baruga. Setelah proklamasi ke-
merdekaan Republik lndonesia, PRAMA berubah menjadi Per-
juangan Masyarakat lndonesia (PERMAI) pada 24 Agustus 1945.
Perubahan nama tersebut lebih banyak diselaraskan dengan ide
perjuangan bangsa lndonesia pada waku itu. Organisasi per-
juangan ini dalam gerak langkahnya mempunyai dua fungsi
utama, yaitu; ('l) berfungsi sosial yang diketuai oleh H. M. Syarif,
dan (2) berfungsi sebagai wadah perjuangan yang bergerak di
bawah tanah guna untuk menegakkan, membela dan memper-
tahankan kemerdekaan lndonesia yang diketuai oleh H. Muh.
Djud Pantje dan H. Maimuna. Dalam perkembangannya seiring
dengan timbulnya aksi-aksi perlawanan terhadap N/CX, maka
organisasi per.juangan PERMAI berubah menjadi organisasi
kelaskaran CAPRI 5.3.1.r88
'3i Berdriarkan pen elassn pernhenorlan orgenisasi GAPN 5.3.1, bahwa angla 5 bemni
perjuaryan tidat melelailan sembafuelg lirna walrtu, dan angka 3 Lerarti betsedia membed tiga
macam pengaMiaq yaitr.r pitiran, tenaga dan hana termasuk ji$a raga jika diperlulan, seta
ansla I berErti tuiuan p€rjuangan Indonesia merdeta yang berdaulat penuh dengEn diddhoi
oleh Tuhan Yang Maha E:a (Djud Pantje, Haji Maemuna. 1982. $jatah Kelaskatan GAPN
5.3.1. (Gabungan Pemberontal Ralyat lodonesia, Kode 5.3.1.). Malalah pada Seminar Sejarah
PerjuangEn Rakyat Sulawesi Selatan Mercntang knjajahan Asing lang diselenggara.kan di
Makassar.
ts Pada mulanya Abdul Gani Ahmsd yeng &tunjuk sehegsi ketus umum omganilasi
PERMAI dengan ketentuan harus turut masuk ke hutan, tetapi karena ia memilih tempat untul
menetap di Kota Merene dengan alasan bahq,a pngurusan &lam kota uk talah pentingnya.
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Perubahan menjadi organisasi kelaskaran tersebut, tidakterle-
pas dari pembentukan organisasi-organisasi perjuangan dalam
bentuk kelaskaran dalam sejumlah daerah di jazirah selatan
Sulawesi. Dari berbagai organisasi perjuangan yang dibentuk
di daerah Mandar, hanya organisasi kelaskaran KRIS-Muda dan
CAPRI 5.3.1 yang secara terbuka mengadakan perlawanan fisik
terhadap NICA yang hendak memulihkan kembali kedudukan
dan kekuasaan pemerintah kolonial Belanda khususnya di daerah
Mandar. Organisasi kelaskaran KRIS-Muda dalam menjalankan
operasinya lebih banyak bergerak pada daerah Balanipa,
Polewali dan daerah sekitarnya. Sedangkan organisasi kelaskaran
CAPRI 5.3.i lebih banyak beroperasi sepanjang jalan poros
Majene-Balanipa dan Malene-Mamuju. Walaupun demikian
kedua organisasi kelaskaran itu beroperasi pada satu wilayah
yang sama, yaitu Afdeling Mandar.
Jika dicermati susunan pengurus dan anggota kelaskaran
KRIS Muda Mandar dan CAPRI 5.3.1, maka tampak bahwa tidak
sedikit orang atau banyak di antara pemuda pejuang yang men-
jadi pengurus atau anggota pada kedua organisasi perjuangan
tersebut. Salah satu di antaranya adalah Hammad Saleh Puangna
lSudding, sebab selain menjadi komandan pertempuran pada
kelaskaran KRIS Muda Mandar, ia juga sebagai komandan tem-
pur pada kelaskaran CAPRI 5.3.1.r8e Berdasarkan sejumlah
Oleh karena, mata H. Maimuna yang m€marg sudah menetap & Kampung Bamga yang dengsn
sengaja meninggal.rn tugasnya sebagai kepala sekolah ra]yat Balnbulo, Pamboang Majene
dituniul sebagai ketua umum PERMAI (Djud Pantie, Haji Maemuna. 1982. Sejarah Kelaskaran
GAPRI 5.3.1.,., hlnr"5). Junaeda, SX, dkk. 2013. Nasicltalnlre Maryta/,a ltiqdar, Seiad
klaskarartGAPU 5.i.1 diMndnTalwt l 5-1949. Makassar: de la macca, hlm.62-61.
'e Adapun susunan kepengurusan organisasi kelaskaran GAPN 5.3.1 adalah sebagia berilut,
Pelindrmg: Pam Kepala Distri! di Maj€nei Muh. Yusuf (Pabicara Baru), Ato Benta (Pa'biora
Pangaii-rlr, dan liunbacu (Pa'bicara BanggaE), sena lGpala-kepala Kamptrng (Sulaiman,
Daaming, Baharuddin, dan Basir). Pena.sibat Para Kadi, lmam, Para Ulame Kiyai AM Jalil,
KiFi H. Ma'tui KiFi H. Nuhung, H. Sanusi, H. Jumadam, <lan H. Yahya). Pinp;lad Pembina:
H. Maemuna, H. M. Dud Pantje, H.M SvariI, H. Abd. Oani Alrmad,H. M. Ghir, H. Fatani,
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keterangan yang disampaikan kepada C. Pastor sebagai De
Ondervraging O{ficier Majene, bahwa organisasi kelaskaran
GAPRI 5.3.1 berpusat Baruga, Majene dan pengurusnya antara
lain terdiri atas Muh. Saleh Banjar, Raden lshak, Muh. Saleh (guru),
Kandjoeha, dan Moestafa.rs Kemudian datang dan bergabung
Hammad Saleh bersama Pano, Repas, Angga, Atlo Potjer, Bali,
Langgar, Poea Sande, Djoehania, Boeddoe, Jarasa, dan Sollei.
Bahkan Hammad Saleh kemudian angkat men.ladi salah seorang
unsur pimpinan pasukan CAPRI 5.3.1.1e1
Sultani Manryur, Alu Pua' Rugaya, tlamzsh, Muhammad Pua' Bu&er, Aco R,lsmail Riso,
M. Talir R, H. Bahm, St. Rabiah Syadf, H. Habiba, St. Fatimab Hiaya, Bosiq ltur4 dan lajn-
lain). S€hetariar Kerua Sapat P.ahim, !(rakil lGtua Adam,&n Muis. Bendahara,/ IGuangan:
H. Habiba. I6rnandar Tempur: Komandan Besar (Muh. Saleh Banjar), Valil (Raden hhal),
RllgaY.al (Atjo Bulla, Sumardi, dan Amin Syarif), Komandan.komandan (Basong, Tanre,
Kanjuha, Labora, Yole, Koye', Mulr- Saleh Sosso (Puaqna I Sudding), Harur', Maryono, Sulimo,
Sulenana Kume, Doae', Habo', Jalaluddin, dan llammasa). Komandan Pelatih: H. Zainuddin,
Allunad Syar( Musufa Kamal, dan Hanna) . Penggerak Massa: AM. Wahab Anas, AM. Hatiem
AE, dan Sultani Marsur). Pencgerak P€mu& Pelajar: Hafrd lmlaa, Usman Syarif, dan Nurhadi
Syarifl .-Penenjataan: Muh. Jafar Pua' DaUinS, dan Kumu' (perwakilan Balikpapan) . Perbekalan:
Sitti Fatiruh. Dapur umum: Jaisah, Sini, dsn Asiah Arituddin. Dapur Khusus:Hadara, Sitti
Maryam, Hafsah Usman, Saliha, Pisa, Hana, dan Rukiah. PH.B. Umum: Muhammad Pua' Abi,
Mutr, Daarning R, dan Pua' Marawiah. PH.B. Khusus: Bakhirah St. Aman, dan St. Pasanrae.
IGpala Kantor: Sapar Rahin', Adam, dan Muls. (Dud Pance, Haji Maemuna. 1982. Sejarah
Kelaskaran GAPN 5.3.1. (Gabunean Pemberontak Ralyat Indonesia, Kode 5.3.1.). Ma&alah
pada Seminar Sejamh Perjuangan Rakyat Sulawesi Selatan Menentang Pen ajahan Asing).
Sedar:gkan uraian tentang susunan pengutus organisasi kelaskam[ KRIS Muda Mandar tersebut,
telah diLemulakaa pa& pembahasan sebelumrya dan catatan lali nomot l?4.
r'0 Misalnya ketemngan Noehoeng kepa& C. Pastor (NEFIS Bticentqraroor Mal<a!s6?,
Gehein lnlkttangar4yn No. 21ISPN ddo. 30 Juli 1947), keterangan Hammad Saleh Lepa&
C. Pastot (NEFIS Butenlanrom Ma*tssar, Gehein, lrttlfiitgenrapport No. 22,6PN ddo. 30 Juli
t94?), pengakuan Arrgga kepada C. Pastor sebagai De OnAeflrogiv Offwie, M4iefl.. NEFIS
BuitnLdt n Malaasat, Gelviri. lnlidtiqen'at'Ffi No. 25,6PN ddo. 30.luli 1947. Anip NII
No. 1,10, Koleki Badan A:sip dan Perpustalaan hovinsi Sulawesi Selatan. trlepas dari
perbedaan iolormasi yang dibedlrn oleh para pejuang tersebut, tampak bahwa para peluarg
yang herhxil tenanglap oleh aparat Belanda tidal memberikan informasi )ang sebenamya,
sehingga membingmken pihal Belanda. Hal ini merupaLan salah satu cLi atau karaltedstil
dari orpnisasi yang dijaladcan secara rahasira cenderurg membuat pengaburan informasi ketila
mer€ka dalah posisi ditanskap oleh pihak musuh.
L' Keterangaa Atjo Potjer kepa& C. Pastor sebag^i De OndeinogtvolfBin Malizu. NEFIS
Buile,*aixi Mal<ats@, Ce\zin, Irtt}.ting.,."4f1|,lt No. 28/SPN ddo. 4 fuustus 1947. Demitian
pul-a keterangan Hamrnad Saleh kepada C. Pastot sebzgai De Oadetwaging Wid Moiate.
NEFIS Bunenlanroor Malarsar, Aelrin" Inlichtir'geir@Wrt No, 22,6PN ddo. 30 Juli 1947. Arsip
NIT No. 140, Koleksi Badan Arsip dan Perpustakaan Provirsi Sulauesi Selataa.
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Pembentukan CAPRI 5.3.1 tersebut, bukan hanya semakin
memicu semangat perlawanan para pemuda pejuang, tetapi juga
semakin meningkat dan terorganisirnya aksi-aksi perlawanan
terhadap aparat N/CA. Dalam rangka itu maka organisasi kelas-
karan ini mempunyai enam markas ditambah satu markas inti.
Markas inti berfungsi untuk mengelola dan memusyawarahkan
segala kegiatan dan permasalahan yang dihadapi oleh organisasi.
Sementara keenam markas lainnya berfungsi sebagai penampung
komandan-komandan tempur. Markas-markas tersebut sewaktu-
waku dapat dipindahkan antara satu dengan yang lainnya sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Selain mengadakan
latihan-latihan militer, para pejuang juga mengusahakan berba-
gai cara untuk mendapatkan peralatan persenjataan. Cara yang
ditempuh antara lain dengan mengirimkan anggotanya ke
Kalimantan, mendapatkan persenjataan dari simpatisan, pem-
belian dengan barter, dan melakukan perampasan terhadap
apant NICA dan tentara KNll atau pasukan Sekutu.le2 Oleh
karena itu, maka terjadilah serangkaian aksi perlawanan terhadap
aParat Belanda, baik dalam perjuang menentang kehadiran dan
usaha N/CA yang hendak memulihkan kembali kedudukan
dan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda, maupun dalam
perjuangan mempertahkan kemerdekaan lndonesia di daerah
Mandar.
Sementara itu, kegiatan para pemuda pejuang yang tergabung
kelaskaran KRIS Muda Mandar, terutama di Polewali dan
daerah sekitarnya semakin tampak ketika aparal NICA berusaha
menaikkan bendera Belanda (Merah Putih Biru) di Tanro Polewali.
Namun usaha itu mendapat reaksi secara serentak dari pemuda
pejuan& sehingga aparat NICA tidak berhasil mengibarkan
'' 
Ami4 Muhammad. 2010. kl,xkz-,an dilyla iar..., hln. r54.
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bendera Belanda di tempat itu. Oleh karena itu, para pemuda
pejuang di bawah pimpinan H. Ummarang dan Daeng Patompo,
bukan hanya berhasil menggagalkan usaha aparat N/CA itu,
tetapi mereka juga berhasil mengibarkan bendera Merah Putih
di Polewali. Meskipun demikian tidak menyurutkan usaha aparat
N/C,4 untuk memperkuat kedudukannya di daerah Mandar.
Berkat dukungan dan bantuan dari pasukan Sekutu, aparat N/CA
kemudian berhasil mengibarkan bendera Belanda di dalam tangsi
KNll Majene pada 13 Januari 1946. Bahkan mereka berusaha
menurunkan bendera Merah Putih yang sedang berkibar di semua
tempat dalam wilayah Majene pada 14 Januari 1 946.re3
Keesokan harinya (1 5Januari 1 946)aparat-aparat N/C/4datang
ke Tinambung, pusat KRIS Muda Mandar untuk menurunkan
bendera Merah Putih yang berkibar di depan markas komando
periuangan/ yang juga sebagai rumah kediaman lbu Andi Depu.
Sebelum bendera Merah Putih itu diturunkan oleh aparat N/CX,
pucuk pimpinan KRIS Muda itu segera menu.ju tiang bendera
itu dan memeluknya rapat-rapat. Mereka yang datang hendak
menurunkan bendera itu, diperingatkan dengan suara lantang
oleh lbu Andi Depu dengan berkata sambil berteriak kepada
aparat N/CA bahwa "Tuan-tuan iangan coba-coba menurun-
kan bendera ini, dan kalau mau dipaksakan juga, tembaklah
saya, baru bisa diturunkan".lea Rakyat yang mengetahui adanya
$r Rxlinggomang dkk., 2005. Sejarah Sdatllsi Sehran Jiii/ 2 . . ., hlm. 2@; Amir, Muhammad.
2010. Kelaskaran di Mandar ..., hlm.l42)
lq Amir, Muhammad. 2010. Kekskawr di'tdandar.. ., hlrn. I 41. Dalam sumber lain disebutkan
bahwa lcetika merela hendak memrrunkan Bendera Merah Pudh di depan rumah kediaman
lbu Depu, yang juga adalah markas komando perjuangan Kris Muda di Tinambung, semangat
heroik Ibu Depu bangkit, dan segeia menuju tiang bendera itu dan memeluknya. lbu Depu lalu
menyerulan kepada rakyar untuk mcmpenahankan bendera Merah Putih dan memperingatkan
dengan lantang pasukan NICA yang hendak menurunlan bendem itu, bahwa "Tuan-tuan
jangan coba-coba menurunkan bendera ini, dan kalau mau paksakan juga, tembaklah saya, baru
bisa turunkan'. Seruan Ibu Depu itu, disambur secara spontan oleh rakyat dengan semangat
patriotisme dan segcra berdatangan ke tempat kejadian. Dalam keadaan demikian, pasukan
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NICA tersebut terpaksa harus mengurunglan niatnF. Kirarya mereJra menghindari berhadapan
Iangsung dengan mkyat, sehingga bendera Merah Putih dapat dipertahanlan berkbai dengen
megahnya (helinggomang" dl&., 2@5. Selitai Sdasesi Selazllr liW 2..., bln- 20D.
ret A.rsip Negara Indooesia Timur (MT), No. 140. Koleksi Badan Anip dan Perpustakaan
Propinsi Sulaw€si Selatan; Amir, Muharnmad. 2010. Kelaskarun & tvladar..,, ltm. l4i.
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insiden bendera itu segera berdatan8an ke tempat kejadian. Rasa
takut berhadapan dengan massa rakyat, memaksa aparat NICA
segera meninggalkan tempat itu. Bendera Merah Putih berhasil
dipertahankan berkibar dengan megahnya. Cagal di Tinambung,
aparat N/CA meneruskan perjalanan ke Pambussuang dan
Campalagian. Di kedua tempat itu, mereka berhasil menurunkan
bendera Merah Putih yang berkibar.
Para pemuda pejuang segera menyusun rencana untuk mem-
balas tindakan aparat NICA tersebut, yaitu memasang rintangan
untuk menghambat mobilitas musuh pada jembatan Sungai
Tinambung. Kedua pinggiran jembatan diikat dengan rantai
sauh perahu dan dihubungkan sehingga merupakan barikade
penghalang. Tujuannya adalah untuk menghambat atau meng-
halangi kendaraan aparat N/CA yang hendak melewati jembatan.
Keesokan harinya (16 Januari 1946), Baso Daeng Malewa yang
ditunjuk menjabat Asisten Residen Mandar hendak melewati
jembatan itu dengan tujuan Kota Makassar. Para pemuda yang
menjaga tidak bersedia membuka rantai sehingga timbul insiden
kecil dan Baso Daeng Malewa diperingatkan, agar jangan lagi
kembali ke Majene selaku Asisten Residen Mandar.les
Selain itu, terjadilah pula serangkaian peristiwa baik berupa
aksi-aki sabotase, penghadangan, dan penyergapan yang dila-
kukan oleh para pejuang, maupun kontaksenjata atau pertempuran
antara aparat N/O4 dengan para pejuang (KRIS Muda Mandar
dan CAPRI 5.3.1) di daerah Mandar. Sejumlah aksi perlawanan
yang dilakukan oleh para pejuang antara lain, insiden bendera
di atas kapal BO. Belanda yang sedang berlabuh di Pelabuhan
Majene dan insiden bendera di Prapatan Saleppa, penghadangan
mobil patroli KNI di Jembatan Puppole, Campalagian flanuari
1946\, dan penyergapan patroli KNlUPolisi N/O4 di Pambusuang
dan Soreang (Januari 1946). Berikutnya kontak senjata yang
melibatkan laskar yang dipimpin oleh Hammad Saleh dan
para pimpinan lainnya dengan aparat N/CA di Segeri (Baruga)
dan Pangale (Majene), dan Pamboang (April 1946), serangan
ke tangsi KNlt di Kota Majene (April 1946). Kontak senjata
selanjutnya terjadi di Abaga dan Tarring Baruga serta Simullu
(Mei 1 946). penghadangan patroli (N/l di Pamboang dan Asing-
asing Uuni 1946), penahanan mata-mata republik di Rusung (Juli
.1946), kontak senjata di Silopo dan Segeri (Agustus 1946), dan
pembunuhan terhadap Controliur Polewali di Tonyaman pada
bulan Agustus .l 946.re6
Berdasarkan data arsip tentang kronologi peristiwa gerakan
perjuangan laskar KRIS Muda Mandar selama Perang Kemerdekaan
dan laporan C. Pastor sebagai De Onderuraging O{ficier Majene,
bahwa tidak sedikit peristiwa atau aksi perlawanan laskar (barisan
berani mati) yang dipimpin oleh Hammad Saleh dalam menentang
aparat N/CA. Rangkaian dari sejumlah peristiwa itu antara lain
pertempuran melawan patroli aparat N/CX di Mombi (Alu) pada
20 September 1946, serangan terhadap pos pertahanan N/CX di
Lembang-lembang (23 September), dan pertempuran melawan
serangan musuh di Buttu Ludu (30 September 1946). Peristiwa-
peristiwa berikutnya adalah pembunuhan terhadap mata-mata
r,6 Arsip Nff, No. 140. NEFIS Bliunlantaor Mal,a.tsor, Cetuin, Inlxh.lr.sellral)Wrt No, 721
SPN ddo. 30 Juli 1947. Koleksi Badan Arip dan Peeustelaen Provinsi Sula$,esi Selatani Alsip
NIT No. 166. Laporan Asisten Residen Mandar, L.L.A Maurenbrecher (22 Aeustus 1946)
lintang Pembunuhan C-ontroleur Polewali G Monsee!. Koleksi Badan Arsip dan hrpustakaan
Provinsi Sula*esi S€latan.
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N/CX di Paropo (8 Oktober 1 946), penyerangan terhadap patroli
NICA di Sajoang (14 Oktober 1 946), pertempuran melawan
serangan pasukan MAq di Saragian, AIu (November 1946),
pertempuran melawan serangan musuh di Lais, Alu (6 Desember
'1946) dan sejumlah peristiwa lainnya (penghadangan terhadap
patrol N/O4 di Buttu Pondanga, pertempuran di Lako 
- 
Alu,
penyerangan terhadap patrol N/O4 di Kaida, dan penyerangan
terhadap pos pertahanan N/O4 di Sallari pada bulan Desember
1946.1e7
Jika dicermati kedua laporan tentang serangkaian aksi perla-
wanan tersebut, maka tampak bahwa bukan hanya betapa gigih-
nya perlawanan para pejuang di daerah Mandar, tetapi juga
begitu besar dan pentingnya peranan Hammad Saleh dalam
perjuangan menentang kehadiran dan usaha N/CA yang hendak
menghancurkan kemerdekaan lndonesia. Selain itu, aksi-aksi
peralawan terhadap N/O  tersebut juga menunjukkan bahwatidak
sedikit korban jiwa manusia di kedua belah pihak. Perlawanan
rakyat secara menyeluruh termasuk di daerah Mandar itulah yang
mendasari pemerintah kolonial Belanda mengumumkan staal
van orloog en beleg (negara dalam keadaan darurat dan perang,
disingkat SOA pada 1i Desember 1946. Pernyataan SOB yang
meliputi wilayah Afdeling Makassar, Parepare, Bantaeng, dan
Mandar itu, kemudian disusul pula dengan "perintah harian" (dag
ordel dari Letjen S. Spoor kepada seluruh jajaran militer Belanda
untuk melaksanakan aksi militer di daerah-daerah tersebut. Aksi
militer yang dilakukan itu mengakibatkan terjadinya peristiwa
penting di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang kemudian
r'? Alsip H.M. Amin Daud, No. 15. Koleksi Badan Arsip dan Perpustakaan Pmvirsi Sulawesi
Selatan; Anip NII No. 140. NEFIS Buiztunox Ma-,@ssar, Geiefln, Inlncftring"n-rdppon No.
21, 22, dan 25,6PN ddo. 30 Juli 1947. Koleksi Badan Arsip dan Perpustakaan Provirui Sulawesi
Selatan.
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dikenal dengan "korban empat puluh ribu.jiwa",e8
Salah satu aksi militer pasukan Westerling di daerah Mandar
yang tetap dikenang sekarang adalah peristiwa Calung Lombok.
Peristiwa ini bermula ketika pasukan Westerling di bawah
pimpinan Stufkens dan Vermuelen mengepung daerah Baruga,
Simulu, Sugeri, Lembang, Tende dan daerah-daerah sekitarnya
pada 1 Februari 1947. Untuk menakut-nakuti rakyat, pasukan
Belanda tersebut membakar beberapa rumah rakyat. Selain itu,
pasukan Belanda tersebut juga memaksa rakyat yang berada di
daerah-daerah tersebut untuk berkumpul. Barang siapa yang
melawan atau melarikan diri dan membawa senjata talam
ditembak mati di tempat. Setelah seluruh rakyat berkumpul,
mereka kemudian digiring ke daerah Calung Lombok. Di tempat
ini kemudian perempuan dan anak-anak dipisahkan dari kaum
laki-laki. Seluruh rakyat yang berada di sekitar daerah Galung
Lombok dikerahkan untuk datang menyakikan pengadilan
massal yang dilakukan oleh pasukan Westerling tersebut. Penge-
rahan massal untuk berkumpul tersebut, adalah sebagai upaya
untuk menakut-nakuti rakyat agar tidak membantu para pihak
pejuang.lee
Setelah semuanya berkumpul di Calung Lombok, maka dia-
dakanlah "pengadilan singkat" untuk mengetahui siapa di antara
's Pemyataan SOB itu diundargt<an dalam tembaran Negara (Saastiad) No. 139. Pamt
Lemulokan bahwa beberapa hari s€belum p€mptaan SOB dan perintah harian itu &lcluarkan,
telah &datangkan bantuan tentara dari Deviri 7 Desember langsung dad Negeri Belanda
yang tiba di Makassar pada I Desernlet 1946, dan Detarlernen S8citne lio@en (DST), yang
kemudian disebut DQa SDecrr. liDerefl )rne terdiri atas 123 oraru renrara berbaret merah
di ba*ah plmpinan Leman I Rijmond P P Vsterling (lremudian diruillan panglamya dan
lebih dikenal dengan Kapteo Vesterling) yang tiha & Makassar pa& 5 Desember 1946. Pasukan
militer Belando inilah yang kemudian mengemban tugas pelaksanaan alsi militer yang tenuang
dalam perintah herian llgen S. Spoor. Poelinggomang, EAwad,L.z@2, Perjuaryan Knnerd.ka,rt
Indofl€rr4 hLn- ?; Kadir Haru& dll., 1984, &iran Perjuangor Kolner?ckaorqhkr,2@.
'e Syam, Dartialr- 1993. lituarrat Seiaroh Peiua4d D?.4 Colrlr.1 lam6o[. Tinambung:
Depdikbud Xecamatan Tinamburg Amir, Muhammad. 2010. Kzklaror & Maadar:.., hln. 193.
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?m Amir, Muhammad. 20fi. Y,elasl<aran diMaru1ar....ttm. 194,
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mereka yang termasuk pejuang yang di mata pihak Belanda dicap
sebagai golongan ekstrimis. Untuk mengetahui secara pasti siapa
di antara yang menjadi anggota dari laskar CAPRI 5.3.1. dan
KRIS-Muda, maka Stufkens dan Vermuelen mendatangkan 32
orang tawanaan anggota pejuang dari penjara Majene. Di Galung
Lombok, ke-32 orang tawanan itu dipaksa untuk menunjukkan
siapa di antara pada hadirin yang ada di tempat itu yang tergolong
sebagai pejuang, atau simpatisan dari organisasi perjuangan.
Namun usaha-usaha yang dilakukan oleh aparat Belanda itu,
tidak mendatangkan hasil. Sebab para tawanan itu mengadakan
aksi tutup mulut dan enggan untuk memberitahukan rekan-rekan
seperjuangan mereka. Akhirnya ke-32 orang tawanan tersebut
dijejerkan satu persatu lalu di tembak mati. Setelah para tawanan
itu meninggal, maka aksi berikutnya ditunjukkan kepada pemuka-
pemuka masyarakat yang diperkirakan banyak membantu para
pejuang. Kepala Distrik Baruga, pemuka-pemuka masyarakat
Baruga, Tende, Simulu, dan lain-lain satu persatu menemui
ajalnya di tempat itu.2@
Sementara penembakan massal berlangsung di Calung
Lombok, pasukan CAPRI 5.3.1. di bawah pimpinan Basong yang
tetap berada di markas Pumbuke, kemudian mengambil kepu-
tusan untuk segera menyusul rekannya ke Segeri. Keputusan
ini diambil karena setelah lama menunggu pasukan Westerling
tidak juga muncul. Dalam perjalanan ke Segeri, mereka melihat
seorang pasukan Belanda menyeret seorang wanita yang bernama
Subaedah untuk diperkosa. Melihat situasi yang demikian itu, dua
orang anak buah Basong, yaitu Harun dan Habi mencoba untuk
menghalanginya dan membunuh pasukan Belanda tersebut.
Namun sebelum meninggal, ia masih sempat membunyikan
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fluitnya untuk memanggil rekannya yang lain. Pada saat itulah
pasukan Belanda lainnya datang untuk membantu rekannya,
Terjadilah tembak menembak antara pasukan Belanda dengan
kelaskaran CAPRI 5.3.1 . Pada pertempuran di Talolo tersebu!
dua orang anggota pasukan CAPRI 5.3.1. gugur, yaitu Sukirno
dan Yonggang. Sementara di pihak Belanda tewas sebanyak tiga
oran& yaitu Dickson, Van Eeuw dan seorang lagi tidak diketahui
namanya.2ol
Sesudah pertempuran tersebut, datanglah Tanne bersama
pasukannya yang bermakud untuk memberikan bantuan. Tiba-
tiba muncul sebuah mobil pasukan Westerling. Mobil tersebut
kemudian dilempari granat oleh pasukan Tanne, sehingga terbalik
dan jatuh ke dalam jurang. Namun pasukan Belanda yang selamat
berhasil melarikan diri ke Calung Lombok untuk memperoleh
bantuan. Pengadilan massal yang sedang berlangsung di Calung
Lombok, berubah menjadi pembantaian massal. Stufkens dan
Vermuelen yang diberitahukan mengenai matinya tiga orang
anak buahnya dan terbaliknya mobil pasukan ke dalam jurang
menjadi naik darah. Untuk melampiaskan kemarahannya itu,
pasukan Belanda tersebut melepaskan tembakan-tembakan secara
membabi buta terhadap massa rakyat yang sedang berkerumun.
Selain itu, juga banyak rakyat yang tidak berdosa disuruh berbaris
lalu ditembak mati.'zo'?
Pada hari naas itu tertecatat sekitar 700 orang rakyat Mandar
yang gugur di Calung Lombok. Mereka bukan hanya terdiri atas
D' Amil Muhammad. 2010. Kdaslwar di l,nattur..., hlrn. 195; Junaeda, ST, dLl. 2013.
Nasirlvlirrne Marlaralat Mardat, Sejaol klasknan CAPRI 5.J. I di lylr-dar Tahn 1%5.1%9.
Malassar de la nucra, trlm. I 1 1- I 12.
e Penembakan yang dilakukan oteh pasukan Vesterling terhadap takyat dan para peiua$g
tersebut, dilalutan mulai dari jam 07,m pagi dan berathir pada sore hari s€kitar jam t 7.00. hda
malam hari diadalan penguburan oleh kerabat mereka yang masih hidup auu rakyat yarg palsa
oleh pasukan Belanda (Arniq Muhammad. 2010. Krlzslaran & Mandux.., hlrrr. 196).
rakyat biasa yang tidak berdosa dan tidak tahu menahu, tetapi
juga anggota pejuang baik dari organisasi kelaskaran KRIS-
Muda dan CAPRI 5.3.1 maupun dari pasukan ekspedisi TRIPS
dan ALRI serta pasukan pejuang dari Kalimantan. Pada hari-
hari berikutnya, pasukan Belanda melakukan penangkapan dan
pembunuhan-pembunuhan terhadap anggota para pejuang dan
sebagainya. Pimpinan dan anggota para pejuang yang tidak ter-
bunuh ditangkap dan dipenjarakan di berbagai tempat, seperti
penjara Majene, Parepare, dan Makassar.
Setelah peristiwa penembakan massal yang dilakukan oleh
pasukan Westerling di Calung Lombok, para pejuang yang
dipimpin oleh Hammad Saleh terus melakukan perlawanan di
daerah pedalaman Balanipa. la memecah laskar barisan berani
mati dalam beberapa kelompok yang masing-masing terdiri atas
sekitar 20 orang pejuang dengan kekuatan lima hingga enam
pucuk senjata. Mereka terus melakukan serangan secara sporadis
terhadap kedudukan NICA/ KNIL. Sebagai contoh misalnya,
mereka melakukan serangan kilatterhadap kedudukan N ICNKN I L
di beberapa tempat pada bulan Maret 1947, yailu antara lain di
SimullukdanTu'bi (13Maret)di Landi (21 Maret), di Passokkorang
(22 Marcl\, dan Buttu Sumbajo, Batubatu, Puqawang dan Labora
(24 Maret 1947). Namun dalam penyerangan terhadap kedu-
dukan NICNKNIL di Panggala pada 18 Juni 1947, pasukan yang
dipimpin oleh Hammad Saleh mengalami kerugian yang cukup
besar, karena tiga anggota pasukannya gugur dan dua pucuk
senjata Karaben jatuh ke tangan pihak musuh. Sejak itu, tentara
KNIL dan Polisi N/CX yang dibantu pamsok (polisi kampung)
semakin meningkatkan operasi-operasi penangkapan terhadap
Hammad Saleh dan para pejuang lainnya. Dari operasi-operasi
yang dilakukan oleh aparat Belanda itu, mereka akhirnya berhasil
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menagkap Hammad Saleh setelah mengalami kekalahan pada
pertempuran sengit di Buttu Kaiyang pada 24 )uli 1947.'z03
6 Arsip H.M. Amin Daud, No. 15. Koletsi Badan Arsip dan P€pustalaan Provinsi Solawesi
Selatan; Mandra, ,4- Muis, dldc, 2@2. &jarah tufuarlgoar. K.nedelun Bar.$a di ll'1ul:.Aar,
Mujene: Rm& Th. lI Mriene, hlrrr. 155. Penangtapen terhadap Hammad Saleh te$€but, tidak
berani bahra perla**nan terha&p NlC,{ telah bera}:hir. Sebeb sisa-sisa pasulan Hammad
Saleh dan para pemuda pjueng lainnya tetap meneruskan perlawarun terhadap MCA daa
kaki taryannya. Bahlan s€tiap geralan perlawanan dari pemuda pejuang dianggap rnsih
behubungan dmgan Harnmed Saleh ya4 sedang ditawan dalam penjara Majene. Oleh Karena
itu, Hamlaad Saleh Lemudian dipindahlan dari penjara Majene ke penjara Hogepad Makasar.
Hal ini dimalsudlan oleh NIC"A ager para pejuang yang s€dans melskukan cerakan perlawanan
tidak dapat berhubungan dengan Hamma Saleh untuk lcpentingan geralan ba*ah tanah atau
agar tidal dapat dibebaslan &t penlara oleh teman selEjuaognya. Sebelum dipindahkan ke
penjata Hogepad Malcassar, ie terlebih dahulu dipindahlan Le penjara Parcpare rmok diadili
yang kemudian memutuskan hukuman mati terha&p dirlryz. Samlil pelatsanaan hukuman
mati, Hammad Saleh dipindahlan Le penjara Hogepad Makarsar. Kerena Leterlibatannp dalam
berhagai alsi pembebasan para tawanan di penjara Hogepad Makassaq !flaka dibuang ke Jawa
dan ditempatlan dalam peniara Gpinan. Namrm sebelum pelalsanan hukuman mati terhadap
Hammad Saleh terjadilah penyerahan ke&ulatan sehingga ia dan tawarun lairurla dibebastan
dan kembali menetap di Desa Alu.

















I ! ammad Saleh merupakan salah seorang tokoh pemimpin
fl dan pejuang yang bukan hanya berperan penting dalamI I perlawanan menentang pemerintah militer Jepang, tetapi
juga dalam perlawanan menentang kehadiran dan usaha N/Ch
yang hendak memulihkan kembali kedudukan dan kekuasaan
pemerintahan kolonial Belanda pasca proklamasi kemerdekaan
lndonesia. la merupakan cucu dari mara'dia Alu yang dilahirkan
di Alu, Balanipa pada 1915. lbunya bernama Balisa, seorang putri
bangsawan (todiang laiyana) dari Kerajaan Balanipa. Sementara
ayahnya bernama Palindungi, putra mara'dia Alu. Kedua orang
tuanya merupakan bangsawan tdiang laiyana yang berstatus
atau berkedudukan sebagai pewaris tahta (ana' pattola payung).
Bahkan ayahnya yang berkedudukan sebagai ana' pattola payung
Alu, bukan hanya merupakan pewaris atas tahta Kera.iaan Alu,
tetapi juga dapat diangkat menjadi mara'dia di Kerajaan Balanipa
dan kera.jaan-kerajaan lainnya di daerah Mandar. Oleh karena
dalam tradisi sukesi kepemimpinan di Kerajaan Balanipa, bahwa
" Naiya anak pattola payungna Alu, malai diala menri maradia di
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Balanipd' (putra mahkota Kerajaan Alu dapat diangkat sebagai
mara'dia atau raja di Kerajaan Baranipa). ltulah sebabnya ana'
pattola payung Alu dapat menduduki jabatan maradia pada selu-
ruh kerajaan anggota persekutuan Pitu Babanna Binanga (luiuh
kerajaan di muara sungai atau pesisir pantai). Ketuiu kera.iaan
itu adalah Kerajaan Balanipa, Sendana, Banggae, Pamboang,
Tappalang, Mamuju, dan Binuang.
Latar belakang keluarga Hammad Saleh sebagai keturunan
dari maradia Alu penting diketahui. Sebab, selain turut berperan
dalam membentuk karakter dan sikap Hammad Saleh, se.iumlah
keturunan dari maradia Alu juga telah tercatat dalam sejarah
sebagai penentang yang gigih terhadap pemerintah kolonial
Belanda. Salah satu diantaranya adalah lCaloAmmana IWewang.
Pulra Mara'dia Alu I Caang ini, yang dalam perkembangannya
bukan hanya diangkat menjadi mara'dia Alu 
- 
menggantikan
ayahnya (l Caang), tetapi ia juga kemudian diangkat menjadi
mara'dia malolo (panglima perang) Kerajaan Balanipa. ltulah
sebabnya ia diangkat menjadi salah seorang pimpinan pasukan
Mandar dalam perlawanan terhadap pendudukan militer Belanda
pada 1905-i907. Namun pada penghuiung perlawanan itu, I
Calo Ammana I Wewang berhasil ditangkap dan diasingkan oleh
pemerintah kolonial Belanda ke Tanjung Pandang Pulau Belitung
pada 1908. Selain itu, putra Mara'dia Alu I Caang lainnya yang
tercatat dalam sejarah perjuangan bangsa menentang kekuasaan
kolonial Belanda adalah Kaco' Puang Ammana I Pattolawali.
la merupakan mara'dia malolo (panglima perang) Kerajaan Alu
yang juga merangkap sebagai mara'dia malolo Kerajaan Banggae
dan Pamboang. Dalam perjuangannya menentang pemerintah
kolonial Belanda, ia gugur bersama 1 7 orang laskar Mandar dalam
pertempuran mati-matian di Benteng Calung Adolang pada 26
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Juni I 906. Oleh karena itu, kedua tokoh pejuang yang memegang
peranan pentin8 dalam perjuangan menentang peniajahan ini,
tidak dapat diabaikan di dalam memahami dinamika sejarah
perjuangan bangsa, khususnya dalam perlawanan menentang
kekuasaan pemerintah kolonial Belanda di wilayah Mandar pada
awal abad ke-20, dan dalam memahami perjuangan Hammad
Saleh menentang Jepang dan Belanda.
Demikian pula kedudukan Alu dalam kontek ini, tidak dapat
diabaikan karena mempunyai peran yang amat penting dalam
percaturan politik Kerajaan Balanipa. Bahkan Kerajaan Alu diki-
sahkan sebagai suatu kerajaan yang lebih tua atau lebih dahulu
terbentuk daripada Balanipa, sebagaimana yang disebutkan
dalam lontarak bahwa 'Kaka tuoi Alu, kaka oroi Balanipa' (Alu
lebih tua dalam kekerabatan, sedangkan Balanipa lebih tua dalam
kedudukan atau jabatan). Namun dalam perkembangannya,
kerajaan itu kemudian bergabung secara sukarela atau menjadi
bagian dari Kerajaan Balanipa pada masa kekuasaan Mara'dia
Balanipa Tomepayun. Wilayah kekuasaan Kera.jaan Balanipa
pada umumnya dapat dibedakan atas daerah inti kerajaan dan
wilayah di luar daerah inti kerajaan. Daerah inti kerajaan terdiri
atas Appe Banua Kaiyang (empat negeri besar) yang meliputi
Nepo, Samasundu, Mosso, dan Todatodang; Annang Eanua
Manassa (enam negeri otonom) terdiri atas Limboro, Biring
Lembang, Lambe, Lakka, Luyo, dan Tenggeleng; serta daerah
khusus atau pusat kerajaan. Sementara wilayah di luar daerah inti
terdiri atas tiga negeri atau kerajaan otonom (Tallu Boccol yang
meliputi Kerajaan AIu, Taramanu, dan Tu'bi; Tallumbanua (liga
daerah otonom) terdiri atas Campalagiang fiomadio), Mapili,
dan Tapango; serta delapan daerah taklukan (Palili Arruwa\ yang
meliputi Sabura, Daala, Lenggo, Batu, Rea, Bungin, Belua (Paku),
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dan Tabone. Dalam konteks inilah kedudukan Alu sebagai salah
satu kerajaan otonom di Balanipa tidak dapat diabaikan dalam
memahami perjuangan Hammad Saleh menentang penjajahan,
sebab daerah ini bukan hanya menjadi pusat perlawanan terha-
dap kekuasaan Jepang, tetapi juga menjadi salah satu basis perla-
wanan terhadap N/OA di wilayah Mandar.
Alu sebagai salah satu daerah yang menjadi pusat perlawanan
terhadap kekuasaan.lepang di daerah Mandar, menunjukkan bah-
wa rakyat di daerah ini senantiasa bergolak atau selalu men8am-
bil peran dalam perjuangan menentang penlajahan (epang dan
Belanda). Pada masa kekuasaan militer Jepang di 
.jazirah selatan
Sulawesi, hanya rakyat di dua daerah (Alu dan Unra) yang ter-
catat berani melakukan perawanan terhadap kesewenang-we-
nangan aparat pemerintah militer Jepang. Padahal kebijakan
yang dilaksanakan oleh pemerintah militer Jepang di wilayah ini
adalah sama, yaitu melakukan tindakan represif terhadap rak-
yat dalam rangka memenangkan Perang Asia Timur Raya. Teru-
tama di dalam pengumpulan bahan makanan, sehingga terjadi
kekurangan pangan yang mengakibatkan berbagai bentuk pende-
ritaaan bagi rakyat. Namun pada umumnya mereka hanya pasrah
pada keadaan. Berbeda halnya dengan rakyat di daerah Alu
dan Unra yang justru melakukan pembangkaan (resistensi) dan
bahkan tindakan perlawanan terhadap aparat Jepang. Tampilnya
rakyat Alu tersebut, tentu tidak terlepas dari peran Hammad
Saleh sebagai seorang pemimpin yang sekaligus men.jadi motor
penggerak perlawanan terhadap tindakan kesewenang-wenang-
an aparat Jepang. Sebab tidak banyak pemimpin ketika itu yang
berani menyatakan secara terbuka sikap perlawanan terhadap
kekuasaan pemerintah militer 
.lepang. ltulah sebabnya perla-
wanan rakyat Alu di bawah pimpinan Hammad Saleh patut
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mendapat perhatian, oleh karena bukan hanya merupakan suatu
buki perlawanan terhadap kekuasaan Jepan& tetapi juga menun-
jukkan dinamika semangat perjuangan rakyat di daerah ini yang
senantiasa berkobar dalam menentanB penjajahan. Oleh karena
itu, perjuangan Hammad Saleh dalam memimpin rakyat Alu
menentang kekuasaan militer Jepang tidak dapat diabaikan, baik
di dalam memahami sejarah perjuangan menentang penjajahan
maupun dalam memahami dinamika semangat dan nilai perju-
angan rakyat di daerah ini dalam melakukan perlawanan terhadap
ketidakadilan dan kesewenang-wenangan.
Selain itu, yang tidak kalah menariknya untuk dikemukakan
pula adalah sikap tegas Hammad Saleh yang tidak mau patuh dan
menolak kerjasama dengan kekuasaan militer 
.lepang. Sebab hal
ini bukan hanya mengancam kedudukannya sebagai ana' pattola
payung Alu, tetapi sikap tegas itu juga mempunyai konsekuensi
terhadap kebebasan dan keselamatan jiwanya. Hammad Saleh
tampaknya tidak memikirkan besar kecilnya resiko dari suatu
perjuangan menentangan kekuasaan militer Jepang. Bukan hanya
kedudukan dan harta benda yang bersedia dikorbankan, tetapi
juga kebebasan dan keselamatan jiwanya yang paling berharga
di dunia ini bersedia untuk dikorbankan. Faha tentang sikap
tegasnya itu adalah Hammad Saleh rela masuk hutan, naik turun
gunung, dan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya yang
tak terkirakan beratnya dalam mengobarkan perlawanan dari
pada hidup senang dan bekerjasama dengan kekuasaan Jepang
yang senantiasa menindak rakyatnya. Padahal jika saja ia mau
berpaling dari sikap tegasnya melawan Jepang atau bersedia
beker.jasama dengan penguasa Jepang, tentulah ia tidak akan
dikejar-kejar yang senantiasa mengancam keselamatan jiwanya
dan bahkan tidak tertutup kemungkinan akan diangkat menjadi
guncho (kepala distrik) Alu atau komandan jumpo (polisi .lepang).
lnilah keunikan Hammad Saleh jika dibandingkan dengan para
pemimpin lainnya, karena kedudukan dan kekuasaan serta kebe-
basan dan keselamatan jiwa bagi orang lain mungkin sukar untuk
di korbankan dalam menjatuhkan pi lihan menentang kekuasaan
Jepang. Namun bagi Hammad Saleh, jabatan, kedudukan, kekua-
saan, kebebasan, dan keselamatan jiwanya bukanlah kendala
baginya untuk tetap konsekuen pada sikap dan prinsip perju-
angannya hingga akhir kekuasaan militer Jepang.
Sikap dan prinsip satu kata dengan perbuatan serta peranan
aktifnya dalam perjuangan menentanB kekuasaan militer Jepang,
yang mendorong tbu Andi Depu memilih dan mengangkat
Hammad Saleh men.jadi komandan pertempuran laskar KRIS
Muda Mandar. Demikian pula ketika CAPRI 5.3.1 (Cabungan
Pemberontak Rakyat lndonesia dengan kode 5.3.1) dibentuk,
Hammad Saleh juga diangkat menjadi salah seorang komandan
tempur pada organisasi kelaskaran tersebut. Kedua organisasi
kelaskaran ini, bukan hanya be(ujuan menegakkan, membela dan
mempertahankan proklamasi kemerdekaan Republik lndonesia,
tetapi juga dimaksudkan menentang kehadiran dan usaha
NICA yang hendak memulihkan kembali kedudukan kekuasaan
pemerintahan kolonial Belandadi daerah Mandarpada khususnya.
Itulah sebabnya Hammad Saleh kembali tampil ke depan dan
menyatakan sikap serta kebulatan tekadnya mendukung setiap
langkah organisasi kelaskaran KRIS Muda Mandar dan CAPRI.
Pernyataan sikap dan kebulatan tekad itu, bukan hanya telah
memotivasi rakyat Mandar mendukung sepenuhnya proklamasi
kemerdekaan lndonesia. tetapi juga telah meningkatkan peran
serta rakyat yang ditandai dengan kesediaan mereka untuk
berkorban dan secara sukarela menjadi anggota dari organisasi
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kelaskaran yang dibentuk di Mandar. Hal ini menunjukkan bahwa
Hammad Saleh mempunyai peran yang tidak kecil artinya, baik
dalam perjuangan menegakkan, membela dan mempertahankan
proklamasi kemerdekaan lndonesia, maupun dalam perlawanan
menentang kehadiran dan usaha N/O4.
Namun dukungan penuh rakyat dan perlawanan yang ditam-
pilkan melalui organisasi kelaskaran. tampaknya tidak memu-
darkan keinginan N/O4 sehingga Afdeling Mandar menjadi sa-
lah satu basis perlawanan yang gigih terhadap NICA di jaziah
selatan Sulawesi.'?B hulah sebabnya berbagai peristiwa, baik
berupa aki-aki sabotase, penghadangan, dan penyergapan
maupun kontak senjata atau pertempuran antara para pejuang
yang dipimpin oleh Hammad Saleh atau pemimpin lainnya de
ngan aparat N/O4 senantiasa terjadi di daerah ini. Bahkan jika
dicermati lebih jauh serangkaian aksi perlawanan itu, maka
dapat dikatakan bahwa betapa besar dan pentingnya peran
yang dilakukan Hammad Saleh serta gigihnya perlawanan para
pejuang di daerah Mandar. Kenyataan inilah yang mendasari
pemerintah kolonial Belanda mengumumkan daerah ini sebagai
salah satu afdeling yang dinyatakan dalam keadaan darurat
dan perang (staat van orloog en beleg disingkat SOEI pada 11
Desember 1946. Pernyataan SOByang meliputi wilayah Afdeling
Makassar, Parepare, Bantaeng, dan Mandar itu, kemudian disusul
pula dengan "perintah harian" (dag ordel dari Letjen S. Spoor
kepada seluruh jajaran militer Belanda untuk melaksanakan aksi
militer di daerah-daerah tersebut. Aksi militer yang dilakukan itu
mengakibatkan terjadinya peristiwa penting di Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Barat yang kemudian dikenal dengan "korban
empat puluh ribu liwa".
B Besis perlawanan terhadap MCA lainryr adalah Afdeling Malassar yang berpusat di
Polombangkeng, Aldelinc Pareparc yarg berpusat di Suppa, Afdeling Bantaens dan Afdeling Luwu.
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Meskipun demikian, para pejuang di bawah pimpinan
Hammad Saleh tetap meneruskan perlawanan terhadap N/CX di
daerah Mandar. la tidak hanya memecah laskarnya dalam bebe-
rapa kelompok untuk mengalihkan konsentrasi musuh, tetapi ia
juga terus melakukan serangan secara sporadis terhadap kedu-
dukan N/O4. Namun karena semakin meningkatnya operasi-
operasi militer yang dilakukan oleh aparat NICA (tenlara KNIL
dan polisi NICAI yang dibantu para pasosok (polisi kampung),
Hammad Saleh bersama para pe.juang lainnya satu demi satu
berhasil ditangkap dan dipenjarakan oleh musuh. Oleh karena itu,
periuangan Hammad Saleh dalam menentang N/O4 tidak dapat
diabaikan di dalam memahami dinamika perlawanan rakyat
lndonesia secara menyeluruh, sebab merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari sejarah perjuangan bangsa dalam menentang
penjajahan. Perjuangan rakyat lndonesia secara menyeluruh,
termasuk rakyat di daerah Mandar di bawah pimpinan Hammad
Saleh menunjukkan bahwa proklamasi kemerdekaan dan pem-
bentukan negara Republik lndonesia, bukan hanya merupakan
keinginan dan peran dari para pemimpin bangsa di pusat keku-
asaan, melainkan juga keinginan dan peran dari seluruh rakyat
lndonesia termasuk di daerah Mandar. Sebab, jika rakyat
lndonesia tidak bangkit berjuang dengan jiwa kesatria dan sema-
ngat nasionalisme lndonesia, maka niscaya kemerdekaan dan
pembentukan negara Republik lndonesia dapat menjadi kenya-
taan.
Selain berperan penting dalam perjuangan menentang
kehadiran dan usaha N/O4, Hammad Saleh juga menunjukkan
sikap dan prinsip perjuangan yang tetap konsekuen terhadap
Republik lndonesia. Sikap tegasnya yang menolak kerjasama
dengan N/Cz4 merupakan suatu bukti bahwa ia senantiasa "berdiri
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di belakang republik" atau tidak pernah goyah kesetiaannya terha-
dap Republik lndonesia. Ancaman-ancaman apapun atau bu.juk-
an dan rayuan semanis apapun yang datang silih berganti kepa-
danya, tidak ada yang mampu menggoyahkan sikap dan prinsip
perjuangannya dalam membela republik. la juga tidak pernah
memikirkan konsekuensi dari suatu perjuangan melawan N/CA
(Belanda). Beliaupun bersedia mengorbankan segala-galanya
demi perjuangan untuk tetap setia kepada republik. Bukan hanya
kedudukan dan ha(a benda yang bersedia dikorbankan, tetapi
kebebasan dan keselamatan jiwanya pun yang paling berharga di
dunia ini bersedia dikorbankan dalam mempertahankan prinsip
perjuangannya. ltulah sebabnya ia rela menanggung segala resi-
ko dari per.juangan menentang Belanda ketimbang menjadi
penghianat atau bekerjasama dengan N/CA. Penangkapan dan
penahanan yang dilakukan oleh N/O4 terhadap Hammad Saleh
karena setia kepada republik merupakan suatu buki kepada kita
bahwa betapa besar rasa cintanya terhadap bangsa dan tanah
airnya.
Berdasarkan uraian singkat yang telah dikemukakan sebelum-
nya, maka dapat disimpulkan bahwa perjuangan Hammad Saleh
dalam menentang kekuasaan militer 
.Jepang, bukan hanya kare-
na tindak kesewenang-wenangan aparat lepang yang terhadap
rakyat terutama dalam pengumpulan bahan makanan untuk
menunjang perang lepang melawan Sekutu. Akan tetapi juga
karena kekecewaan Hammad Saleh terhadap pemerintah militer
Jepang yang pada awal kedatangannya bersikap baik dan berhasil
mengusir pemerintah kolonial Belanda, namun dalam perkem-
bangannya berubah menjadi penjajah yang lebih kejam daripada
Belanda. Penyerahan paksa sebagaian besar hasil produksi
pertanian ra\at menyebabkan terjadinya kekurangan pangan,
kelaparan atau penyakit busung lapar, dan semakin langkanya
kebutuhan pokok lainnya. Selain itu, rakyat juga dipaka untuk
mengerjakan lahan-lahan pertanian pemerintah, perkebunan
kapas, dan membuat benteng-benteng pertahanan, serta paksaan
untuk menjadi rumusha. Dominasi politik pemerintah milter
.lepang juga menyebabkan terdesaknya lembaga politik tradisional
sehingga aspirasi rakyat tersumbat. Bukan hanya itu karena aparat-
aparat JepanB terkadang mengabaikan norma-norma dan tatanan
kehidupan masyarakat. Akumulasi dari kesemua itu menjadi
fakor penyebab timbulnya sikap antipati rakyat terhadap Jepang
yang kemudian mengakibatkan terjadinya gerakan perlawanan di
bawah pimpinan Hammad Saleh Puangna I Sudding.
Setelah proklamasi kemerdekaan lndonesia, Hammad Saleh
semakin menunjukkan diri sebagai seorang patriotik, terutama
karena perjuangannya menentang kehadiran dan usaha N/OA
yang hendak menghancurkan Republik lndonesia. Sebab N/CA
bukan hanya berupaya memulihkan kembali kedudukan dan
kekuasaan pemerintah kolonial Belanda, tetapi juga hendak me-
mecah belah persatuan dan negara Republik lndonesia. Hal inilah
yang mendasari perjuangan Hammad Saleh menentang dan
melakukan perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda.
Perjuangannya bukanlah didasari oleh kepentingan pribadi
melainkan untuk kepentingan bangsa dan negara. Bukan pula
merupakan angan-angan untuk mendapatkan kedudukan yang
strategis dalam struktur kekuasaan atau impian untuk memper-
oleh kekayaan jika kemerdekaan telah terwujud. Apa yang di-
perjuangkan dengan mengorbankan segala-galanya adalah
untuk kehormatan dan martabat bangsa yang telah digerogoti
oleh kolonial Belanda sekian lama. Namun yang tak kalah pen-
tingnya adalah untuk masa depan yang lebih baik dalam kehi-
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dupan berbangsa dan bernegara serta untuk mengangkat derajat
bangsa setingkat dengan bangsa-bangsa lain di dunia. ltulah
sebabnya Hammad Saleh setelah mengetahui dengan pasti bah-
wa kemerdekaan Indonesia telah diproklamasikan, maka ia
bukan hanya tampil ke depan menunjukkan dukungan dan sikap
tegasnya "berdiri di belakang" Republik lndonesia, tetapi ia juga
mengambil peran yang amat pentinS dalam perlawanan menen-
tang kolonial Belanda dan terlibat secara langsung dalam sejumlah
pertempuran dengan aparat NICA yang hendak memecah belah
persatuan bangsa dan menghancurkan Republik lndonesia.
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Hammad Saleh merupakan salah seorang tokoh pemimpin dan pejuang yang bukan
hanya berperan penting dalam perlawanan menentang pemrrintah militer Jepang,
tetapi 
.juga dalam perlawanan menentang kehadiran dan usaha NICA yang hendak
memulihkan kembali kedudukan dan kekuasaan pemerintahan kolonial Belanda pasca
proklamasi kemerdekaan lndonesia. la merupakan cucu dari maraula Alu yang
dilahirkan diAlu, Balanipa pada 1915.
Latar belakang keluarga Hammad Saleh sebagai keturunan dari maraula AIu penting
dikrtahui. Sebab, selain turut berperan dalam membentuk karakter dan sikap Hammad
Saleh, se.iumlah keturunan dari maradia Alu.iuga telah tercatat dalam sejarah sebagai
penentang yang gigih melaryan pemerjntah kolonial Belanda. Salah satu diantaranya
adalah I Calo Ammana I Wewang. Putta Mara'dia Alu I Gaang ini, yang dalam
perkembangannya bukan hanya diangkat m€njadi nah'dia Alu - menggantilan
ayahnya (l Gaang), tetapi ia juga kemudian diangkat menjadimaraUia maloto (panglima
perang) Ke€jaan Balanipa.
Hammad Saleh setelah mengetahui dengan pasti bahwa kemerdekaan lndonesia telah
diproklamasikan. maka ia bukan hanya tampil ke depan menunjukkan dukungan dan
sikap tegasnya 'berdiri di belakang" Republik lndonesia, tetapi ia juga mengambil peran
yang amat penting dalam perlawanan menentang kolonial Belanda dan terlibat secara
langsung dalam s€jumlah penempuran dengan aparat I,/ICA yang hendak memecah
bdah peEatuan bangsa dan menghancurkan Republik lndonesia.
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